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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 



































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





















a a  َا 
 kasrah 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






  َفـْيـَك : kaifa 
  َل ْوَـه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 











 َت َاـي : ma>ta 
يـَيَر : rama> 
 َمـْيِـل : qi>la 
 ُت ُْوـًَـي : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 









fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 










alif atau ya 
 




















a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
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menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُةـَضْوَر   ِلَافْط لأا  : raud}ah al-at}fa>l 
 َُةهــِضَاـفـَْنا ُةَـُـْيِدـ ًَ ـَْنا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُةــ ًَ ـْكـِْحـَنا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َاَُـّـبَر  : rabbana> 
 َاُــَْيـّجَـ   : najjai>na> 
  كـَحْــَنا  : al-h}aqq 
  جـَحْــَنا  : al-h}ajj 
 َىِــُّعَ  : nu‚ima 
  وُدـَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
  يِـهـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  يِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 




 ُصـ ًْ َـّشَنا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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 ُةَــنَسْــن َّسَنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َُةفـْسهَـفْــَنا : al-falsafah 
 َُدلاِـــبْــَنا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 ٌَ ْوُرـُيَأـت : ta’muru>na 
 ُءَْوّـُْــَنا  : al-nau’ 
  ءْيـَش  : syai’un 
 ُت ْرـُِيأ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِالله ٍُ ْـيِد     di>nulla>h  ِالله ِِاب     billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُهـ ِالله ِة ًَ ْـــحَر ِْيف ْى     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-ladhi> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gazali> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
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SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 





















Nama  : CHUZAIMAH 
NIM : 80100210025 
Judul Tesis : ‚Problematika Aspek-aspek Non Linguistik Pembelajaran Bahasa 
Inggris pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo‛ 
 
Tesis yang berjudul Problematika Non Linguistik Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madrasah Aliyah Negeri (MAN Palopo) ini, bertujuan untuk Untuk 
mendeskripsikan berbagai permasalahan non linguistik seputar pembelajaran bahasa 
Inggris di Madrasah Aliyah Negeri MAN Palopo, dan juga bertujuan untuk 
mendeskripsikan langkah-langkah dan upaya mengatasai berbagai permasalahan 
tersebut. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti melakukan penelitan dengan 
menggunakan pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan pedagogis, pendekatan 
psikologis dan pendekat filosofis. Penelitian ini tergolong field research dengan jenis 
penelitian deskriptif  kualitatif. Data dikumpulkan melalui teknik pengamatan atau 
observasi, teknik wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Data tersebut kemudian 
dianalisis secara berkesinambungan  dengan  cara mereduksi data, menyajikan data 
dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Problem atau permasalahan non 
linguistik yang dihadapi dalam proses pembelajaran bahasa Inggris di MAN Palopo 
tampak pada: a) Tujuan; penentuan tujuan pembelajaran, apakah tujuan instruksional 
yang mengacu pada kurikulum dan silabus, ataukah tujuan praktis yang berdasar 
pada kepentingan dan kemampuan peserta didik, b) Pendidik; baik tuntutan 
komptensi maupun penjiwaan profesi, seperti kreatifitas dan keteladanan pendidik 
dalam menciptakan proses pembelajaran yang kondusif, c) Peserta didik; dalam hal 
kemampuan, minat dan perhatian peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa 
Inggris, d) Metode pembelajaran; pemilihan penggunaan metode yang sesuai dengan 
materi pelajaran, kemampuan siswa dan tujuan pembelajaran, e) Media; pemilihan 
media yang sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran serta pemanfataannya 
yang variatif dan efisien. 2) Selain itu, dalam penelitian ini juga ditemukan langkah-
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langkah antisipatif dalam mengatasi problem non linguistik pembelajaran yang 
dihadapi antara lain: a) Menentukan tujuan pembelajaran melalui rapat kerja 
penyusunan KTSP daan pembuatan silabus, menyesuaikan tujuan pembelajaran 
dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik, b) Memberikan dukungan kepada 
pendidik untuk meningkatkan kompetensi melalui pelatihan dan melanjutkan studi 
kejenjang yang lebih tinggi, c) Memotivasi pesrta didik untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa Inggris, d) Memotivasi pendidik untuk dapat menggunakan 
metode dan media pembelajaran yang efisien. 
Dari hasil penelitian, peneliti mengemukakan implikasi penelitian, yaitu:  
Probelmatika non linguistik dalam proses pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Palopo merupakan hal yang benar-benar terjadi. Akan tetapi, 
hal tersebut bukanlah kendala dan hambatan untuk menyusun, mengembangkan dan 
menyelenggarakan proses pembelajaran yang kondusif. Untuk itu, Kepala Madrasah 
Aliyah Negeri Palopo, Wakamad MAN Palopo bidang kurikulum dan segenap 
pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran bahasa Inggris untuk terus 
menciptakan metode pembelajaran dan lingkungan belajar yang dapat meningkatkan 





A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran adalah penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang 
sesuatu subjek atau sebuah keterampilan dengan belajar, pengalaman, atau 
instruksi.
1
 Dalam pembelajaran bahasa asing, satu prinsip yang harus selalu menjadi 
rujukan, yaitu: persamaan-persamaan antara bahasa pelajar dan bahasa asing yang 
dipelajari dapat menimbulkan berbagai kemudahan; sedangkan perbedaan-perbedaan 
yang ada dapat menimbulkan berbagai kesulitan.
2
 
Pembelajaran bahasa dipengaruhi beberapa faktor. Faktor-faktor utama yang 
berkaitan erat dengan pemerolehan bahasa adalah bahasa peserta didik, faktor 
eksternal dan internal peserta didik, serta peserta didik sebagai individu. Faktor  
eksternal dan internal peserta didik sendiri adalah aspek yang tidak kalah pentingnya 
untuk dapat memahami pemerolehan bahasa. Faktor eksternal peserta didik misalnya 
adalah lingkungan dan interaksi. Dua faktor ini sangat mempengaruhi perkembangan 
pemerolehan bahasa asing. Sedangkan faktor internal dari peserta didik diantaranya 
adalah pengaruh dari bahasa pertama atau bahasa lain. Faktor lain yang tak kalah 
pentingnya adalah peserta didik sendiri sebagai seorang individu. Setiap peserta 
didik tentu mempunyai perbedaan dengan peserta didik lain. Mereka mempunyai 
strategi pembelajaran yang berbeda.
3
 
                                                          
1
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Dalam kehidupan dunia modern saat ini, penguasaan terhadap bahasa 
merupakan suatu keniscayaan. Globalisasi telah membuka sekat-sekat jarak dan 
perbedaan antar bangsa. Seseorang dari negara/bangsa yang satu dengan mudah 
dapat berkunjung ke negara lainnya, dengan berbagai tujuan. Sebagai dampak dari 
fakta tersebut ialah munculnya persaingan. Untuk menghadapinya dibutuhkan daya 
saing dalam berbagai bidang kehidupan, namun yang paling utama sebagai jembatan 
ke arah tersebut adalah penguasaan bahasa dunia internasional, khususnya bahasa 
Inggris. 
Belajar bahasa, baik bahasa ibu (mother tongue) atau bahasa nasional yang 
menjadi simbol kebangsaan, pada masa kanak-kanak merupakan proses yang mau 
tidak mau mesti berlangsung. Proses yang tidak dapat dihindari dan suatu 
keniscayaan. Disebut bahasa ibu karena dipakai anak-anak saat berkomunikasi 
dengan ibunya ketika mereka mulai belajar bicara. Seorang anak yang dibesarkan di 
lingkungan masyarakat yang berbahasa Inggris akan menjadikan bahasa Inggris 
sebagai bahasa ibunya. Jika anak itu dibesarkan di lingkungan masyarakat berbahasa 
daerah tertentu, misalnya bahasa Bugis atau Makassar, anak tersebut akan 
menjadikan bahasa daerah sebagai bahasa ibunya. 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah lemahnya 
proses pembelajaran. Salah satu indikasinya ialah tidak adanya metode pembelajaran 
yang tepat, yang dapat digunakan oleh pendidik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di kelas.
4
 Hal ini tampak dari seringnya pergantian kurikulum yang 
menjadi standar pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Akan tetapi, keadaan tersebut 
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bukanlah halangan bagi seorang pendidik dalam merencanakan proses pembelajaran. 
Karena, proses pembelajaran pada dasarnya merupakan usaha yang direncanakan 
untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik dapat secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya, sebagaimana yang dinyatakan dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional. 
Belajar pada hakekatnya merupakan suatu proses yang ditandai dengan  
adanya  perubahan  pada diri seseorang.  Perubahan  sebagai hasil  dari proses belajar 
dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk, seperti bertambahnya pengetahuan dan 
pemahaman, membaiknya sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan, serta  
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada diri individu yang belajar.
5
 Belajar 
merupakan upaya dalam memperluas ilmu pengetahuan dan memperdalam 
pemahaman. Dengan bertambahnya ilmu pengetahuan, maka akan meningkat pula 
kualitas sumber daya manusianya. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah swt. 
dalam surah al-Muja>dilah ayat 11: 
                  
Terjemahnya: 
Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
6
(Q.S. al- Muja>dilah: 11) 
Agar supaya proses belajar di lembaga pendidikan (sekolah) dapat 
berlangsung dengan baik, para pendidik sangat diharapkan memiliki keterampilan 
dalam merencanakan proses pembelajaran. Pemilihan metode dan penerapan teori 
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belajar akan sangat membantu suksesnya suatu proses pembelajaran. Pendidik perlu 
membuat suatu  perencanaan yang baik dalam proses pembelajaran. Setidaknya ada 
dua hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan pembelajaran, yaitu pesan yang 
akan disampaikan dalam pembelajaran dan peserta didik.
7
 Dalam perencanaan 
pembelajaran, pemilihan teori belajar/pembelajaran yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran harus berorientasi pada tujuan yang akan dicapai. Selain itu, 
juga harus disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik peserta didik, serta situasi 
atau kondisi di mana proses pembelajaran tersebut akan berlangsung. Sehingga, 
tercipta suasana pembelajaran yang kondusif, dan menumbuhkan motivasi yang 
besar untuk menyenangi materi pelajaran dan berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Desain pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rekayasa yang 
diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh berkembang sesuai 
dengan maksud dan tujuan penciptaanya. Tugas perancang dan pengembang 
pendidikan adalah berupaya untuk menata dan mengatur agar pembelajaran 
pendidikan yang direncanakan itu dapat membuat peserta didik butuh belajar, mau 
belajar, memudahkan belajar, dan tertarik untuk terus menerus belajar sesuai dengan 
kondisi yang ada untuk mencapai hasil pembelajaran pendidikan yang diharapkan.
8
 
Salah satu hal yang penting dalam perencanaan pembelajaran ialah mendesain 
silabus pembelajaran. 
                                                          
7
E. Mulyasa, Menciptakan Pembelajaran  Yang  Kreatif dan Menyenangkan (Cet. VII; 
Remaja Rosda Karya, 2009), h. 70. 
8
Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem  (Cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2002), h. 185. 
5 
 
Mempelajari suatu bahasa bukan hanya mempelajari bahasa berdasarkan 
kurikuler, melainkan juga harus belajar dari masyarakat sekitar (bahasa komunikasi 
yang berkembang) mulai dari yang terdekat, seperti ibu, bapak, nenek, adik, dan 
teman-sahabat bermain hingga seorang memasuki lembaga pendidikan formal. Anak 
didik di Indonesia, meskipun belum memasuki lembaga sekolah, sudah memiliki 
pengalaman berbahasa, baik bahasa ibu maupun bahasa Indonesia atau bahkan 
kedua-duanya karena Indonesia termasuk negara yang menggunakan dwibahasa, 
yakni bahasa nasional dan daerah. 
Seorang yang mempelajari bahasa asing, misalnya bahasa Arab atau bahasa 
Inggris, di sekolah formal, madrasah, pesantren, akademi dan perpendidikan tinggi 
tergolong sebagai orang berkepandaian khusus. Setiap tahunnya, ribuan bahkan 
ratusan ribu orang yang bersemangat mempelajari bahasa asing dengan motif dan 
tujuan yang berbeda-beda. Di antara ribuan bahkan ratusan ribu orang itu, yang 
berhasil baik dan mencapai tujuan yang diharapkannya hanyalah sekian persen saja. 
Mengapa demikian? Sebab pertama dan paling utama adalah orang yang 
mempelajari bahasa asing tersebut sudah memiliki pengalaman berkomunikasi 




Pengalaman berbahasa seseorang berbeda satu dengan yang lainnya. Seorang 
anak yang sejak kecil hanya menggunakan satu bahasa, misalnya bahasa Indonesia, 
mempunyai kebiasaan untuk menggunakan satu bahasa yang diketahuinya itu. 
Selanjutnya bahasa yang ia gunakan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
                                                          
9
Ahmad Izzan, op. Cit., h. 72. 
6 
 
pengalamannya tersebut bertambah dan tertanam kuat dalam benaknya ketika 
berhubungan dengan penambahan pelajaran bahasa pada perkembangan selanjutnya. 
Ketika seorang anak dalam proses belajarnya di sekolah harus mempelajari 
suatu bahasa asing, sebenarnya ia menghadapi masalah yang sama, yaitu melalui 
tahap-tahap pengenalan, pendengaran, dan pengucapan. Tetapi, tahap yang ditempuh 
tentu dalam wujud yang sangat jauh berbeda, misalnya perbedaan dalam segi-segi 
suara, kosakata, tata kalimat, dan juga tulisan. Unsur-unsur bahasa yang diajarkan 
dalam tingkat anak-anak akan sangat jauh berbeda dengan unsur-unsur bahasa yang 
diajarkan di tingkat pelajar (bahasa ibu dan bahasa nasional) karena bagaimanapun 
tidak ada bahasa yang unsur-unsur atau strukturnya sama. 
Berkaitan dengan penguasaan terhadap bahasa asing yang bagi orang 
Indonesia, dihadapkan pada beberapa persoalan (problem) meliputi problematika 
linguistik dan non linguistik. Problem linguistik berkaitan dengan pembelajaran 
bahasa asing, diidentifikasi dalam beberapa masalah yaitu; (1) penguasaan awal 
terhadap bahasa Indonesia dan daerah, (2) perbedaan asal rumpun bahasa; bahasa 
Indonesia termasuk rumpun Austronesia dan bahasa Inggris yang termasuk rumpun 
Indo Jerman, dan (3) perbedaan pola ucapan, ejaan, kalimat dan struktur bahasa.
10
  
Berkaitan dengan problem non linguistik dalam pembelajaran bahasa asing 
diidentifikasi meliputi faktor-faktor (1) pendidik, yaitu kompetensi personalnya 
(penguasaan terhadap bahasa asing yang diajarkan dan metode pembelajarannya); (2) 
lingkungan yang mendukung peserta didik untuk mengaktualisasikan ketrampilan 
                                                          
10
M.R. Mulkan, Kita dan Bahasa Inggris (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1987), h. 47. 
7 
 




Pembelajaran bahasa Inggris adalah suatu proses yang kompleks dengan 
berbagai fenomena yang pelik sehingga tidak mengherankan kalau hal ini bisa 
mempunyai arti yang berbeda-beda bagi setiap orang. Tuntutan pembelajaran bahasa 
secara umum dapat dilihat sebagai berikut: Pertama, tuntutan tentang bahasa apa 
yang harus diajarkan. Tuntutan ini erat kaitannya dengan beberapa motif misalnya, 
agama, ekonomi, politik, teknologi pendidikan, dan sebagainya. Kedua, tuntutan 




Proses mempelajari bahasa Inggris sebagai bahasa asing bagi orang Indonesia 
merupakan usaha-usaha yang khusus untuk membentuk dan membina kebiasaan baru 
yang dilakukan secara sadar. Sedangkan ketika mempelajari  bahasa ibu, proses 
pembelajaran itu berlangsung tanpa sadar. Seorang peserta didik yang sudah pernah 
mendapatkan pengetahuan tentang gramatika bahasanya sendiri, kemudian akan 
berusaha pula untuk mendapatkan hal yang sama ketika mempelajari bahasa asing 
khususnya bahasa Inggris. 
Tugas seorang pendidik dalam pembelajaran bahasa asing adalah melakukan 
pendataan terhadap perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan tersebut dalam 
berbagai aspek atau unsurnya, misalnya menyangkut kosakata, struktur kalimat, tata 
bunyi, dan tulisan. Tidak bisa dipungkiri bahwa perbedaan-perbedaan dan 
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persamaan-persamaan itulah yang sering menjadi masalah dan menimbulkan 
kesukaran dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. 
Perhatian terhadap permasalahan tersebut sangat penting karena secara 
umum, pembelajar banyak membuat kesalahan dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
perbedaan-perbedaan antara bahasa asing dengan bahasa ibunya. Tegasnya, tindakan 
yang harus dilakukan untuk memperlancar proses belajar bahasa asing diawali 
seleksi materi pelajaran, urutan, dan cara penyajiannya. Namun, uraian persamaan-
persamaan yang ada antara bahasa asing dengan bahasa ibu harus didahulukan 
daripada perbedaan-perbedaannya, terutama bagi pemula. Langkah ini dilakukan 
untuk menghindari timbulnya kesan, bahwa bahasa Inggris itu adalah bahasa yang 
sangat sulit dipelajari. Kesulitan pelajar terhadap pelajaran bahasa asing, disebabkan 
karena sistem pembelajarannya kurang sesuai dan tidak disesuaikan dengan situasi-
kondisi psikologi pelajar Indonesia. 
Madrasah sebagai salah satu lembaga yang berperan dalam proses 
transformasi ilmu pengetahuan, khususnya pembelajaran bahasa memiliki 
tanggungjawab besar dalam mencetak generasi masa depan yang memiliki 
kemampuan berkompetisi di dunia global. Pembelajaran bahasa Inggris sebagai mata 
pelajaran wajib yang harus dipelajari setiap peserta didik telah berlangsung lama. 
Namun sampai saat ini, kita belum melihat hasil yang memuaskan dari proses 
pembelajaran yang dilakukan. Pada umumnya alumni pendidikan madrasah yang 
telah mempelajari bahasa Arab maupun bahasa Inggris mulai jenjang Ibtidaiyah, 
Tsanawiyah dan Aliyah, belum mampu berkomunikasi secara aktif. 
Realitas ini membuat para ahli dan pakar pendidikan bahasa melihat bahwa 
ada sesuatu yang keliru dalam sistem pembelajaran bahasa yang selama ini 
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dilakukan. Sebagai contoh, Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah sangat 
ditentukan oleh peran pendidik. Seorang pendidik bahasa Arab minimal menguasai 
tiga kemampuan, yaitu: (1) kemampuan berbahasa Arab, (2) pengetahuan tentang 
bahasa dan budaya Arab, dan (3) ketrampilan mengajarkan bahasa.”13 Demikian 
halnya dengan penguasaan terhadap bahasa Inggris akan dapat terpenuhi jika 
didukung oleh beberapa faktor yaitu: pendidik, materi, metode, faktor-faktor 
penunjang serta motivasi yang tinggi dari pembelajar (peserta didik).
14
 
Beragam permasalahan muncul dalam pembelajaran bahasa asing khususnya 
bahasa Inggris. Hasil temuan Ahmad Chotib menjelaskan bahwa praktek 
pembelajaran di madrasah masih cenderung menggunakan metode gramatika-
terjemah, dengan indikator kegiatan belajar mengajar sebagai berikut: (1) penjelasan 
kaidah-kaidah grammatikal dan penghafalan kaidah-kaidah tersebut oleh peserta 
didik, (2) penghafalan kosakata kemudian merangkaikannya menurut tata bahasa, (3) 
penjelasan isi bacaan dengan menerjemahkan kata demi kata kemudian kalimat demi 
kalimat, (4) hampir tidak ada latihan menggunakan bahasa Inggris secara lisan, (5) 
belum menggunakan alat peraga atau alat bantu audio visual.
15
 
Pembelajaran bahasa Inggris di MAN Palopo terdapat berbagai 
permasalahan, baik permasalahan linguistik maupun persoalan non linguistik. Hal 
tersebut sebagaimana wawancara dengan Rahmawati, SS., pendidik mata pelajaran 
bahasa Inggris kelas XI MAN Palopo, bahwa: 
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Pembelajaran bahasa Inggris di MAN Palopo terdapat beberapa permasalahan, 
yang berkaitan dengan problem linguistik meliputi: 1) perbedaan pengucapan 
(pronounsiation) baik ejaan maupun kata antara bahasa Indonesia dengan 
bahasa Inggris; 2) pola  penyusunan kalimat yang berbeda antara bahasa 
Indonesia dengan bahasa Inggris; 3) sturktur bahasa (grammar) yang berbeda 
antara bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Yang berkaitan dengan 
problem nonlingustik meliputi: 1)  sulitnya menentukan metode pembelajaran 
yang paling tepat, karena hal tersebut berkaitan dengan kemampuan berbahasa 
Inggris peserta didik, minat dan motivasi serta bobot materi yang harus 
dikuasai oleh peserta didik; 2) keterbatasan sarana dan media pembelajaran 
penunjang proses pembelajaran; 3) kemampuan berbahasa Inggris dan motivasi 
peserta didik dalam belajar bahasa Inggris
16
 
Berbagai pandangan tentang problematika pembelajaran bahasa Inggris yang 
terjadi di madrasah ini, khususnya problematika non linguistik dalam pembelajaran 
yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian guna mencari jawaban 
terhadap problematika pembelajaran tersebut, khususnya yang telah dilakukan oleh 
para pendidik bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, peneliti mengangkat 
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran problematika nonl inguistik pembelajaran bahasa Inggris 
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo? 
2. Bagaimana upaya untuk mengatasi problematika non linguistik pembelajaran 
bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memberikan arah penelitian ini maka perlu dikemukakan pengertian 
atau definisi operasional terhadap beberapa istilah yang berhubungan dengan judul 
penelitian ini. 
Problematika berasal dari bahasa Inggris “problematic” yang secara 
etimologi berarti persoalan.
17
 Kemudian diserap dalam bahasa Indonesia menjadi 
“problem” yang berarti masalah, sedangkan problematik berarti masih menimbulkan 
masalah; masih belum dapat dipecahkan.
18
  Problematika juga bermakna suatu gejala 
yang timbul sebagai akibat dari adanya gap antara harapan dengan kenyataan.
19
 
Adapun yang dimaksud problematika dalam judul penelitian ini adalah persoalan-
persoalan yang muncul dalam pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Palopo. 
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 
sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai 
produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam 
makna yang lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari 
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Problem non linguistik dalam pembelajaran bahasa Inggris merupakan 
problem pembelajaran yang tidak berkaitan langsung dengan materi kebahasaan, 
akan tetapi berkaitan dengan hal-hal penyelenggaraan pembelajaran bahasa Inggris  
yang meliputi faktor-faktor: (1) tujuan pembelajaran; (2) pendidik, yaitu kompetensi 
personalnya (penguasaan terhadap bahasa Inggris yang diajarkan); (3) peserta didik, 
yaitu kemampuan berbahasa Inggris dan minat peserta didik dalam mempelajari 
bahasa Inggris; (4) metode pembelajaran; (5) media pembelajaran; dan (6) 
lingkungan yang mendukung peserta didik untuk mengaktualisasikan ketrampilan 
berbahasa yang dimilikinya.  
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
obyek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah 
mahasiswa (tesis) maupun buku yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, di 
antaranya: 
Tesis Titin Fatimah dengan judul “Problematika Pembelajaran Bahasa Ingris 
dan Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri Palu” mahasiswa PPs UIN Alauddin 
tahun 2006. Dalam tesis tersebut dikemukakan tentang persoalan-persoalan yang 
dihadapi oleh pendidik dalam pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa Arab serta 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam penguasaan bahasa Arab. 
Tesis Mawardi dengan judul “Pengembangan Sistem Pembelajaran Bahasa 
Arab di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo”,  mahasiswa PPs UIN Alauddin 
tahun 2009. Dalam tesis tersebut dikemukakan tentang upaya-upaya pengembangan 
sistem pembelajaran bahasa Arab serta berbagai kendala yang dihadapi oleh 
13 
 
pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
peserta didik dalam penguasaan bahasa Arab. 
Penelitian Taqwa yang berjudul “Minat Peserta didik Madrasah Aliyah 
Negeri Palopo Terhadap Pelajaran Bahasa Inggris dan bahasa Arab (Suatu Studi 
Perbandingan)”.21 Berdasarkan hasil penelitiannya ditemukan bahwa minat peserta 
didik terhadap bahasa Inggris lebih tinggi dibanding terhadap bahasa Arab 
disebabkan oleh beberapa faktor yang terdiri dari faktor internal, meliputi; bakat, 
intelegensi, perhatian, perasaan, dan cita-cita. Sedangkan faktor eksternalnya, 
meliputi; faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Buku karya Dina Wahyuni, Dwi Setyorini, dan Dina Romadhona yang 
berjudul Problem in English Masalah dalam Berbahasa Inggris diterbitkan oleh Dwi 
Media Press, t.th., yang mengulas beberapa persoalan dalam penguasaan bahasa 
Inggris khususnya berkaitan dengan fungsi komunikasinya yaitu adanya sebuah kata 
yang memiliki penggunaan yang lebih dari satu dan makna yang lebih dari satu pula. 
Buku karya Mr. Hani Sutrisno yang berjudul Cara Gila Belajar Inggris 
diterbitkan oleh Pustaka Widyatama tahun 2010. Buku ini membahas tentang 
metode pembelajaran bahasa Inggris dengan menggunakan konsep Listening dan 
Drilling, sebagai sebuah penemuan baru strategi belajar bahasa Inggris yang cepat, 
mudah dan menyenangkan. 
Buku karya M.R. Mulkan yang berjudul Kita dan Bahasa Inggris diterbitkan 
oleh Balai Pustaka tahun 1987, yang mengemukakan tentang beberapa kesulitan-
kesulitan dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi orang Indonesia serta beberapa 
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cara atau pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajar 
Indonesia dalam penguasaan bahasa Inggris. 
Jika hasil penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada problematika 
pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa Arab, maka penelitian ini terfokus pada 
pembelajaran bahasa Inggris dan berbagai problematika, khususnya problem non 
linguistik yang dihadapi, sebagai bahasa asing prioritas yang diajarkan pada tingkat 
pendidikan Madrasah Aliyah. Dari sini diharapkan dapat ditemukan model 
pembelajaran yang lebih kreatif yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 
mengupayakan langkah-langkah dalam mengantisipasi problematika non linguistik 
tersebut.  
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menjelaskan gambaran problematika non linguistik pembelajaran bahasa 
Inggris di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo. 
b. Untuk mengetahui upaya-upaya antisipatif dalam menyelesaikan problematika 
non linguistik pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Palopo. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis; penelitian ini diharapkan memberi kontribusi akademis dalam 




b. Secara praktis; penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada para 
pendidik bahasa Inggris untuk lebih kreatif menemukan model pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok tesis, maka peneliti 
mengemukakan garis besar isi tesis yang terdiri dari lima bab sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan dengan mengemukakan pokok-pokok 
pikiran yang melatar belakangi munculnya permasalahan, kemudian dikemukakan 
rumusan masalah dan batasan masalah yang menjadi fokus penelitian. Selanjutnya, 
definisi operasional dan ruang lingkup penelitian agar tidak menimbulkan salah 
persepsi terhadap judul penelitian. Berikutnya adalah tujuan dan kegunaan 
penelitian, untuk mengetahui apa tujuan penelitian yang sebenarnya baik dari segi 
kegunaan ilmiah maupun kegunaan praktis. 
Bab kedua adalah landasan teoritis yang mengemukakan tentang pengertian 
dan strategi pembelajaran bahasa Inggris. Berikutnya adalah penjelasan tentang 
problematika non linguistik pembelajaran bahasa khususnya bahasa Inggris serta 
faktor-faktor pendukung proses pembelajaran bahasa Inggris. 
Bab ketiga, adalah metodologi penelitian. Pada bab ini dijelaskan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, beberapa pendekatan penelitian yang digunakan, teknik 
pengumpulan data, sumber data, metode analisis dan keabsahan data, serta tahap-
tahap penelitian. 
Bab keempat adalah hasil penelitian. Pada bab ini dijelaskan tentang kondisi 
objektif MAN Palopo, hal tersebut sebagai dasar pengkajian dan pembahasan objek 
kajian. Selanjutnya, pada bab ini dijelaskan hasil penelitian tentang berbagai 
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problematika non linguistik yang dihadapi oleh pendidik maupun peserta didik MAN 
Palopo dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. Pada bab ini juga dijelaskan 
tentang langkah-langkah dan upaya untuk mengatasi berbagai problematika non 
linguistik yang dihapapi dalam proses pembelajaran bahasa Inggris di MAN Palopo. 
Bab kelima, yaitu penutup berisi tentang kesimpulan dan implikasi 
penelitian. Kesimpulan berisi hal-hal penting yang disampaikan secara singkat dari 
penelitian ini. Sedangkan implikasi penelitian berisi harapan dan saran agar 
sekiranya penelitian ini dapat bermanfaat di lokasi penelitian atau kebeberapa pihak 
yang berkompeten dalam bidang pendidikan. Tesis ini disertai pula daftar pustaka 
dan lampiran-lampiran yang sesuai dengan penelitian. 
17 
 
BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA  
A. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar merupakan aktivitas dalam 
kehidupan manusia. Seluruh kegiatan manusia hampir tidak pernah terlepas dari 
kegiatan belajar. Dengan demikian dapat dikatakan, tidak ada ruang dan waktu di 
mana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu berarti pula 
bahwa belajar tidak pernah dibatasi oleh usia, tempat maupun waktu, karena 
perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas belajar itu juga tidak pernah berhenti.  
Terdapat beberapa pengertian dan pemahaman yang terkait dengan belajar 
yang seringkali menimbulkan keraguan dalam penggunaannya. Oleh karena itu, 
untuk mendalami hakikat belajar, ada baiknya dibahas secara singkat istilah 
tersebut. Berbagai pengertian tentang belajar dikemukakan oleh para ahli dapat 
ditemukan dalam berbagai literatur pendidikan. Sepintas, dapat dilihat adanya 
perbedaan dalam rumusan pengertian belajar dari masing-masing ahli, namun secara 
prinsip dapat ditemukan persamaan-persamaannya. James O. Whittaker sebagaimana 
dikutip Aunurrahman mengemukakan definisi belajar sebagai proses dimana tingkah 
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman. Belajar adalah suatu 
proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 




                                                          
1
 James O. Whittaker dalam Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran  (Cet. IV; Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 35. 
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Pandangan yang senada dikemukakan oleh Slameto bahwa belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya‛.2 
Belajar memiliki arti yang sangat luas, sehingga menimbulkan banyak 
definisi yang beragam. Muhammad ‘Ali> al-Khu>li> sebagaimana dikutip Acep 
Hermawan mengatakan ‚belajar adalah terjadinya perilaku baru atau penguatan 
perilaku lama sebagai hasil pengalaman baik terjadi secara eksplisit maupun 
implisit‛.3 Adapun Arno F. Witting yang juga dikutip oleh Acep mengemukakan 
bahwa ‚belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala 
macam tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman‛.4 
Inti dari definisi-definisi tersebut dapat dikatakan bahwa belajar adalah 
proses terjadinya perubahan yang relatif menetap yang dihasilkan dari suatu 
pengalaman berupa latihan-latihan atau interaksi dengan lingkungan. Artinya, 
dengan latihan yang terprogram sesorang akan melahirkan pengalaman, dan dari 
pengalaman itulah akan memperoleh perubahan.  
Berdasarkan definisi belajar di atas, dapat dikemukakan bahwa belajar bahasa 
adalah proses terjadinya perubahan kebahasaan seseorang yang sifatnya relatif 
menetap sebagai hasil pengalaman berupa latihan kebahasaan atau interaksi 
kebahasaan. 
                                                          
2
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, edisi revisi (Cet. 5; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2010), h. 2. 
3
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab  (Cet. I; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 29. 
4Ibid., h. 30. 
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Selain definisi di atas, masih banyak definisi mengenai belajar yang 
dikemukakan para ahli pendidikan. Misalnya, dalam literatur kependidikan Islam, 
ada beberapa istilah yang sering digunakan dalam istilah belajar atau pendidikan, 
yaitu istilah ta’lim dan tarbiyah. Kata ta’lim, mengandung makna aktivitas belajar, 
yakni suatu upaya yang dilakukan untuk membantu peserta didik agar mampu 
menangkap makna dibalik yang tersurat, mengembangkan pengetahuan serta 
menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, baik secara teoretis maupun praktik. 
Sedangkan kata tarbiyah, kata ini juga mengandung makna aktivitas belajar, yakni 
suatu upaya membantu peserta didik agar mampu mengatur, memelihara, 
mengembangkan, memperbaiki, dan meningkatkan dirinya dengan segala potensinya 
dan satuan sosial (dalam kehidupan masyarakat) secara bertahap ke tingkat yang 
lebih tinggi dan lebih baik.
5
 Kedua istilah tersebut walaupun bersumber dari akar 
kata yang berbeda dan juga arti yang berbeda, tapi pada intinya adalah semuanya 
mengacu kepada arti proses belajar. 
Selanjutnya, dalam proses belajar menurut Jeromes S. Bruner dalam Syaiful 
Sagala mengemukakan bahwa belajar dapat dibedakan pada tiga fase yaitu: (1) 
informasi, dalam tiap pembelajaran seseorang dapat memperoleh segala macam 
informasi yang dapat menambah pengetahuan yang dimiliki; (2) transformasi, 
informasi itu harus dianalisis, diubah menjadi dalam bentuk yang lebih abstrak, atau 
konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas dalam hal ini bantuan 
pendidik sangat diperlukan, dan (3) evaluasi, kemudian nilai  pengetahuan yang 
                                                          
5
Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, 
Edisi I (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 7.  
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Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar itu merupakan 
proses pemindahan pengetahuan dan perubahan tingkah laku seseorang yang relatif 
menetap sebagai hasil pengalaman dan latihan yang dialami oleh seseorang, baik 
dilakukan secara individu dengan melalui usahanya sendiri maupun melalui dengan 
bimbingan pendidik yang didapatkan dari proses pembalajaran di sekolah. Belajar 
tidak hanya dilakukan di sekolah saja, namun dapat dilakukan di rumah, di 
lingkungan masyarakat atau di alam terbuka. 
Dalam hal ini, senada dengan pendapat Sarlito W. Sarwono mengemukakan 
bahwa belajar pada manusia dapat dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau 
psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dan nilai sikap, dan perubahan tersebut bersifat 
relatif konstan dan berbekas.
7
 
Belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dalam diri peserta 
didik, namun perlu diketahui bahwa tidak semua perubahan perilaku dapat dikatakan 
belajar, karena perubahan tingkah laku akibat belajar memiliki ciri-ciri perwujudan 
yang khas. Sebagaimana di kemukakan Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono sebagai 
berikut: 
  
                                                          
6
Jaromes S. Bruner dalam Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran  (Cet. VI; 
Bandung: Alfabeta, 2008), h. 35.  
7




1. Perubahan intensional 
Perubahan dalam proses belajar adalah karena pengalaman atau praktik yang 
dilakukan oleh seseorang secara sengaja dan disadari. Jadi perubahan tingkah laku 
individu yang terjadi karena mabuk atau dalam keadaan tidak sadar maka tidak 
termasuk perubahan dalam pengertian belajar. 
2. Perubahan dalam belajar efektif dan bersifat fungsional. 
Perubahan dikatakan efektif apabila membawa pengaruh dan manfaat 
tertentu bagi peserta didik. Sedangkan perubahan yang fungsional adalah perubahan 
dalam diri peserta didik tersebut relatif menetap atau bertambah dan apabila 
dibutuhkan perubahan tersebut dapat direproduksi dan dimanfaatkan lagi. 
3. Perubahan positif dan aktif. 
Dalam perbuatan belajar, dikatakan positif karena perubahan-perubahan itu 
senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 
sebelumnya. Sedangkan aktif artinya perubahan tersebut terjadi karena adanya 
usaha-usaha  yang dilakukan oleh peserta didik. 
4. Perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara. 
Perubahan dalam pembelajaran tidak bersifat temporer tapi bersifat menetap 
atau permanen, dalam arti bahwa seseorang setelah belajar tidak akan hilang begitu 
saja melainkan akan terus bertambah atau berkembang kalau terus dilatih. 
5. Perubahan dalam belajar ada tujuan atau terarah 
Dalam belajar perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan 
dicapai. Perubahan dalam belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-
benar disadari. Misalnya seseorang belajar komputer, tentu sebelumnya sudah 
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menetapkan apa yang mungkin dicapai dengan belajar komputer, atau tingkah 
kecakapan mana yang dicapainya.  
6. Perubahan dalam belajar mencakup seluruh aspek tingkah laku  
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui pembelajaran, meliputi 
perubahan keseluruhan tingkah laku (komprehensif). Sehingga seseorang belajar 
tentang sesuatu subjek, sebagai hasilnya akan mengalami perubahan berbagai aspek, 
misalnya: pengetahuan, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan 
sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap.
8
  
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, secara sengaja, terarah, terencana, 
mempunyai tujuan,  dan disadari sehingga perubahan tersebut relatif menetap serta 
membawa pengaruh dan manfaat yang positif  bagi peserta didik dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. 
Lebih lanjut Benjamin Bloom dalam Syaiful Sagala menjelaskan tentang 
kualitas prestasi belajar, tujuan langsung pendidikan adalah perubahan kualitas 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
9
 Dari pendapat ini dapat dipahami 
bahwa peningkatan yang didapatkan bukan sekedar meningkatkan belaka, tetapi 
peningkatan tersebut hasilnya dapat digunakan dalam meningkatkan taraf hidupnya 
sebagai pribadi, pekerja profesional, warga masyarakat, warga negara, dan sebagai 
makhluk Tuhan Yang Maha Esa. 
                                                          
8
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar  (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), h. 121-123. Dan lihat Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Balajar,  Edisi II (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), h. 15-17. 
9
Benjamin Bloom dalam Syaiful Sagala,  op. cit., h. 34.  
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Penjelasan di atas, senada dengan penjelasan Zakiah Daradjat, dkk. 
menyebutkan bahwa  hasil  belajar  yang akan dicapai adalah perubahan tingkah laku 
yang diharapkan meliputi tiga aspek, yaitu: (1) aspek kognitif, meliputi perubahan-
perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan keterampilan atau 
kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut; (2) aspek 
afektif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi aspek mental, perasaan dan 




Dari berbagai pandangan sejumlah ahli tersebut mengenai hakikat dan tujuan 
belajar yang telah disebutkan di atas, meskipun diantara mereka ada perbedaan, 
namun baik secara eksplisit maupun implisit diantara mereka terdapat kesamaan 
maknanya, yaitu definisi manapun konsep belajar itu selalu menunjukkan kepada 
suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau 
pengalaman tertentu. Hal yang paling pokok dalam pengertian belajar adalah belajar 
itu membawa perubahan tingkah laku peserta didik karena pengalaman dan latihan 
yang didapatkannya membawa kecakapan dalam hidupnya. 
Mengajar diartikan sebagai suatu keadaan atau suatu aktivitas untuk 
menciptakan suatu situasi yang mampu mendorong peserta didik untuk belajar. 
Sedangkan pembelajaran (instruction) sebagai suatu sistem yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang 
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi terjadinya 
proses belajar peserta didik yang bersifat internal.
11
  
                                                          
10
Zakiah Daradjat, dkk.  Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam  (Cet. IV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 197. 
11
Aunurrahman, op. cit., h. 34. 
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Sedangkan pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
12
 
Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa peserta didik yang belum 
terdidik menjadi terdidik, peserta didik yang belum memiliki ilmu pengetahuan  
menjadi berpengetahuan. Peserta didik yang belum mencerminkan eksistensi diri 
sebagai pribadi yang baik dan positif, menjadi peserta didik yang memiliki sikap, 
kebiasaan, dan bertingkah laku yang baik. Pembelajaran yang efektif ditandai 
dengan terjadinya proses belajar dalam diri peserta didik. Seseorang dikatakan telah 
mengalami proses belajar apabila di dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagainya. 
Pembelajaran adalah pemindahann pengetahuan dari seseorang yang 
mempunyai pengetahuan kepada orang lain yang belum mengetahui. Pengetahuan 
yang dipindahkan tersebut berasal dari dua sumber, yakni: sumber Ilahi dan sumber 
manusiawi. Pemindahannya dilakukan melalui proses pembelajaran, dimana terjadi 
interaksi antara pengajar sebagai katalisator dengan pelajar sebagai katalis. Pelajar 
secara kontinue menyempurnakan diri sehingga mampu menjadi katalis yang 
semakin meningkat kemampuannya. Agar proses pembelajaran berlangsung baik 
dibuatlah suatu system pengajaran yang berorientasi pada tujuan (goal oriented) 
yang telah ditetapkan dalam pendidikan Islam. Karena sebetulnya merupakan salah 
satu komponen dalam sistem pengajaran.
13
 
                                                          
12
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi IV (Cet. I; Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 14.  
13
Departemen Agama RI, Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Kendali Mutu Pendidikan 
Agama Islam  (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 39-40. 
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Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng dalam Hamzah B. Uno, 
adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik. Dalam pengertian  ini secara 
implisit terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk 
mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan 
pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada.
14
 
Wina Sanjaya lebih lanjut menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
karakteristik penting dari istilah pembelajaran, yaitu: 
1. Pembelajaran berarti membelajarkan peserta didik. 
2. Proses pembelajaran berlangsung dimana saja 
3. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan.15 
Sejalan dengan pembelajaran sebagai suatu proses, Abdul Rachman Shaleh 
mengartikan bahwa: ‚Proses pembelajaran adalah interaksi yang bernilai positif 
antara peserta didik dan pendidik yang bertujuan adanya perubahan ke arah 
peningkatan kemampuan peserta didik.
16
 Terlaksananya proses pembelajaran yang 
baik adalah tercapainya efektivitas pembelajaran, dimana peserta didik merupakan 
pusat dari kegiatan pembelajaran. 
Dalam praktik dunia pendidikan di sekolah atau madrasah didapatkan peserta 
didik sebagai pembelajar, bertindak belajar mata pelajaran selama waktu atau jam 
pelajaran tertentu. Pendidik sebagai pengajar di kelas berusaha membelajarkan 
peserta didik dengan menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar. Setelah 
                                                          
14
Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran  (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 2.  
15
Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi  (Cet. II, Jakarta: 
Prenada Media Droup, 2006), h. 79.
 
16
Abdul Rahman Shaleh, et. Al. Pedoman Umum, Kerangka Dasar dan Prosedur Pelaksanaan, 
Cet. I; Jakarta: Departemen Agama RI, Majlis Pertimbangan dan Pemberdayaan Pendidikan Agama 




proses pembelajaran dalam masa pelajaran, diadakan evaluasi hasil belajar. Dalam 
melakukan evaluasi hasil belajar, baik pendidik maupun peserta didik menemukan 
berbagai problem dalam pembelajaran. Berikut akan dibahas problem pembelajaran 
khususnya pembelajaran bahasa Inggris. 
B. Problem Pembelajaran Bahasa Inggris 
1. Problem linguistik pembelajaran bahasa Inggris 
Problem linguistik berkaitan dengan pembelajaran bahasa Inggris, 
diidentifikasi dalam beberapa masalah yaitu: (1) penguasaan awal terhadap bahasa 
Indonesia dan daerah, (2) perbedaan asal rumpun bahasa. Bahasa Indonesia termasuk 
rumpun Austronesia dan bahasa Inggris yang termasuk rumpun Indo Jerman, dan (3) 
perbedaan pola ucapan, ejaan, kalimat dan struktur bahasa.
17
  
Problem linguistik pembelajaran bahasa Inggris berkaitan dengan materi 
pelajaran berada dalam ruang lingkup isi kurikulum. Karena itu, pemilihan materi 
pelajaran tentu saja harus sejalan dengan ukuran-ukuran (kriteria) yang digunakan 
untuk memilih isi kurikulum bidang studi bersangkutan.
18
 Kriteria pemilihan materi 
pelajaran yang akan dikembangkan dalam sistem instruksional dan yang mendasari 
penentuan strategi belajar mengajar adalah: 
a. Kriteria tujuan instruksional 
Suatu materi pelajaran yang terpilih dimaksudkan untuk mencapai tujuan 
instruksional khusus atau tujuan-tujuan tingkah laku. Karena itu, materi tersebut 
supaya sejalan dengan tujuan-tujuan yang telah dirumuskan. 
b. Materi pelajaran supaya terjabar 
                                                          
17
M.R. Mulkan, Kita dan Bahasa Inggris (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1987), h. 47. 
18
Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 222. 
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Perincian materi pelajaran berdasarkan kepada tuntutan dimana setiap tujuan 
telah dirumuskan secara spesifik, dapat diamati dan terukur. Ini berarti terdapat 
keterkaitan yang erat antara spesifikasi tujuan dan spesifikasi materi  pelajaran. 
c. Relevan dengan kebutuhan peserta didik. 
Kebutuhan peserta didik yang pokok adalah mereka ingin berkembang 
berdasarkan potensi yang dimilikinya. Setiap materi pelajaran yang akan disajikan 
hendaknya sesuai dengan usaha untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara 
bulat dan utuh. 
d. Kesesuaian dengan kondisi masyarakat. 
Peserta didik dipersiapkan untuk menjadi warga masyarakat yang berguna 
dan mampu hidup mandiri. Dalam hal ini, materi pelajaran yang dipilih hendaknya 
turut membantu mereka memberikan pengalaman edukatif yang bermakna bagi 
perkembangan mereka menjadi manusia yang mudah menyesuaikan diri.  
e. Materi pelajaran mengandung segi-segi etik. 
Materi pelajaran yang akan dipilih hendaknya mempertimbangkan segi 
perkembangan moral peserta didik kelak. Pengetahuan dan keterampilan yang bakal 
mereka peroleh dari materi pelajaran yang telah mereka terima diarahkan untuk 
mengembangkan dirinya sebagai manusia yang etik sesuai dengan sistem nilai yang 
berlaku di masyarakatnya. 
f. Materi pelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan urutan yang sistematis dan 
logis. Setiap materi pelajaran disusun secara bulat dan menyeluruh, terbatas ruang 
lingkupnya dan terpusat pada satu topik masalah tertentu. 
g. Materi pelajaran bersumber dari buku sumber yang baku, pribadi pendidik yang 
ahli, dan masyarakat. Ketiga faktor ini perlu diperhatikan dalam memilih materi 
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pelajaran. Buku sumber yang baku biasanya disusun oleh para ahli dibidangnya. 
Pendidik ahli penting, oleh sebab sumber utama memang adalah pendidik itu sendiri. 
Masyarakat juga merupakan sumber yang luas, bahkan dapat dikatakan sebagai 
materi belajar yang paling besar.
19
 Pemilihan materi sangat menentukan akan 
tercapainya tujuan. Karena itu dalam pemilihan materi harus melihat aspek tujuan, 
sehingga penjabaranya menjadi spesifik.  
2. Problem non linguistik pembelajaran bahasa Inggris 
Problem non linguistik pembelajaran bahasa Inggris merupakan berbagai 
permasalah pembelajaran bahasa Inggris yang tidak terkait dengan materi pelajaran 
bahasa Inggris sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya, tetapi merupakan 
permasalahan yang terkait dengan berbagai aspek dalam proses pembelajaran bahasa 
Inggris, yang meliputi: 
a. Tujuan 
Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu 
dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab segala kegiatan 
pembalajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut. Banyak pengertian yang 
diberikan para ahli pembelajaran tentang tujuan pembelajaran, yang satu sama lain 
memiliki kesamaan di samping ada perbedaan sesuai dengan sudut pandang 
garapannya. Merujuk pada tulisan Hamzah B. Uno  berikut ini dikemukakan 
beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli. 
1) Robert F. Mager, memberikan pengertian tujuan pembelajaran sebagai 
perilaku yang hendak dicapai atau hendak dikerjakan oleh peserta didik pada 
kondisi dan tingkat kopetensi tertentu. 
                                                          
19Ibid.,  h. 222-224. 
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2) Edwar L. Dejnozka dan David E. Kapel, juga Kemp yang memandang bahwa 
tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan 
dalam prilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk 
menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Perilaku ini dapat berupa 
fakta konkret serta dapat dilihat dan fakta yang samar. 
3) Fred Percival Hendry Erlington yakni tujuan pembelajaran adalah suatu 
pernyataan yang jelas dan menunjukkan  penampilan atau keterampilan 
peserta didik tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar.
20
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa ketiganya mempunyai 
pendapat yang sama dengan unsur yang dipakai untuk merumuskan definisi dan cara 
merumuskannya sama. 
Meski para ahli memberikan rumusan tujuan pembelajaran yang beragam, 
tetapi semuanya menunjuk pada esensi yang sama, bahwa: (1) tujuan pembelajaran 
adalah tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran; (2) tujuan dirumuskan dalam bentuk pernyataan 
atau deskripsi yang spesifik.  Yang menarik untuk digarisbawahi  yaitu dari 
pemikiran Kemp dan David E. Kapel bahwa perumusan tujuan pembelajaran harus 
diwujudkan dalam bentuk tertulis. Hal ini mengandung implikasi bahwa setiap 
perencanaan pembelajaran seyogyanya dibuat secara tertulis (written plan). 
Upaya merumuskan tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat 
tertentu, baik bagi pendidik maupun peserta didik. Dimyati dan Mudjiono  
mengidentifikasi empat manfaat dari tujuan pembelajaran, yaitu: (1) memudahkan 
dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar mengajar kepada peserta didik, 
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Hamzah B. Uno, op. cit., h. 35. 
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sehingga peserta didik dapat melakukan perbuatan belajarnya secara  lebih mandiri; 
(2) memudahkan pendidik memilih dan menyusun bahan ajar; (3) membantu 
memudahkan pendidik menentukan kegiatan belajar dan media pembelajaran; (4) 
memudahkan pendidik mengadakan penilaian.
21
 
Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada tiga kawasan pembelajaran 
yakni kawasan (1) kognitif, (2) afektif, dan (3) psikomotor.
22
 kawasan kognitif yaitu 
kawasan yang berkaitan aspek-aspek intelektual atau berfikir/nalar, di dalamnya 
mencakup: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 
(application), penguraian (analysis), memadukan (synthesis), dan penilaian 
(evaluation). kawasan afektif yaitu kawasan yang berkaitan aspek-aspek emosional, 
seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya, di 
dalamnya mencakup: penerimaan (receiving/attending), sambutan (responding), 
penilaian (valuing), pengorganisasian (organization), dan karakterisasi 
(characterization); dan  kawasan psikomotor yaitu kawasan yang berkaitan dengan 
aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi sistem syaraf dan otot 
(neuronmuscular system) dan fungsi psikis. Kawasan ini terdiri dari: kesiapan (set), 
peniruan (imitation), membiasakan (habitual), menyesuaikan (adaptation) dan  
menciptakan (origination).23 
Proses pembelajaran bahasa Inggris pada hakikatnya berorientasi pada dua 
tujuan, yakni sebagai alat komunikasi dan ilmu pengetahuan. Dina Wahyuni 
menyebutkan ada dua teori dalam mempelajari sebuah bahasa yaitu:  Pertama 
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Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 23. 
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Hamzah B. Uno. loc. cit. 
23Ibid., h. 36-39. 
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Learning about the language‛ (mempelajari tentang bahasa) dan Kedua ‚Learning 
how to use the language‛ (mempelajari bagaimana mempergunakan bahasa). 
Learning about the language adalah mempelajari tentang bahasa, seluk beluknya 
yang mencakup semua komponen bahasa, grammar, vocabulary, maupun aturan-
aturan lain dan linguistik. Sedangkan learning how to use the language adalah 
mempelajari bagaimana kita menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi.
24
 
Seorang pendidik bahasa Inggris dituntut mengetahui dengan pasti dan jelas 
tentang tujuan yang hendak dicapai melalui pembelajaran yang diembannya. Dengan 
demikian, pendidik akan mengetahui apa yang hendak diajarkan untuk mencapai 
tujuan tersebut dan bagaimana menyampaikan materi pelajarannya di kelas sehingga 
tujuan tersebut dapat tercapai sesuai waktu yang ditetapkan kurikulum, serta 
mengetahui pula kapan masing-masing tahapan itu diajarkan.  
1) Tujuan komunikasi 
Kurikulum merupakan rujukan utama dalam merumuskan program 
pembelajaran di kelas. Tujuan pembelajaran yang dituntut kurikulum adalah target 
akhir yang harus dicapai dalam keseluruhan proses pembelajaran. Namun, mengingat 
tujuan kurikulum tersebut masih bersifat umum, maka harus dijabarkan dan 
diimplementasikan secara lebih terperinci menjadi tujuan instruksional dengan tetap 
merujuk kepada empat kemampuan (skill, maha>ra>h), yakni menyimak atau 
mendengar (listening, al-istima>‘); berbicara (speaking, al-kala>m); membaca (reading, 
al-qira>‘ah); dan menulis (writing, al-kita>bah). 
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Dina Wahyuni, Dwi Setyorini dan Dina Romadhona, Problem in English; Masalah dalam 
Berbahasa Inggris, complete edition (t.tp.: Dwi Media Press, t.t.), h. 7. 
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Dalam kurikulum dikemukakan mengenai kompetensi kebahasaan yang harus 
dikuasai oleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran. Berkaitan dengan 
pembelajaran bahasa Inggris, kurikulum mengamanatkan pendidik untuk membantu 
peserta didik mencapai target penguasaan sejumlah kosa kata bahasa Inggris. 
Bagaimanapun, penguasaan kosakata merupakan pintu pembuka untuk 
berkomunikasi dengan penutur asli. Jika beban ini mampu dicapai oleh setiap peserta 
didik, maka tidak disangsikan lagi bahwa alumni-alumni lembaga pendidikan formal 
akan mampu menggunakan bahasa Inggris dalam berkomunikasi. Fungsi 
komunikatif merupakan inti pembelajaran saat ini. Hal tersebut dapat dilihat dalam 
rumusan silabus bahasa Inggris yang menyebutkan tujuan komunikatif sebagai 
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. Dalam kurikulum menuntut 
peserta didik untuk mampu ‚berkomunikasi dalam bahasa Inggris lisan maupun tulis 
secara lancar dan akurat sesuai dengan konteks sosialnya‛.25 
Saat ini paradigma pembelajaran  mengalami perkembangan yang cukup 
signifikan. Para ahli mengemukakan perspektif baru dalam pembelajaran  yakni 
belajar bahasa dengan berorientasi pada kebutuhan tertentu. Maksudnya, untuk lebih 
mempermudah menguasai bahasa yang dipelajari, pendidik harus membuat fokus 
materi pembelajaran. Dengan demikian peserta didik diarahkan untuk menguasai 
suatu materi sebelum pindah pada pembahasan materi yang berbeda. 
Persoalan yang muncul kemudian adalah kurikulum, mengandung muatan 
materi yang cukup padat sehingga memberatkan peserta didik. Walaupun saat ini, 
telah dikembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sehingga 
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Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
(Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, 2003), h. 16. 
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madrasah dapat mengembangkan sendiri silabus pembelajarannya. Namun, para 
pendidik bahasa khususnya masih mengalami kendala dalam merumuskan materi 
ajar yang sesuai konteks kebutuhan peserta didik. Umumnya, pendidik-pendidik 
bahasa, dipandang masih memiliki kemampuan rendah dalam merumuskan materi 
ajar sendiri, salahsatu penyebabnya adalah kompetensi pendidik yang rendah dan 
minimnya kreativitas. Selain itu, pendidik-pendidik bahasa telah merasa cukup 
dengan referensi (bahan ajar, buku paket pelajaran) yang ada.  
2) Tujuan Ilmu Pengetahuan 
Saat ini tidak dapat dihindari lajunya perkembangan ilmu pengetahuan yang 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Dan karena semua itu dimulai dan 
dikembangkan oleh negara-negara maju yang notabene adalah pemakai bahasa 
Inggris, maka sebagai bangsa yang tidak menggunakan bahasa tersebut sebagai 
bahasa nasional tentu dituntut untuk menguasainya, agar tidak tertinggal dalam 
percaturan persaingan global. Kunci modernisasi dan industrialisasi adalah iptek. 
Inti kebudayaan negara maju adalah iptek, dan penguasaan bahasa Inggris adalah 
kunci untuk menguasai IPTEK. Sampai saat ini, secara linguis dan kultural, kita 
belum bisa melepaskan diri dari penjajahan kultural melalui  yang justru semakin 
terkokohkan berkat revolusi teknologi informasi.
26
 
Tujuan pembelajaran sangat penting dalam penentuan arah pembelajaran 
yang kita lakukan. Tanpa merumuskan tujuan yang jelas maka pembelajaran tidak 
mempunyai arah yang jelas. Jadi tujuan pembelajaran merupakan faktor penentu 
dalam pembelajaran. 
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A. Chaedar Alwasilah, Perspektif Pendidikan Bahasa Inggris di Indonesia dalam Konteks 
Persaingan Global (Cet. I; Bandung: Andira, 2000), h. 52-53. 
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b. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan pendidik, 
yang dalam menggunakan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 




Dari hasil analisis yang dilakukan, lahirlah pemahaman tentang kedudukan 
metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran, dan sebagai 
alat untuk mencapai tujuan. Berikut adalah penjelasannya: 
1) Metode sabagai alat motivasi ekstrinsik 
Metode sebagai alat motivasi dari luar yang dapat membangkitkan belajar 
seseorang. Dalam mengajar, pendidik jarang sekali menggunakan satu metode, 
karena mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan kelemahannya. 
Penggunaan satu metode akan membuat anak didik menjadi bosan mengikuti 
pelajaran. Akhirnya dapat dipahami bahwa penggunaan metode yang tepat dan 
bervariasi akan dapat dijadikan alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. 
2) Metode sebagai strategi pengajaran. 
Kegiatan belajar mengajar  harus memiliki strategi agar anak didik dapat 
belajar secara efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu 
langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian 
atau biasa disebut metode pengajaran. Dengan demikian metode pengajaran adalah 
salah satu strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
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3) Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan 
Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai selama 
komponen-komponen lainnya tidak digunakan. Salah satunya adalah komponen 
metode. Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan 
memanfaatkan metode secara akurat, pendidik akan mampu mencapai tujuan 
pengajaran.
28
 Metode  yang dapat digunakan pendidik dalam proses belajar mengajar 
diantaranya adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi, metode pemberian tugas 
dan lain-lain. Pemilihan metode juga harus mempertimbangkan faktor tujuan, bahan 
pelajaran, kematangan peserta didk, situasi dan kondisi, fasilitas dan pendidik. 
 Dalam pembelajaran bahasa, ada tiga istilah yang harus dipahami lebih 
dahulu dalam upaya mencari kemungkinan perbaikan proses pembelajaran sehingga 
hasil yang ingin dicapai dapat maksimal. Ketiga istilah yang dimaksud adalah 
approach, metode, dan teknik. Seringkali penggunaan ketiga istilah tersebut 
dicampur-adukkan antara satu dengan lainnya sehingga definisinya tidak memiliki 
perbedaan yang jelas. 
Konsepsi-konsepsi tentang pengajaran bahasa sudah selayaknya kalau 
dinyatakan dengan istilah-istilah yang tepat dan disetujui oleh semua pihak yang 
bergerak dalam bidang yang sama. Dalam rangka mencapai tujuan inilah maka perlu 
ditegaskan perbedaan antara istilah approach, metode, dan teknik. Jack C. Richards 
dan Theodore S. Rodgers mengutip Edward M. Anthony dalam artikelnya 
menjelaskan maksud dari masing-masing istilah tersebut sebagai berikut: 
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a) Approach, metode, dan teknik mempunyai hubungan yang hirarkis. Teknik 
adalah penjabaran dari metode, sedangkan metode merupakan penjabaran dari 
approach. Approach bersifat aksiomatis. Ia menyatakan pendirian, filsafat, 
keyakinan – yaitu sesuatu yang diyakini tetapi tidak mesti dapat dibuktikan. 
Approach terdiri dari serangkaian asumsi mengenai hakekat bahasa dan 
pengajaran bahasa serta belajar bahasa. 
b) Metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi 
pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas suatu 
approach. Kalau approach bersifat aksiomatis, sedangkan metode bersifat 
proseduril.  Jadi dalam satu approach bisa saja terdapat beberapa metode yang 
digunakan. 
c) Teknik bersifat implementasionil, artinya apa yang sesungguhnya terjadi dalam 
kelas atau biasa juga dikenal dengan sebutan ‚strategi‛ untuk mencapai sasaran. 
Teknik harus konsisten  dengan metode dan karena itu tidak boleh bertentangan 
dengan approach.29 
Pembelajaran telah berkembang sejak masa Romawi Kuno dan abad 
pertengahan. Pada saat itu, bahasa bangsa Romawi mempelajari bahasa Yunani 
dengan cara menyewa pendidik pribadi atau tutor yang berkebangsaan Yunani, dan 
kadang-kadang juga dengan cara memelihara budak belian atau pelayan yang 
berbahasa Yunani (bahasa latin).
30
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Jack C. Richards dan Theodore S. Rodgers, Approaches and Methods in Language 
Teaching  (Cet. 11; Melbourne: Cambridge University Press, 1995), h 15. 
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Muljanto Sumardi, Pengajaran; Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi  (Cet. I; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1974), h. 15. 
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 Berangkat dari pengalaman diketahui bahwa belajar selain bahasa pertama 
itu sukar, apalagi belajar , karena pemerolehan bahasa tersebut terjadi tidak secara 
alamiah, tetapi terjadi dengan ‚paksaan‛ yang membuat peserta didik harus berada 
pada nuansa baru dalam berbagai aspeknya yang belum pernah ia peroleh dalam 
keluarga. Untuk proses belajar seperti inilah yang perlu dicari dan dikembangkan 
tata cara memudahkannya, atau biasa dikenal dengan istilah metodologi.  
Secara etimologi kata metodologi berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata 
metodos yang berarti cara atau jalan, dan logos yang berarti ilmu. Sedangkan secara 
semantik, metodologi berarti ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang cara-cara 




Metodologi bersifat teoritis ilmiah. Oleh karena itu, kandungannya sangat 
filosofis. Dalam konteks praktis, kita mengenal istilah metode. Kedua istilah 
tersebut mengandung pengertian yang berbeda. Metodologi adalah ilmu yang 
membahas tentang berbagai metode mengajar, sedangkan metode bersifat terapan 
(aplikatif). 
Ketika berbicara tentang proses pembelajaran, maka pendidik akan 
bersentuhan langsung dengan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam 
proses transfer ilmu pengetahuan. Demikian halnya dalam pembelajaran  bagi 
peserta didik, seorang pendidik harus mampu menentukan metode yang tepat dan 
sesuai sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan tujuan dapat  
dicapai secara maksimal.  
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Metode dalam bahasa Inggris ‚method‛ yang berarti way of doing dan 
organized system yang berarti ‚cara melakukan dan sistem yang teratur‛.32 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa istilah metode 




Anthony sebagaimana dikutip oleh Azhar Arsyad mengemukakan: ‚Method 
is an overall plan for ordely presentation of language matterial, no part of controll, 
and all of wich based upon the selected approach ... a method is a procedural‛.34 
(Metode adalah rencana menyeluruh dalam penyajian materi bahasa secara teratur, 
tidak ada suatu bagian yang bertentangan dengan yang lain dan semuanya 
berdasarkan pada pendekatan yang dipilih, sebuah metode sifatnya prosedural). 
Istilah metode juga ditemukan sebagai cara berpikir baik-baik untuk mencapai 




Dari berbagai pengertian metode tersebut penulis menarik kesimpulan bahwa 
metode merupakan rencana tindakan (action plan) yang disusun oleh pendidik 
sebelum melaksanakan aktifitas pembelajaran di kelas, dengan maksud melalui 
rencana tersebut proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan efisien, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 
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Metode secara umum adalah segala hal yang termuat dalam setiap proses 
pembelajaran. Semua proses pembelajaran yang baik maupun yang jelek pasti 
memuat berbagai usaha, memuat berbagai aturan serta di dalamnya terdapat sarana 
dan gaya penyajian. Dan tidak mungkin sebuah proses pembelajaran tanpa adanya 
usaha untuk menyampaikan sesuatu kepada pembelajar. 
Berbagai metode telah diujicobakan oleh para ahli termasuk untuk 
pembelajaran. Muh. ‘Ali al-Khouly sebagaimana dikutip Imam Makruf menyebutkan 
sedikitnya ada empat macam metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
bahasa, yaitu: metode gramatika dan terjemah, metode langsung, metode audio-
lingual, dan metode eklektik (campuran).36  
1) Metode Gramatika dan Terjemah (Gramatical and Translation Method) 
Proses pembelajaran dengan metode gramatika dan terjemah adalah dengan 
melakukan analisis terhadap struktur kalimat dari sisi tata bahasa dan 
menerjemahkannya. Dalam sejarah pembelajaran, metode ini merupakan metode 
yang pertama kali digunakan dalam pengajaran bahasa klasik; yaitu bahasa Latin dan 
bahasa Yunani.
37
 Metode gramatika dan terjemah juga dikenal sebagai metode 
tradisional yang memandang bahasa secara preskriptif, artinya bahasa yang baik dan 
benar adalah menurut para ahli bahasa, bukan yang digunakan oleh penutur asli di 
lapangan. Dasar pokok metode ini adalah hapalan kaidah, analisa gramatika terhadap 
wacana, lalu terjemahnya ke dalam bahasa yang digunakan sebagai pengantar 
pelajaran. Adapun perhatian terhadap kemampuan berbicara sangat kecil.
38
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Hal ini menandakan bahwa titik tekan metode gramatika dan terjemah bukan 
melatih kepandaian berkomunikasi secara aktif, melainkan memahami bahasa secara 
logis yang didasarkan kepada analisa cermat terhadap aspek kaidah tata bahasa. 
Sebagaimana tercermin dari namanya, karakteristik utama dari metode Tata 
Bahasa-Terjemahan ini terfokus pada pengkajian kaidah-kaidah tata bahasa dan 
penerapannya dalam penerjemahan. Prinsip utama metode ini, tata bahasa yang 
diajarkan adalah tata bahasa formal dengan teknik deduktif. Sedangkan kelancaran 
berbahasa tidak terlalu diperlukan para pendidik, karena melalui metode ini mereka 
mengajar bahasa dengan bahasa peserta didik.
39
 
Seiring perkembangan metodologi pembelajaran bahasa, metode ini 
kemudian banyak dikritisi karena lebih condong mengajarkan tentang bahasa 
daripada ketrampilan berbahasa. Selain itu lebih menekankan ketrampilan membaca, 
sedangkan tiga ketrampilan lain tidak mendapat perhatian yang memadai. 
2) Metode Langsung (Direct Method) 
Metode langsung yaitu suatu cara penyajian materi pelajaran di mana 
pendidik langsung menggunakan tersebut sebagai bahasa pengantar, tanpa 
menggunakan bahasa peserta didik sebagai bahasa pengantar. Jika ada kata-kata 
yang sulit dimengerti peserta didik, pendidik dapat menggunakan benda, diagram, 
gambar, dan chart untuk menciptakan gambaran mental dan menghubungkannya 
dengan kata yang diucapkan.
40
 Metode ini lahir sebagai reaksi penolakan atau 
ketidakpuasan terhadap penggunaan metode tata bahasa-terjemahan yang 
mengajarkan bahasa seperti bahasa yang mati. 
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Metode langsung berasumsi bahwa belajar  sama dengan belajar bahasa ibu, 
yakni penggunaan bahasa secara langsung dan intensif dalam komunikasi. Menurut 
metode ini, peserta didik belajar  dengan cara menyimak dan berbicara, sedangkan 
membaca dan mengarang dapat dikembangkan kemudian. Bahkan unsur tata bahasa 
dalam metode ini tidak terlalu diperhatikan, sebab tekanan intinya adalah bagaimana 
agar pembelajar pandai menggunakan, bukan pandai tentang yang dipelajari. Tata 
bahasa hanya diberikan melalui situasi (kontekstual) dan dilakukan secara lisan, 
bukan dengan cara menghapalkan kaidah-kaidah.
41
 
Metode langsung  merupakan metode yang berusaha memosisikan  pada 
aspek praktis (komunikasi) sebagai fokus utamanya. Untuk mencapai kemampuan 
tersebut, peserta didik diberi banyak latihan secara intensif. Latihan-latihan ini 
diberikan dengan asosiasi langsung antara kata-kata/kalimat-kalimat dengan 
maknanya, melalui demonstrasi/peragaan, gerakan, mimik muka, dan sebagainya. 
Pembelajaran diarahkan untuk mengenalkan seasli mungkin, sehingga dalam proses 
pembelajaran tidak diperkenankan menggunakan bahasa ibu meskipun untuk 
menjelaskan materi. 
Dari konsep metode ini, dapat dikemukakan bahwa karakteristik metode 
langsung adalah:  
a) Berbahasa adalah berbicara, maka berbicara merupakan aspek yang harus 
diprioritaskan. Jika ada materi dalam bentuk bacaan, maka bacaan itu pertama 
kali disajikan secara lisan 
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b) Sejak awal peserta didik dibiasakan berpikir dalam  yang dipelajari. Cara ini 
dilakukan agar peserta didik pandai menggunakan bahasa secara otomatis 
layaknya bahasa ibu. 
c) Tidak begitu memperhatikan aspek tata bahasa, kalaupun ada hanya diberikan 
dengan mengulang-ulang contoh kalimat secara lisan, bukan dengan 
menjelaskan definisi atau menghapalkannya 
d) Ada asosiasi langsung antara kata-kata/kalimat-kalimat dengan makna yang 
dimaksud melalui peragaan/demonstrasi, gerakan, mimik muka, gambar, bahkan 
alam nyata. Atas dasar ini proses belajar dapat dilakukan di dalam maupun di 
luar kelas. 
e) Untuk memantapkan peserta didik dalam menguasai yang dipelajari, pendidik 
memberikan latihan berulang-ulang dengan contoh dan hapalan.
42
 
Munculnya metode langsung telah melahirkan banyak perbaikan dalam 
pengajaran  di dunia. Metode langsung dipercaya sebagai metode yang pertama kali 
mendorong para pendidik untuk mengajar  dengan memberikan model kepada 
peserta didik. Dalam metode ini, tata bahasa diajarkan secara induktif tanpa adanya 
penjelasan-penjelasan tentang aturan-aturan tata bahasa. 
3) Metode Mendengar dan Menirukan  (Audio-Lingual Method) 
Metode audio-lingual pada dasarnya merupakan pengembangan dari metode 
langsung yang dirasakan memiliki kelemahan terutama dalam menjelaskan hal-hal 
yang sulit dipahami peserta didik. Oleh karena itu, metode ini disamping 
menekankan pengajaran bahasa lewat mendengar dan menirukan, juga dimungkinkan 
penggunaan bahasa ibu untuk penjelasannya. Metode ini biasanya lebih banyak 
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diterapkan dengan bentuk pattern drill. Pada awalnya metode ini digunakan 
kalangan militer, sehingga disebut dengan istilah army method.43  
Metode ini pada dasarnya mengintensifkan prinsip-prinsip pada direct 
method atau metode langsung yang dikembangkan oleh Carles Berlitz di Jerman 
menjelang abad ke-19. Metode ini mencoba menstimulasikan cara pembelajar  secara 
langsung dan intensif dalam komunikasi. Pembelajar  dalam hal ini dibiasakan untuk 
berpikir dengan . Oleh karena itu penggunaan bahasa ibu dielakkan sama sekali. 
Metode audiolingual adalah metode mendasarkan diri kepada pendekatan 
struktural dalam pengajaran bahasa. Sebagai implikasinya metode ini menekankan 
penelaahan dan pendeskripsian suatu bahasa yang akan dipelajari dengan 
memulainya dari sistem bunyi (fonologi), kemudian sistem pembentukan kata 
(morfologi), dan sistem pembentukan kalimat (sintaksis). 
4) Metode Membaca (Reading Method) 
Metode ini muncul akibat ketidakpuasan kepada metode langsung yang 
kurang memberikan perhatian kepada kemahiran membaca dan menulis. Kemudian 
metode ini dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa pengajaran bahasa tidak bisa 
bersifat multi tujuan, dan bahwa kemampuan membaca adalah tujuan yang paling 
realistis  ditinjau dari kebutuhan pembelajar . 
Penelitian mengenai situasi pengajaran  menyimpulkan bahwa tidak ada satu 
metode pun yang mampu menjamin hasil yang gemilang. Tujuan pengajaran  yang 
menekankan ketrampilan berbicara, sebagaimana dimaksudkan oleh metode 
langsung, dianggap kurang memuaskan hasilnya, karena waktu yang disediakan 
untuk bagi pembelajar hanya sedikit. Coleman sebagaimana dikutip Acep Setiawan 
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menyebutkan bahwa tujuan pengajaran yang realistis adalah tercapainya ketrampilan 
membaca, maka perlu digunakan metode membaca (reading method).44 
Metode membaca merupakan metode pembelajaran bahasa yang bertujuan 
untuk memberikan kemampuan membaca kepada peserta didik, baik membaca diam 
maupun membaca keras, sehingga mampu membaca dan memahami teks ilmiah 
untuk keperluan studi mereka.
 45
 Lebih jauh dari metode ini bertujuan agar peserta 
didik memiliki pengetahuan dan bekal yang cukup tentang berbagai bentuk kalimat 
yang benar sehingga memudahkan dalam menulis (kita>bah), dan dapat diwujudkan 
dalam bentuk ucapan ketika melakukan percakapan (kala>m). 
5) Metode eklektik atau metode campuran (Eclectic Method) 
Metode eklektik atau metode campuran muncul sebagai jawaban dari 
berbagai kelemahan yang ada pada masing-masing metode. Metode ini merupakan 
gabungan dari beberapa metode terdahulu. Tujuannya adalah untuk meminimalisir 
kelemahan dari metode tersebut, dan agar pembelajaran bahasa lebih efektif dan 
efisien. Dengan demikian pengajar dapat saja menggunakan beberapa metode yang 
ada menjadi satu dalam sebuah pembelajaran secara bergantian atau dikombinasikan. 
Dalam proses pembelajaran, setiap pendidik dapat menggunakan berbagai 
metode yang sesuai. Pemilihan metode, bukan terletak pada kemauan pendidik 
semata, namun yang terpenting adalah kesesuaian metode yang digunakan dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain lima metode yang penulis sebutkan di 
atas, masih banyak metode pembelajaran lainnya yang dianjurkan oleh para ahli 
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untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Ahmad Izzan mengemukakan terdapat 
24 metode yang bisa digunakan pendidik dalam pembelajaran .
46
 
Secara umum, penerapan sistem pembelajaran; khususnya bahasa Arab yang 
dikembangkan pada lembaga pendidikan, termasuk perpendidikan tinggi Islam masih 
menitikberatkan pada metode gramatika-terjemah. Pendapat  ini dilatarbelakangi 
bukti dari ciri-ciri yang dikembangkan, sebagai berikut: 
a) pemberian keterangan kaidah-kaidah tata bahasa oleh pendidik dan penghapalan 
kaidah-kaidah tersebut oleh peserta didik; 
b) penghapalan kata-kata tertentu kemudian dirangkaikan menurut kaidah-kaidah 
tata bahasa yang berlaku; 
c) kegiatan-kegiatan menerjemahkan kata demi kata, dan kalimat demi kalimat 
dari  ke dalam bahasa pembelajar, dan sangat kurang terjemahan sebaliknya, 
yakni dari bahasa pembelajar ke dalam; 
d) latihan untuk kemahiran menggunakan bahasa secara lisan sangat kurang. 
Kalaupun diberikan, frekuensinya hanyalah sesekali dengan cara-cara yang 
membosankan karena tidak ada variasi; dan 
e) Kurang menggunakan alat peraga atau alat bantu yang dapat didengar-dilihat 




Setiap jenis metode pembelajaran yang dikemukakan di atas, Metode 
Gramatika-Terjemah, Metode Langsung, Metode Audio-Lingual, Metode Membaca, 
dan Metode Eklektik, masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Oleh 
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karena itu, dalam menentukan sebuah metode yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran, seorang pendidik harus memahami kelebihan dan kekurangan tersebut 
serta mampu memahami tingkat karakter materi yang akan diajarkan, sehingga 
penggunaan sebuah metode benar-benar efektif. 
Berdasarkan keterangan di atas peneliti berpandangan, bahwa pembelajaran 
yang berhasil harus memperhatikan variasi metode yang dilandasi observasi dan 
analisa komprehensif terhadap karakteristik peserta didik. Dengan demikian 
pengenalan pendidik atas potensi peserta didik lebih maksimal yang akan membantu 
pendidik dalam memformulasikan materi, metode, dan media yang tepat dalam 
proses pembelajaran. Selain itu, pendidik juga dituntut memiliki wawasan 
komprehensif tentang berbagai metode pembelajaran yang ada. 
c. Pendidik  
Pendidik (guru) adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar. Oleh sebab itu, pendidik harus dapat membawa peserta didiknya kepada 
tujuan yang ingin dicapai. Pendidik harus mampu mempengaruhi peserta didiknya. 
Pendidik harus berpandangan luas dan profesional. Kompetensi yang harus dimiliki 
oleh pendidik profesional meliputi; kompetensi pedagogik, kompetensi personal, 
kompetensi profesional dan kompetensi sosial.
48
 
Yang lebih sulit ditumbuhkan adalah masalah kewibawaan. Kewibawaan 
adalah suatu yang sangat penting dimiliki oleh pendidik. Oleh karena itu 
kewibawaan mempunyai kesungguhan, suatu kekuatan, suatu yang dapat 
memberikan kesan dan pengaruh. Pengetahuan dan teknik mengajar, juga 
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pengalaman-pengalaman tidaklah cukup mempengaruhi seseorang. Namun lebih dari 
itu seorang pendidik juga harus memiliki seni dalam mengajar. Seni lebih dari 




Keadaan dan kemampuan pendidik sesungguhnya perlu diperhatikan, sebab 
pendidik dituntut mempunyai kemampuan dalam segala hal yang berkenaan dengan 
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran. Kalau pada suatu saat dia memiliki 
kekurangan, ia dituntut untuk segera belajar/meningkatkan dirinya. Bagi pendidik-
pendidik yang pengalaman mengajarnya masih sedikit, kekurangan kemampuan pada 
pendidik juga harus diperhatikan.
50
 Keprofesionalan pendidik sangatlah dituntut 
dalam dunia pendidikan, baik profesional dalam ilmu, teknik mengajar juga 
pengalaman. Pendidik juga dituntut pempunyai kematangan dalam banyak hal. 
d. Peserta Didik 
Pada diri peserta didik terdapat kekuatan mental yang menjadi penggerak 
belajar. Kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai sumber. Kekuatan mental 
itu berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita. Ahli pendidikan menyebut 
kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar tersebut sebagai motivasi.
51
 
Dalam motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi 
terkandung keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan 
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. 
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Agar aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dapat lebih 
terarah, seorang pendidik harus memahami persoalan-persoalan pembelajaran yang 
sering terjadi pada peserta didik. Mengacu pada beberapa pandangan tentang belajar, 
seringkali dikemukakan bahwa masalah-masalah belajar baik yang sifatnya intern 
maupun ekstern, dapat dilihat dari dua dimensi yaitu, pendidik dan peserta didik. 
Sedangkan dari tahapannya, masalah belajar dapat terjadi pada waktu sebelum 
belajar, selama proses belajar, dan sesudah belajar. 
Dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, seringkali pendidik harus 
berhadapan dengan peserta didik yang prestasi akademiknya tidak sesuai dengan 
harapan pendidik. Bila hal ini terjadi dan ternyata kemampuan kognitif peserta didik 
cukup baik, pendidik cenderung untuk mengatakan bahwa peserta didik tidak 
termotivasi dan menganggap hal ini sebagai kondisi yang menetap.  
Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu: (1) kebutuhan; (2) 
dorongan; dan (3) tujuan.
52
 Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada 
ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dengan yang ia harapkan. Dorongan 
merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi 
harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi pada tujuan itulah yang 
merupakan inti motivasi. 
Eysenck sebagaimana dikutip Slameto, menyebutkan bahwa ‚motivasi 
sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, 
serta arah umum dari tingkah laku manusia‛.53 Motivasi dalam kegiatan belajar 
merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi peserta didik untuk 
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mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan potensi di luar dirinya 
untuk mewujudkan tujuan belajar. 
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar akan nampak melalui 
kesungguhan untuk terlibat dalam proses belajar, antara lain nampak melalui 
keaktifan bertanya, mengemukakan pendapat, menyimpulkan pelajaran, mencatat, 
membuat resume, mempraktekkan sesuatu, mengerjakan latihan-latihan dan evaluasi 
sesuai tuntutan pembelajaran. ‛Motivation is a student’s interest in doing academic 
work and learning academic material‛.54 (motivasi adalah suatu ketertarikan seorang 
pelajar dalam mempelajari materi dan mengerjakan tugas pelajaran). 
Tugas pertama seorang pendidik ketika berinteraksi dengan peserta didik di 
kelas adalah menanamkan motivasi, kemauan, semangat belajar. Agar motivasi 
peserta didik tumbuh, pendidik harus menjelaskan tentang tujuan pembelajaran, 
karena motivasi akan lahir dari pemahaman seorang pembelajar terhadap apa yang 
akan dipelajarinya. Motivasi yang rendah menjadi lebih baik setelah peserta didik 
memperoleh informasi yang benar dan jelas tentang apa yang akan dipelajarinya. 
e. Waktu dan Fasilitas Pembelajaran 
Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya berlangsung secara 
wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak. Ada kalanya dapat cepat 
menangkap apa yang dipelajari, ada kalanya terasa amat sulit. Dalam hal semangat 
terkadang semangatnya tinggi, dan terkadang sulit mengadakan konsentrasi. 
Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan oleh faktor inteligensi yang rendah, akan 
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tetapi dapat juga disebabkan faktor-faktor non inteligensi, diantaranya adalah faktor 
waktu, dan fasilitas pembelajaran. 
Penentuan besarnya alokasi waktu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 
kedalaman, dan keluasan materi, serta kemanfaatannya bagi peserta didik, potensi, 
dan kondisi sekolah/daerah.
55
 Selain itu, pembelajaran juga membutuhkan fasilitas 
dan sarana pembelajaran. Sarana berfungsi memindahkan terjadinya proses 
pembelajaran. Lebih lanjut, Ella Yulaelawati menjelaskan ciri-ciri sarana sebagai 
berikut: 
1) Menarik perhatian, dan minat peserta didik 
2) Meletakkan dasar-dasar untuk memahami suatu hal secara konkret yang 
sekaligus mencegah atau mengurangi verbalisme 
3) Merangsang tumbuhnya pengertian, dan pengembangan nilai-nilai 
4) Berguna, dan berfungsi ganda 
5) Sederhana, mudah digunakan, dan dirawat, dapat dibuat sendiri oleh pendidik 
atau diambil dari lingkungan sekitarnya.
56
  
Pada tahun 1920 proses belajar mengajar akan berbeda dengan proses belajar 
mengajar sekarang, karena sudah banyak alat-alat modern untuk melangsungkan 
proses belajar mengajar.
57
 Oleh karena masalah fasilitas merupakan masalah esensial 
dalam pendidikan, maka dalam pembaruan pendidikan maka kita harus serempak 
pula untuk memperbaharui mulai dari gedung sekolah sampai kepada masalah yang 
paling dominan yaitu alat peraga dan sebagainya. 
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f. Media Pembelajaran 
Secara hafriah kata media memiliki arti perantara atau penghubung.
58
 
Menurut terminology kata media berasak dari bahasa Latin ‚medium‛ yang artinya 
perantara, sedangkan dalam bahasa Arab media berasal dari kata wasa>’il artinya 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
59
 Gerlach & Ely mengatakan 
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Association for Education and Cominication 
Technology (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk dan saluran yang 
dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi.
60
  
Dari definisi tersebut ditarik kesimpulan bahwa pengertian media 
merupakan suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, 
perasaan dan kemauan audiens (peserta didik) sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada dirinya.  
Media dapat menjadi alat bantu penunjang terciptanya proses pembelajaran 
yang kondusif. Media yang beragam dan berfariatif dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik, dan dapat membantu pendidik dalam menyampaikan materi 
pelajaran kepada peserta didik. Akan tetapi, ketiadaan dan keterbatasan media serta 
kekurangmampuan pemanfaatan media dapat menjadi salah satu faktor timbulnya 
permasalahan dalam menciptakan pembelajaran yang baik. 
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C. Faktor-faktor Pendukung Keberhasilan Pembelajaran Bahasa Inggris 
 Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembelajaran, tentunya 
harus memperhatikan beberapa hal yang mempengaruhi di dalamnya. Jika 
komunikasi menjadi tujuan akhir pembelajaran, maka kemampuan berbicara dengan 
orang asing merupakan tolok ukurnya. Dan jika menjelajahi wahana keilmuan 
sebagai tujuannya, maka kemampuan membaca dan memahami buku-buku 
berbahasa Inggris sebagai ukurannya. Tentunya, skill atau kemampuan itu tidak 
datang sendirinya, tetapi melalui tahap dan proses yang berkesinambungan. Dan 
untuk mencapainya, seorang pembelajar harus memperhatikan faktor-faktor yang 
turut mempengaruhi keberhasilannya, baik secara cepat ataupun lambat. 
Banyak faktor ditengarai sebagai aspek yang akan menentukan keberhasilan 
seorang pembelajar dalam menguasai  yang dipelajarinya. Di antara faktor-faktor 
penentu utama (fundamental) dalam proses penguasaan  yang dipelajari, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Pendidik 
Pendidik adalah salah satu komponen dalam proses pembelajaran yang ikut 
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang 
pembangunan. Oleh karena, itu pendidik merupakan salah satu unsu dibidang 
kependidikan yang harus berperan serta secara aktif, dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang 
semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri 
pendidik, terletak tanggung jawab untuk membawa para peserta didik menuju 
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. 
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Hubungan antara pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran  
tidak dapat dipisahkan, karena merupakan faktor yang sangat menentukan 
keberhasilan suatu pembelajaran. Jika seorang pendidik tidak mampu menarik 
perhatian peserta didik untuk menekuni pelajarannya, maka tidak dapat menciptakan 
hasil yang diinginkan. Dengan demikian, pendidik harus menciptakan situasi 
hubungan seperti orang tua dan anak.  
Dalam proses pembelajaran, pendidik mempunyai tugas untuk mendorong, 
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai 
tujuan. Pendidik mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang 
terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan peserta didik. Interaksi 
pembelajaran atau proses transfer materi pelajaran hanyalah salah satu aktifitas 
dalam keseluruhan aktifitas pembelajaran sebagai suatu proses yang dinamis dalam 
segala fase dan perkembangan peserta didik.   
Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap pembelajaran di sekolah dan 
sangat berperan dalam membantu perkembangan siswa untuk mewujudkan tujuan 
hidupnya. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa 
tidak dapat berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini, guru 
perlu memperhatikan siswa secara individual, karena antara satu siswa dengan yang 
lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar.
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Dengan penggunaan metode yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa sehingga mengurangi atau mempersiapkan dirinya dalam menghadapi kendala-
kendala yang ada dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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Karena jika dilihat dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan 
pembelajaran selain faktor guru, faktor kesadaran siswa mempunyai posisi yang 
tidak kalah pentingnya.
62
 Hal inilah yang menjadi harapan elemen-elemen 
pembelajaran, sehingga proses pembentukan akhlak kepada siswa dapat berjalan 
secara alami. 
Oleh karena itulah penguasaan materi pelajaran bukanlah akhir dari proses 
pembelajaran, akan tetapi hanya sebagai tujuan untuk pembentukan tingkah laku 
siswa.
63
 Artinya, sejauhmana materi pelajaran yang dikuasai peserta didik dalam 
membentuk pola prilaku peserta didik itu sendiri. Untuk itulah dalam memperlancar 
proses pembelajaran maka metode pembelajaran sangat dibutuhkan, karena 
merupakan salah satu cara menerapkan nilai-nilai ajar yang dapat menanamkan 
akhlak dalam diri peserta didik. 
Guru dapat diteladani oleh siswa melalui dua cara; yakni: pengaruh langsung 
yang tidak disengaja, seperti keilmuan, kepemimpinan, keikhlasan, keramahan, dan 
sebagainya, serta pengaruh yang disengaja, seperti memberikan contoh membaca 
yang baik kemudian ditiru oleh siswa, atau memperagakan cara shalat yang 
sempurna untuk ditiru oleh siswa, dan sebagainya.
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Pendidik (guru) mempunyai kewajiban untuk menyampaikan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan, tidak hanya melalui pembelajaran di kelas, tetapi yang 
lebih penting adalah menampilkan perannya sebagai sosok yang mampu ditaati dan 
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dicontoh. Metode keteladanan sangat kondusif untuk menumbuhkembangkan 
keimanan dan ketakwaan peserta didik dalam rangka melahirkan akhlak mulia. 
Dalam pembelajaran, metode dan tujuan pembelajaran memiliki hubungan 
yang sangat erat. Semakin baik metode yang digunakan, semakin efektif pula 
pencapaian tujuan. Ini tidak berarti bahwa metode yang baik akan menjamin hasil 
yang baik secara otomatis, sebab metode bukanlah satu-satunya kunci kesuksesan.
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Oleh karena itu, penggunaan metode tetap harus memperhatikan faktor-faktor 
lainnya, seperti tujuan yang hendak dicapai, kondisi peserta didik, kemampuan 
pendidik, dan sebagainya.  
Seorang pendidik dituntut kreativitasnya dalam menumbuhkan rasa percaya 
diri peserta didiknya agar berani dan bertanggung jawab dalam belajar. Misalnya, 
seorang pendidik mengajikan pertanyaan, lalu peserta didik menjawab dan ternyata 
jawaban itu salah, maka pendidik perlu memberikan motivasi kepada peserta didik 
dengan cara penguatan verbal, yaitu pujian atau dorongan yang diucapkan oleh 
pendidik untuk respon atau tingkah laku. Ucapan tersebut dapat berupa kata-kata; 
jawabannya sudah hampir benar atau dengan cara menampakkan mimik yang cerah, 
dengan senyum, mengangguk, acungan jempol, tepuk tangan. Semua cara tersebut 
merupakan bentuk pemberian penguatan agar peserta didik bangkit motivasinya 
(rasa percaya diri). Jika dibandingkan dengan pendidik yang mengatakan bahwa 
jawaban kamu salah, secara tidak langsung perasaan peserta didik tersebut malu, 
atau teman-temannya yang lain takut untuk menjawab, jangan sampai jawaban yang 
dikatakannya juga salah. Apabila hal ini terjadi pada diri peserta didik maka tujuan 
yang diharapkan tentu tidak akan tercapai. 




Berangkat dari tanggung jawab tugas pengabdian yang besar dan berat 
tersebut, mendudukkan profesi pendidik sebagai pekerjaan yang mulia. Orang-orang 
yang menggelutinya harus benar-benar menyadari beratnya tantangan yang akan 
dihadapi, agar dapat mempersiapkan diri, fisik dan mental dengan prima. Oleh 
karena itu, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh seorang calon pendidik, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Kualifikasi Akademik 
Syarat pertama yang harus dipenuhi oleh seorang calon pendidik adalah 
kualifikasi akademik. Persyaratan formal ini, meskipun bukan syarat utama tetapi 
menjadi jalan pembuka bagi setiap orang yang ingin bergelut dalam dunia 
pembelajaran, sehingga hal tersebut tidak bisa disepelekan keberadaannya. Seiring 
perkembangan dunia pendidikan yang semakin maju, syarat formal calon pendidik 
semakin ditingkatkan. Jika sebelumnya seseorang yang hanya berbekal ijazah 
sekolah menengah (SMA/MA/SPG/PGA) bisa diangkat menjadi pendidik pada 
jenjang pendidikan dasar, kemudian pada medio tahun 1990-an syarat tersebut 
ditingkatkan menjadi minimal berijazah diploma II (D II), maka sejak akhir tahun 
2000-an syarat untuk diangkat menjadi pendidik yakni minimal memiliki ijazah 
strata I (sarjana) dan AKTA IV.  
b. Kompetensi Pendidik 
Menjadi pendidik tidak cukup hanya dengan mengandalkan persyaratan 
formal berbentuk ijazah. Selain itu, diperlukan syarat-syarat lain yang juga tidak 
kalah pentingnya. Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UU SISDIKNAS) menyebutkan bahwa seorang pendidik harus memiliki 
empat kompetensi yaitu, kompetensi pedagogis, profesional, kepribadian, dan sosial. 
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Kompetensi pedagogik didapatkan saat menjalani pendidikan di perpendidikan 
tinggi. Kompetensi profesional ditentukan ketika menlaksanakan tugas di lapangan. 
Kompetensi kepribadian dilihat dari kemampuan seorang pendidik membentuk sifat, 
sikap dan perilaku diri. Adapun kompetensi sosial diukur dari keterlibatan seorang 
pendidik dalam kehidupan kemasyarakatan. 
Undang-undang tentang guru dan dosen menyatakan pula bahwa kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofrsionalan. 
Wina Sanjaya mengutip Charles E. Johnson, menyatakan: ‚competency as 
rational performance which satisfactirily meets the objective for a desired 
condition‛. Artinya, kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan 
yang dipersyaratkan sesuai kondisi yang diharapkan.
66
 Dengan demikian, suatu 
kompetensi ditunjukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat 
dipertanggungjawabkan dalam upaya mencapai suatu tujuan. 
Paling tidak ada 4 (empat) kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
pendidik, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi  kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional. Keberhasilan pendidik dalam menjalankan profesinya 
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1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi: a) pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat 
pendidikan; b) guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik; c) guru 
mampu mengembangkan kurikulum silabus baik dalam bentuk dokumen maupun 
implementasi dalam bentuk pengalaman belajar; d) guru mampu menyusun rencana 
dan strategi pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar; e) 
mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana inovatif, kreatif, 
dan menyenagkan; f) mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi 
prosedur dan standar yang dipersyaratkan; dan g) mampu mengembangkan minat 
dan bakat peserta didik melalui kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimkilikinya.
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2) Kompetensi Kepribadian 
Kepribadian berasal dari kata pribadi. Pribadi dalam arti keadaan manusia 
dengan sifat-sifatnya dan wataknya atau dirinya sendiri. Sedangkan kepribadian  
merupakan sifat-sifat hakiki yang tercermin pada sikap dan tingkah laku seseorang 
yang membedakannya dari orang lain.
69
 Selanjutnya, yang dimaksud dengan  
kompetensi kepribadian adalah kompetensi kepribadian yang mantap, berakhlak 
mulia, arif dan bijaksana serta menjadi teladan bagi peserta didik.  
Sudah seharusnya seorang pendidik wajib menguasai pengetahuan yang akan 
diajarkannya kepada peserta didik secara benar dan bertanggungjawab. Selain itu, 
seorang pendidik juga harus memiliki pengetahuan penunjang tentang kondisi 
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fisiologis, psikologis, dan pedagogis dari peserta didik yang dihadapinya. Beberapa 
kompetensi pribadi yang semestinya ada pada seorang pendidik, yaitu memiliki 
pengetahuan yang dalam tentang materi pelajaran yang menjadi tanggungjawabnya, 
mempunyai pengetahuan tentang perkembangan peserta didik, dan kemampuan 
untuk memperlakukan mereka secara individual. 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial bagi pendidik merupakan kemampuan pendidik, baik 
sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial. Keduanya tak 
terpisahkan satu sama lain. Kompetensi sosial terdiri atas beberapa sub kompetensi, 
yaitu: 1) memahamai dan menghargai perbedaan, serta memiliki kemampuan 
mengelola berbagai komplik dan benturan; 2) melaksanakan kerja sama secara 
harmonis dengan kawan sejawat, kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait; 3) 
membangun kerja tim yang kompak, cerdas, dinamis, dan lincah; 4) melaksanakan 
komunikasi secara efektif dengan seluruh warga sekolah; 5) memiliki kemampuan 
memahami dan menginternalisasikan perubahan lingkungan yang mempengaruhi 
tugasnya; 6) melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik.
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Sudah menjadi kodrat bahwa manusia adalah makhluk sosial, sebagai 
makhluk sosial, pendidik harus dapat memperlakukan peserta didiknya secara wajar 
dan bertujuan agar tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing peserta 
didik. Ia harus memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang 
beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan belajar yang 
ada pada diri peserta didik sendiri. Kompetensi sosial seorang pendidik adalah 
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kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka (orang tua, 
tetangga, dan sesama teman). 
4) Kompetensi Profesional  
Profesi merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan suatu 
pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus. Profesional menunjuk pada 
seseorang yang menyandang suatu profesi atau seseornag yang melakukan pekerjaan 
sesuai profesinya. Pendidik adalah pekerjaan profesional yang membutuhkan 
kemampuan khusus hasil proses pendidikan yang dilaksanakan oleh lembaga 
pendidikan kependidikan. Pekerjaan profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu 
secara mendalam yang hanya mungkin diperoleh melalui lembaga pendidikan yang 
sesuai. Menurut Wina Sanjaya, mengajar sebagai pekerjaan profesional memiliki ciri 
dan karakteristik sebagai berikut: 
a) mengajar bukan hanya menyampaikan materi pelajaran saja, tetapi merupakan 
pekerjaan yang bertujuan dan bersifat kompleks. Oleh karena itu, diperlukan 
sejumlah ketrampilan khusus yang didasarkan pada konsep dan ilmu 
pengetahuan spesifik, sehingga apa yang dilakukan pendidik dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
b) agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, diperlukan tingkat keahlian 
yang memadai. Menjadi pendidik bukan hanya cukup memahami materi yang 
harus disampaikan tetapi juga kemampuan dan pemahaman tentang 
pengetahuan dan ketrampilan lainnya 
c) tugas pendidik adalah mempersiapkan generasi yang dapat hidup dan berperan 
aktif dalam masyarakat 
d) pekerjaan pendidik bukanlah pekerjaan statis, tetapi pekerjaan yang dinamis, 
yang selamanya harus sesuai dan menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.
71
   
Merujuk kepada peran pendidik sebagai pengelola proses pembelajaran, 
seorang pendidik harus memiliki kemampuan sebagai berikut: (a) merencanakan 
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sistem pembelajaran; (b) melaksanakan sistem pembelajaran; (c) mengevaluasi 
sistem pembelajaran; dan (d) mengembangkan sistem pembelajaran.  
c. Kesiapan Fisik dan Mental 
Menjadi pendidik merupakan pekerjaan yang berat. Tugas tersebut 
membutuhkan kesiapan diri yang matang. Pendidik harus memiliki fisik yang prima 
serta sikap mental yang stabil. Kondisi fisik yang prima akan memudahkan seorang 
pendidik untuk melaksanakan tugas dengan baik. Mengajar di kelas hanya salah satu 
tugas pendidik. Menyusun rencana pembelajaran dan melakukan evaluasi 
pembelajaran merupakan tugas lain yang harus dikerjakan oleh seorang pendidik dan 
pekerjaan tersebut sangat menguras energi. 
d. Kreatifitas 
Kreativitas merupakan istilah yang banyak digunakan baik di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah. Pada umumnya orang menghubungkan kreativitas 
dengan produk-produk kreasi; dengan kata lain orang yang kreatif dapat 
menciptakan/menghasilkan sesuatu yang baru dengan memanfaatkan potensi yang 
ada, saat orang lain tidak bisa melakukannya.  
Moreno sebagaimana dikutip Slameto, mengatakan bahwa yang penting 
dalam kreativitas itu bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui 
orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang 
baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya.
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Pendidik yang kreatif mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif bagi peserta didik. Memanfaatkan semua sumber daya pendidikan yang 
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dimiliki oleh sekolah sebagai sarana yang dapat membawa pesan pembelajaran 
kepada peserta didik. 
2. Peserta Didik 
Peserta didik adalah anak yang memerlukan bimbingan dan pertolongan dari 
orang lain yang sudah dewasa, untuk mencapai kedewasaan, guna dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai suatu pribadi dan 
individu.
73
 Dalam arti benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri, dan 
tidak dipaksa dari luar, mempuyai sifat dan keinginan sendiri.
74
  
Pemahaman terhadap peserta didik merupakan faktor yang sangat penting 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Memahami peserta didik berarti memahami 
karakteristik mereka. Karakteristik peserta didik adalah aspek-aspek atau kualitas 
perseorangan yang dimiliki individu yang belajar. Aspek-aspek ini menurut Hamzah 
B. Uno bisa berupa bakat, minat, sikap, motivasi belajar, gaya mengajar, 
kemampuan berfikir, dan kemampuan awal peserta didik.
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Seorang pendidik yang memahami peserta didik dengan baik, dapat memilih 
dan menentukan sumber belajar yang tepat, pendekatan yang sesuai dan mampu 
mengatasi masalah-masalah pembelajaran sehari-hari dengan baik, sehingga potensi 
peserta didik dapat didorong untuk mencapai perkembangan yang optimal melalui 
penyelenggaraan pembelajaran. 
Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah. Orang 
tuanyalah yang memasukkannya untuk dididik agar menjadi orang yang berilmu 
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pengetahuan. Kepercayaan orang tua diterima guru dengan kesadaran dan penuh 
keikhlasan dan rasa tanggung jawab. Peserta didik merupakan unsur manusiawi yang 
diyakini sangat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar berikut hasil dari kegiatan 
itu, yakni kaberhasilan belajar mengajar
76
  
Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari berbagai hal seperti minat belajar 
mereka yang berlainan, hal ini dapat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. 
Biasanya, pelajaran yang disenangi akan dipelajari oleh anak dengan senang hati. 
Sebaliknya, pelajaran yang kurang disenangi jarang dipelajari oleh peserta didik. 
Sehingga, tidak heran bila isi dari pelajaran itu kurang dikuasai. Akibatnya, hasil 
ulangan dan pencapaian akademik (kognitif, psikomotorik dan afektif) tidak sesuai 
dengan standar pencapaian. Jika demikian maka proses belajar dikatakan tidak 
berhasil. 
3. Metode Pembelajaran 
Metode merupakan rencana program yang bersifat menyeluruh 
(komprehensif) yang berhubungan erat dengan teknik penyajian materi pelajaran 
secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas approach tertentu.  
Inti dari rencana pembelajaran adalah menetapkan metode pembelajaran yang 
optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Fokus utama dalam 
perancangan pembelajaran adalah pada pemilihan, penetapan, dan pengembangan 
variabel metode pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran harus didasarkan 
pada analisis kondisi dan hasil pembelajaran. Analisis akan menunjukkan bagaimana 
kondisi pembelajaran, dan apa hasil pembelajaran yang diharapkan. Setelah itu, 
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menetapkan dan mengembangkan metode pembelajaran yang diambil dari perancang 
pembelajaran setelah mempunyai informasi yang lengkap mengenai kondisi nyata 
yang ada dan hasil pembelajaran yang diharapkan.  
4. Lingkungan  
Lingkungan bahasa adalah segala sesuatu yang didengar dan dilihat oleh 
pembelajar berkaitan dengan bahasa target yang sedang dipelajari. Ahmad Fuad 
Effendy mengemukakan, dalam dunia belajar mengajar bahasa, dikenal istilah 
pemerolehan bahasa (iktisa>b al-lugah/language acquisition) dan pembelajaran bahasa 
(ta‘allum al-lugah/language learning). Pemerolehan bahasa adalah proses penguasaan 
bahasa kedua secara alamiah melalui bawah sadar dengan cara berkomunikasi 
langsung dengan orang-orang yang menggunakan bahasa tersebut. Sedangkan belajar 
adalah proses penguasaan bahasa, terutama kaidah-kaidahnya, secara sadar sebagai 
akibat dari pengajaran oleh pendidik atau sebagai hasil belajar secara mandiri.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadaan lingkungan bahasa sangat 
penting bagi peserta didik yang belajar bahasa untuk bisa berhasil dalam belajar 
bahasa baru. Perlu disadari bahwa dalam hubungannya dengan pembelajaran ada dua 
jenis lingkungan yang berbeda karakteristik, namun amat mempengaruhi 
keberhasilan belajar berbahasa, yaitu lingkungan kelas dan lingkungan di luar kelas. 
Lingkungan kelas sebagai lingkungan informal, sedangkan lingkungan di luar kelas 
sebagai lingkungan nonformal. 
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a. Lingkungan Kelas 
 Lingkungan kelas yang dimaksud di sini adalah lingkungan belajar berbahasa 
yang sengaja diciptakan secara formal, yaitu pengajaran bahasa yang dibimbing oleh 
pengajar atau tutor bahasa. Istilah lingkungan kelas dipakai untuk menekankan 
bahwa adanya bentuk lingkungan bahasa yang sengaja diciptakan dengan 
karakteristik khusus yakni terprogram. Pengajaran ditekankan pada penguasaan 
kaidah tata bahasa, dengan asumsi bahwa pengetahuan itu akan menjadi dasar 
kemampuan berbahasa seseorang. 
Lingkungan kelas sebagai salah satu lingkungan belajar bahasa disadari 
mempunyai sumbangan tertentu terhadap pemerolehan, antara lain membuat peserta 
didik lebih bervariasi dalam menggunakan bahasanya secara lebih akurat, dan 
penyajian kaidah tata bahasa lebih dapat memuaskan keinginan peserta didik dewasa 
yang tertarik pada penguasaan kaidah atau aturan bahasa yang dipelajarinya. 
Lingkungan kelas memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) bersifat artifisial dan eksplisit; 
2) pembelajar bahasa diarahkan untuk melakukan aktivitas bahasa yang 
menampilkan kaidah-kaidah bahasa yang telah dipelajarinya; dan 




Lamanya waktu belajar juga mempengaruhi kualitas penguasaan peserta 
didik atas  yang dipelajari. Pengajaran di kelas dapat meningkatkan penampilan 
bahasa peserta didik jika suasana belajarnya dalam keadaan tenang yang 
memungkinkan ia berlatih secara hati-hati menggunakan kaidah yang dimilikinya, 
sehingga kesalahan yang diperbuatnya menjadi lebih sedikit. 
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b. Lingkungan di Luar Kelas 
Sifat khas yang melekat pada lingkungan di luar kelas sebagai bentuk lain 
dari lingkungan bahasa yang umumnya hadir dalam bentuk masyarakat bahasa 
adalah sifatnya yang alamiah. Istilah lingkungan bahasa di luar kelas dalam konteks 
ini adalah hadirnya sebuah lingkungan berbahasa pada bahasa yang dipelajari, baik 
dalam bentuk masyarakat penutur asli bahasa tersebut maupun masyarakat penutur 
yang sengaja diciptakan dalam program pengajaran bahasa. Istilah lingkungan di luar 
kelas juga dikenal dengan sebutan lingkungan bahasa natural atau informal. 
Yang dimaksud dengan lingkungan di luar kelas adalah segala hal yang 
didengar dan diamati oleh peserta didik sehubungan dengan  yang sedang 
dipelajarinya, seperti situasi di hotel, di pasar, di sekolah, atau dalam bentuk 
percakapan dengan teman, ketika menonton televisi, saat membaca surat kabar, 
membaca buku-buku pelajaran, dan sebagainya. Kualitas lingkungan bahasa 
merupakan sesuatu yang sangat penting bagi keberhasilan peserta didik dalam 
mempelajari . 
Lingkungan informal terjadi secara alami. Yang tergolong lingkungan 
informal adalah bahasa yang dipakai penutur bahasa yang dipelajari, bahasa yang 
dipakai oleh media cetak atau elektronika dan bahasa yang dipakai pendidik dalam 
proses pembelajaran di kelas. Perlu ditekankan bahwa maksud bahasa pendidik 
adalah pendidik sebagai penutur.
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Keberhasilan seseorang dalam mempelajari bahasa dapat optimal bila 
lingkungan bahasa pun mendapat perhatian serius. Meskipun pengajaran dirancang 
dengan baik dan pemberian pengetahuan tata bahasa dilakukan intensif, belum tentu 
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peserta didik mampu terampil berbahasa bila tidak tersedia data masukan yang 
berupa pemakaian bahasa yang baik dari bahasa sasaran tersebut. Pada umumnya 
input tersebut berasal dari lingkungan informal bahasanya. Peserta didik 
memperoleh bahasa kedua hanya dengan satu cara, yaitu dengan jalan mengerti 
makna pesan yang sampai kepadanya.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat secara jelas bahwa lingkungan di 
luar kelas mampu menjadi data masukan bagi peserta didik. Data masukan ini bila 
telah mengalami pengendapan akan menjadi pengetahuan linguistik yang berguna 
kelak sebagai alat komunikasi dalam bahasa yang dipelajari dan sebagai alat untuk 
monitor. Lingkungan informal yang terpahami merupakan lingkungan yang baik 
bagi peserta didik. Untuk itu maka setiap pendidik bahasa hendaknya 
memperhatikan ujarannya karena ujaran yang dipakai merupakan model bagi peserta 
didik dalam proses belajar bahasanya. 
D. Kerangka Teori 
Kerangka teori atau kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 
sebagai masalah yang penting.
80
 Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu 
dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih.  
Bahasa merupakan alat komunikasi global.  Penguasaan bahasa tertentu akan 
mempermudah pengenalan terhadap budaya komunitasnya. Selain itu dengan 
kemampuan menguasai bahasa orang lain, kita akan mudah melakukan interaksi 
dengan mereka. Namun tidak bisa dipungkiri, mempelajari bahasa asing seperti 
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bahasa Inggris mengandung permasalahan tersendiri. Orang Indonesia yang berminat 
mempelajari bahasa Inggris pasti banyak menemui problematika kebahasaan yang 
harus diatasinya sendiri, baik yang bersifat linguistik, seperti tata bunyi, kosakata, 




Pemerolehan atau penguasaan bahasa asing sedikit banyak keberhasilannya 
ditentukan oleh bahasa yang telah dikuasai sebelumnya oleh peserta didik. Masalah 
tidak akan terlalu berat kalau kebetulan bahasa kedua (asing) yang dipelajari masih 
tergolong serumpun; tetapi akan merupakan masalah besar kalau bahasa kedua itu 
memiliki struktur fonetis, morfologis, dan sintaksis yang sangat berbeda dengan 
bahasa pertama. Oleh karena itu masalah yang muncul dalam pengajaran bahasa 
kedua akan meliputi semua tataran bahasa.
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Hal yang menjadi kendala dalam belajar bahasa kedua yaitu adanya anggapan 
bahwa bahasa kedua seperti bahasa Inggris atau bahasa Arab, jarang dipakai 
ditempat tinggal peserta didik. Faktor lain karena frekuensi pemakaian bahasa kedua 
sangat kurang sehingga kesempatan untuk berkomunikasi amat kurang. Selain itu, 
faktor kualifikasi pengajar yang umumnya kurang kompeten; buku ajar yang lebih 
menekankan struktur daripada pemakaian berbahasa itu sendiri; media pembelajaran 
yang kurang memadai; pemilihan metode yang tidak tepat, waktu belajar terlalu 
singkat; serta ketersediaan buku-buku penunjang yang belum memadai.
83
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Untuk mendapatkan gambaran tentang arah penelitian ini, secara skematis 





Pembelajaran Bahasa Inggris  
1. Problematika Nonlinguistik. 
2. Langkah Antisipatif. 
Pendidik Peserta didik 
Hasil 
1. Terciptanya proses pembelajaran 
yang kondusif 
2. Tercapainya tujuan pembelajaran 
bahasa Inggris 
Landasan Yuridis 
- UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 
- UU RI Nomor  14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo yang 
terletak di jalan Dr. Ratulangi, Balandai Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan pertimbangan : 
a. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo adalah madrasah yang representatif 
dengan jumlah rombongan belajar sebanyak 18 kelas dengan jumlah peserta 
didik sebanyak 490 orang, sehingga memadai sebagai objek penelitian. 
b. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo sudah memiliki sarana dan prasarana 
yang memadai sehingga layak untuk dijadikan tempat penelitian. 
c. Berdasarkan observasi pendahuluan, belum pernah dilakukan penelitian yang 
membahas tentang probelamtika non linguistik pembelajaran bahasa Inggris, 
sebagaimana yang peneliti kemukakan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam waktu 3 bulan, yaitu sejak bulan Juni sampai 
dengan bulan Agustus 2012. 
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena peneliti dalam 
melakukan penelitian berusaha mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan 
objek yang diteliti. Penelitian ini bersifat deskriptif yakni menggambarkan 
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2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
pedagogis, psikologis, dan filosofis.  
a. Pendekatan pedagogis dimaksudkan untuk mengungkap aspek manusiawi dalam 
proses pembelajaran dengan berorientasi kepada kebutuhan pendidikan bagi 
peserta didik. 
b. Pendekatan psikologis yaitu penelitian ini diarahkan pada pemantauan sikap dan 
tingkah laku pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa 
Inggris, selain itu untuk mengetahui perspektif umum mereka terhadap 
pembelajaran bahasa Inggris. 
c. Adapun pendekatan filosofis dimaksudkan untuk mengemukakan pandangan-
pandangan ahli pendidikan tentang pembelajaran khususnya pembelajaran 
bahasa Inggris. 
C. Fokus Penelitian 
Terdapat perbedaan yang mendasar dalam pengertian antara pengertian 
“populasi dan sampel” dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian 
kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi dan sampel adalah 
sebagian dari populasi itu. Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 
populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang 
terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas 
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(activity).2 Situasi sosial tersebut, dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang 
ingin diketahui “apa yang terjadi” di dalamnya. 
Penelitian ini bermaksud untuk mengungkap problematika non linguistik 
pembelajaran  bahasa Inggris. Obyek penelitian adalah persoalan yang dihadapi oleh 
pendidik serta aktivitas pembelajaran di kelas X dan kelas XI IPA dan XI IPS serta 
kelas XII IPA dan XII IPS. Sebagaimana lazimnya, penelitian kualitatif hasil 
kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain 
pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang 
dipelajari. 
Dalam penelitian kualitatif, walaupun tidak digunakan istilah populasi 
namun peneliti tetap membutuhkan sampel. Adapun sampel, tidak disebut sebagai 
responden tetapi sebagai nara sumber atau partisipan atau informan. Hal ini juga 
bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis atau juga sampel konstruktif. 
Sugiyono mengutip Lincoln dan Guba, mengemukakan bahwa penentuan sampel 
dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan sampel 
penelitian kuantitatif (konvensional).  
Sampel penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel 
yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk 
digeneralisasikan.
3
 Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menetapkan 
informan yaitu Kepala Madrasah, Kaur TU,  Wakamad  kurikulum,  pendidik mata 
pelajaran bahasa Inggris serta peserta didik. Khusus untuk informan dari peserta 
didik, peneliti menggunakan teknik “snowball sampling” yaitu teknik pengambilan   
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sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, namun kemudian berkembang 
menjadi banyak, seperti bola salju yang menggelinding.
4
 Hal ini peneliti lakukan jika 
dari jumlah sumber data yang sedikit itu, belum mampu memberikan data yang 
dibutuhkan peneliti.  
Dalam proses penentuan informan seperti dijelaskan di atas, berapa besar 
jumlah informan tidak dapat ditentukan sebelumnya. Besarnya jumlah informan 
ditentukan oleh pertimbangan informasi. Sugiyono kembali mengutip S. Nasution 
menjelaskan bahwa penentuan unit sampel (responden) dianggap telah memadai 
apabila telah sampai kepada taraf “redundancy” (datanya telah jenuh, ditambah 
sampel baru lagi tidak memberikan informasi yang baru), artinya dengan 
menggunakan sumber data selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperoleh 
tambahan informasi baru yang berarti.
5
 
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menjaring data yang 
relevan dengan pokok permasalahan dalam penelitian. Karenanya instrumen 
mempunyai peranan penting dalam pengumpulan data. Kesalahan instrumen akan 
berakibat pada kesalahan data yang terkumpul, dan pada akhirnya akan 
menimbulkan kesalahan pada hasil analisis data. 
Untuk memperoleh hasil yang valid dalam pengumpulan data, sangat 
diperlukan penyusunan instrumen yang tepat, yakni mengacu pada variabel yang 
menjadi fokus dalam penelitian. Dalam penelitian ini instrumen utama yang menjadi 
alat penelitian adalah peneliti sendiri. Pembuatan dan pengembangan instrumen 







penelitian dilakukan setelah jabaran dari variabel penelitian ditetapkan. Hal ini 
dimaksudkan untuk membantu mempermudah peneliti dalam pengumpulan data 
menurut kebutuhan. 
Sebagai penelitian lapangan (field research), teknik yang akan digunakan 
dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan 
trianggulasi data.  
1. Observasi 
Observasi adalah salah satu bentuk pengumpulan data dengan mengunakan 
mata tanpa bantuan alat standar yang lain. Maksudnya, peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung di lapangan sehingga mengetahui secara jelas dan nyata 
realitas yang terjadi. Pengamatan digolongkan sebagai teknik pengumpulan data, 
jika memenuhi krietria sebagai berikut: 
a. Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan secara 
sistematis, 
b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah direncanakan, 
c. Pengamatan tersebut tercatat secara sistematis dan dihubungkan dengan 
proposisi umum bukan dipaparkan sebagai suatu set yang manarik perhatian 
saja, dan 
d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol validitas dan reliabilitasnya.
6
 
Pengumpulan data melalui observasi dimaksudkan untuk mengungkap 
pembelajaran bahasa Inggris serta permasalahannya yang terjadi di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Palopo khususnya permasalahan non linguistik, perilaku peserta didik 
selama pembelajaran berlangsung, dan kebijakan-kebijakan pimpinan madrasah 
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berkaitan dengan pembelajaran bahasa Inggris serta pengembangannya di lingkungan 
madrasah. 
Item yang diobservasi peneliti meliputi: (1) persoalan-persoalan yang 
dihadapi, baik oleh pendidik bahasa Inggris maupun peserta didik dalam proses 
pembelajaran, khususnya persoalan non linguistik (2) faktor-faktor pendukung 
keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris (4) kebijakan-kebijakan yang diambil oleh 
kepala madrasah dan wakamad kurikulim dalam menyelesaikan berbagai problema 
non linguistik dalam proses pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Palopo. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses dialogis yang dilakukan peneliti dengan informan 
yang dipandang dapat memberikan informasi mengenai data penelitian yang 
dibutuhkan, sehingga informasi yang diperoleh benar-benar valid dan dapat 
dipertanggung jawabkan kesahihannya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan pimpinan Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Palopo. Wawancara dengan pendidik menyangkut problematika non 
linguistik pembelajaran yang dialami dalam menyusun desain materi pembelajaran 
dan problem aplikatifnya dalam proses pembelajaran di kelas. Juga melakukan 
wawancara dengan peserta didik, untuk mengetahui kendala-kendala belajar yang 
mereka alami. 
Teknik wawancara (interview) yang peneliti lakukan untuk mengungkap data 
yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan dalam penelitian ini, yaitu teknik 
wawancara terpimpin. Maksudnya, kegiatan wawancara berlangsung dengan 
mengikuti pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya oleh peneliti.  
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Pedoman ini berisi daftar pertanyaan yang telah diatur untuk menggali data dan 
informasi yang dibutuhkan. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar,  atau karya monumental seseorang. Dokumen tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah hidup, ceritera, biografi, peraturan kebijakan. 
Dokumen gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap penelitian kualitatif.
7
  
Untuk kelengkapan data yang peneliti butuhkan, penelitian ini tidak 
menafikan (menyepelekan) informasi melalui data tertulis guna membuktikan suatu 
peristiwa, seperti data hasil belajar siswa dari portofolio yang dikumpulkan oleh 
pendidik, file-file dokumen madrasah yang terdapat di perpustakaan madrasah, data 
jumlah siswa, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, kelengkapan sarana dan 
prasarana madrasah, visi dan misi serta tata tertib madrasah yang peneliti peroleh 
dari arsip yang tersimpan di MAN Palopo. 
4. Trianggulasi 
Trianggulasi data terdiri atas dua, pertama adalah trianggulasi teknik, 
maksudnya mengumpulkan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama dan kedua adalah trianggulasi sumber, maksudnya mendapatkan 
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.  
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Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, sebab penelitian ini 
berusaha untuk mengungkap keadaan yang bersifat alamiah
8
 dengan sumber yang 
dibagi dua yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalui proses wawancara dengan informan, 
sedangkan data sekunder diperoleh melalui penelusuran atas dokumen-dokumen 
yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Bogdan dalam Sugiyono menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
9
 Dari definisi ini, peneliti 
berpandangan bahwa analisis data merupakan upaya untuk menyusun dan menata 
kembali secara sistematis segala temuan di lapangan, baik yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi, sehingga tersaji dengan baik 
dan dapat dipahami oleh pembaca. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data model 
Miles and Huberman, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mengingat data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, Untuk 
itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
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Umam U. Dkk., Metode Penelitian Agama; Teori dan Praktek (Jakarta: Raya Grafindo, 
2006), h. 70. 
9
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merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Miles and 
Huberman dalam Sugiyono menjelaskan, “Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif.”10 Oleh karena itu, dalam menyajikan data penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik  naratif  yakni menarasikan hasil penelitian dengan kata-kata. 
3. Conclution Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data penelitian ini adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Hal ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang 
telah dirumuskan sejak awal. Kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian ini, 
merupakan deskripsi atau gambaran tentang problematika non linguistik 
pembelajaran bahasa Inggris serta langkah-langkah alternatif solusi problematika 
pembelajaran bahasa Inggris di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi  Objektif Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo 
a. Sejarah Penamaan MAN Palopo 
Sekolah ini adalah merupakan institusi pendidikan yang berada di bawah 
naungan Kementrian Agama. Madrasah sebagai lembaga Pendidikan Islam yang 
bersifat formal telah berkembang dalam kehidupan masyarakat Islam Indonesia. 
Berbagai langkah kebijaksanaan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu oleh 
manajemen madrasah antara lain pembinaan kelembagaan, kurikulum, ketenagaan, 
sarana dan prasarana dan perubahan sistem lainnya. 
Demikian pula halnya dengan Madrarah Aliyah Negeri Palopo sebagai salah 
satu lembaga pendidikan formal yang dikelolah oleh Departemen Agama telah 
mengalami perkembangan sejalan dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat di 
Kota Palopo. 
Madrasah Aliyah Negeri atau disingkat MAN Palopo adalah alih fungsi dari 
PGAN (Pendidikan Pendidik Agama Negeri ) Palopo. PGAN Palopo awal mulanya 
didirikan pada tahun 1960, yang namanya adalah PGAN 4 Tahun (setingkat SLTP), 
kemudian masa belajarnya ditambah 2 tahun menjadi PGAN 6 tahun (setingkat 
SLTA). Hal itu berlangsung dari tahun 1968 sampai dengan 1986. Kemudian pada 
tahun 1986 sampai dengan tahun 1993 masa belajarnya berubah menjadi tiga tahun 
setelah MTs mengalami perubahan dari PGAN 4 Tahun, setingkat dengan Sekolah 
Pendidikan Pendidik (SPG) pada waktu itu. Dari PGAN Palopo yang belajar selama 
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tiga tahun itu berakhir pada tahun 1993. Dan dua tahun menjelang masa belajar 
PGAN Palopo berakhir, yaitu pada tahun 1990 dialihfungsikan menjadi Madrasah 
Aliyah Negeri atau MAN Palopo. Hal itu didasarkan pada Surat Keputusan Menteri 
Agama RI., nomor 64 Tahun 1990 pada tanggal 25 April 1990. 
b. Visi  : 
‚ Terwujudnya Peserta Didik Yang Berimtaq Dan Beriptek Serta Mampu 
Mengaktualisasikan Diri Dengan Lingkungannya‛ 
 Adapun pengembangan lebih lanjut tentang visi tersebut, tergambar dalam 
uraian tentang misi. Adapun rumusan misi MAN Palopo yaitu sebagai berikut: 
c.  Misi : 
1) Meningkatkan penghayatan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan terhadap 
seluruh aspek kehidupan.  
2) Melaksanankan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
3) Mewujudkan disiplin dan ethos kerja yang produktif. 
4) Meningkatkan profesionlaisme tenaga pendidik dan kependidikan. 
5) Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan non akademik 
Penjabaran misi di atas meliputi: 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
peserta didik berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang 
dimiliki. 
2) Mengembangkan sumberdaya insani yang unggul di bidang IPTEK dan 
IMTAQ melalui proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
3) Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dalam bidang ilmu 




4) Meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri Palopo 
dengan berbasis IPTEK, dan IMTAQ. 
5) Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan presatasi non akademik. 
6) Menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
(PAIKEM) 
7) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta pengetahuan peserta didik, 
khususnya di bidang IPTEK agar peserta didik mampu melanjutkan 
pendidikan pada jenjang perpendidikan tinggi yang berkualitas. 
8) Mengoptimalkan penghayatan terhadap nilai-nilai agama untuk dijadikan 
sumber kearifan bertindak. 
9) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan sosial budaya dan alam sekitarnya yang dijiwai 
dengan nilai-nilai Islam. 
10) Meningkatkan kualitas dan kesejahteraan Sumber Daya Manusia (SDM) 
secara bertahap 
d. Keadaan Pendidik 
Pendidik merupakan ujung tombak terdepan dalam suatu lembaga 
pendidikan. Untuk menghasilkan luaran pendidikan yang berkualitas, tentu 
diperlukan pendidik-pendidik yang profesional dibidangnya. Pendidik merupakan 
salah satu komponen  dalam proses pembelajaran yang ikut berperan dalam usaha 
membentuk sumber daya manusia yang potensial dalam bidang pembangunan. oleh 
karena itu, pendidik merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan yang harus 
betul-betul melibatkan segala kemampuannya untuk ikut serta secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai tuntutan masyarakat 
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yang sedang berkembang, dalam hal ini tugasnya bukan semata-mata sebagai 
‚pendidik‛ tapi sekaligus sebagai ‚pembimbing‛ yang dapat memberikan 
pengarahan dan menuntun peserta didik dalam belajar.  
Demikian pula MAN Palopo sebagai madrasah untuk menunjang terciptanya 
proses pembelajaran yang kondusif, maka didukung oleh tenaga pendidik yang 
berkompeten di bidangnya dan berlatarbelakang alumni perguruan tinggi yang 
berbeda-beda. Berdasarkan data madrasah diketahui bahwa ada 7 orang tenaga 
pendidik yang telah bergelar strata 2 (S2) dan 6 orang yang sedang dalam proses 
penyelesaian studi strata 2 (S2). 
Berdasarkan observasi peneliti, diketahui bahwa jumlah tenaga pendidik 
MAN Palopo sebanyak 47 orang, dengan rincian: pendidik berstatus PNS berjumlah 
39 orang, sedagkan 8 orang adalah Non PNS. Dari segi status kepegawaian, pendidik 
yang berpangkat/golongan Pembina, IV/a sejumlah 15 orang, Penata Tkt. I, III/d 
sejumlah 1 orang, Penata, III/c sejumlah 3 orang, Penata Muda Tkt. I, III/b sejumlah 
10 orang, dan Penata Muda, III/a sejumlah 10 orang.  
Berkaitan dengan pendidik baik bahasa Inggris maupun bahasa Inggris, 
menurut data MAN Palopo diketahui bahwa jumlah pendidik bahasa Inggris ada 3 
orang dan jumlah pendidik bahasa Inggris 3 orang. Dari 3 orang pendidik bahasa 
Inggris, 1 orang berpendidikan Strata 1 (S1) dan 2 diantaranya berpendidikan Strata 
2 (S2). Adapun pendidik bahasa Inggris, berjumlah 3 orang. Semuanya 
berpendidikan minimal Strata 1 (S1), 1 orang diantaranya bergelar Magister (S2). 
Untuk lebih jelasnya keadaan pendidik di MAN Palopo dapat dilihat pada tabel 4.1 




e. Peserta Didik 
Dalam beberapa tahun terakhir, minat orang tua memasukkan anak-anaknya 
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo sangat tinggi. Setiap penerimaan peserta 
didik baru, pendaftar cukup banyak. Oleh karena itu, dilakukan proses penyaringan 
dengan ketat. Selain melihat nilai hasil Ujian Nasional (UN) panitia juga 
menerapkan persyaratan bisa membaca al-Qur’an. Karena jumlah ruang kelas yang 
hanya 6 ruang belajar kelas, maka peserta didik baru yang dapat ditampung hanya 
sejumlah 180 orang. Untuk mengetahui jumlah peserta didik Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Palopo tahun pelajaran 2011/2012 dapat dilihat pada Tabel 4.2 di 
lampiran tesis ini. 
f. Sarana Prasarana 
Kelengkapan sarana prasarana pembelajaran merupakan salah satu aspek 
penunjang efektivitas jalannya proses pembelajaran. Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Palopo dengan kemampuan finansial yang dimilikinya, berusaha melengkapi 
sarana prasarana yang ada sehingga dapat memenuhi kebutuhan proses pembelajaran 
serta menjadi contoh dalam pengembangan pembelajaran untuk madrasah-madrasah 
lainnya. 
Berdasarkan penelusuran peneliti, ditemukan bahwa MAN Palopo memiliki 
sarana prasarana yang cukup lengkap dan representatif, meliputi: ruang kantor, ruang 
guru, ruang belajar (kelas) sejumlah 25 ruang, ruang ketrampilan, laboratorium; IPA, 
Bahasa, Komputer, Skill (Volt), perpustakaan, ruang OSIS, Pramuka, UKS, PMR, 
ruang BK, Koperasi Siswa dan Pegawai, Masjid, lapangan olahraga (basket, voli, 
takraw, bulutangkis), AULA, Taman Belajar, dan lokasi parkir kendaraan. 




Sarana dan prasarana MAN Palopo penunjang proses pembelajaran di MAN 
Palopo sangat memadai, mulai dari ruang kelas yang representatif, 
ketersediaan media pembelajaran, dan ketersediaan laboratorium untuk 
matapelajaran fisika, kimia, lab. life skill dan juga laboratorium bahasa untuk 
menunjang proses pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa Arab.
1
 
Dengan berbagai fasilitas (sarana dan prasarana) yang dimiliki oleh MAN 
Palopo, kita pahami bahwa madrasah ini sangat memenuhi syarat disebut sebagai 
madrasah unggulan. Keberadaan sarana tersebut membuat proses pembelajaran 
berjalan lebih efektif dan efisien. 
2. Gambaran Problematika Non Linguistik Pembelajaran Bahasa Inggris di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo 
Kemampuan berbahasa seseorang dapat diukur dari penguasaan terhadap 
empat unsur ketrampilan (skill) berbahasa yaitu: mendengar (listening), berbicara 
(speaking), membaca (reading), dan menulis (writing) yang didukung penguasaan 
gramatikal yang baik. 
Pembelajaran bahasa Inggris dengan berbagai karakteristiknya bagi 
masyarakat Indonesia tetap bukanlah hal yang mudah untuk dikuasai secara total. 
Banyak kendala dan problematika yang dihadapi oleh pembelajar dalam 
mempelajarinya. Kendala-kendala tersebut berkaitan dengan aspek linguistik dan 
non linguistik. Problematika linguistik diidentifikasi meliputi tata bunyi, kosakata, 
tata kalimat, dan tulisan. Sedangkan problematika non linguistik adalah problem 
yang menyangkut aspek teknis pembelajaran bahasa Inggris, seperti tujuan, metode, 
pendidik dan media pembelajarannya. 
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Abd. Madjid DM. (54), Waka MAN Palopo Bidang Sarana dan Prasarana, Wawancara, 
Palopo, 28 Juni 2012 
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Pembelajaran bahasa Inggris dewasa ini telah menjadi pembelajaran yang 
dipandang penting. Hal ini disebabkan karena bahasa Inggris adalah salah satu mata 
pelajaran utama dalam ujian nasional. Selain hal tersebut, fakta yang tidak bisa 
disangkal bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa internasional, hal itu semakin 
memperkokoh kedudukannya sebagai mata pelajaran yang sangat penting. 
Kenyataan ini haruslah membuka kesadaran dari para pelaku pendidikan, dalam hal 
ini adalah pendidik untuk melakukan banyak terobosan dalam proses pembelajaran. 
Hal ini perlu dilakukan karena beberapa alasan. Diantara alasan tersebut adalah 
bahwa proses pembelajaran bahasa Inggris sudah menjadi pembelajaran prioritas 
yang menyangkut keterampilan, Rahmawati, S.S. menjelaskan bahwa:  
Saat ini, kemampuan berbahasa Inggris telah menjadi kebutuhan penting 
terlepas karena bahasa Inggris merupakan bahasa internasional. Karena dalam 
berbagai aspek kehidupan, kita akan menumukan dan menggunakan istilah dan 
ungkapan yang berbahasa Inggris. Peralatan elektronik misalnya, banyak yang 
berbahasa Inggris pada nama merek dan keterangan petunjuk pemakaiannya. 




Masalah mendasar yang dihadapi dunia pendidikan formal di Indonesia 
berkaitan dengan pembelajaran bahasa Inggris terletak pada belum mampunya 
madrasah mencetak peserta didik (alumni) yang mampu berkomunikasi aktif. 
Speaking sebagai tolok ukur keaktifan berbahasa dianggap sebagai hal yang masih 
sulit untuk dicapai. Sampai saat ini, kemampuan komunikasi peserta didik, masih 
sangat rendah. Sebagai seorang pendidik mata pelajaran bahasa Inggris, Bebet 
Rusmasari mengemukakan bahwa:  
Ketercapian keterampilan berbicara (speaking) peserta didik di MAN Palopo 
masih belum dapat dikatakan baik. Dalam proses pembelajaran di kelas maupun 
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Rahmawati (35 Tahun), Pendidik Bahasa Inggris Kelas XI MAN Palopo, Wawancara, 
Palopo,  28 Juni 2012. 
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di dalam lingkungan sekolah masih sulit didapatkan peserta didik yang berani 
berbicara dalam bahasa Inggris, baik berbicara hal yang berkaitan dengan materi 
pelajaran maupun untuk daily conversation.3 
Dalam teorinya, kemampuan berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris 
hanya dapat dikuasai peserta didik melalui proses pembiasaan, latihan (drill) dan 
praktek berkesinambungan. Kemamampuan pemahaman (understanding) juga bisa 
diperoleh dengan menelaah dan memahami berbagai hal yang berbahasa Inggris 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan berbahasa Inggris yang diperoleh peserta didik pada jenjang 
pendidikan Madrasah Aliyah inilah, meskipun masih pada tingkat yang sangat dasar, 
nantinya akan lebih berguna bagi peserta didik di masa mendatang. Kemampuan ini 
akan melebihi manfaat dari hanya sekedar kemampuan mengerjakan soal ujian atau 
hanya sekedar lulus ujian saja. 
Permasalahan yang ada sekarang adalah kenyataan bahwa selain pendidik 
dituntut untuk mendidik peserta didiknya untuk mahir berbahasa Inggris sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, pendidik juga dituntut untuk bisa meluluskan para 
peserta didiknya dalam menjalani ujian nasional mata pelajaran bahasa Inggris. 
Gambaran tentang ujian nasional seolah memberi semacam peringatan pada pendidik 
bahwa tujuan utama proses pembelajaran bahasa Inggris ialah lulus ujian nasional. 
Berkaitan dengan situasi ini, Wakamad MAN Palopo bidang kurikulum, Dra. Hj. 
Nujihati Sadda menjelaskan: 
Ujian Nasional merupakan salah satu bentuk evaluasi yang harus dihadapi. Bagi 
setiap pendidik mata pelajaran yang akan di Ujian Nasional-kan harus 
mengedepankan ketuntasan kurikulum dan kesiapan, mengingat kita tidak bisa 
memprediksi materi soal Ujian Nasional. Untuk peserta didik kelas XII, MAN 
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Palopo pembelajaran di kelas lebih diintensifkan ditambah dengan pelaksanaan 
les tambahan untuk persiapan menghadapi Ujian Nasional. Bukan bermaksud 
berlebihan, tetapi kita tidak mengharapkan ada peserta didik yang gagal 
mencapai standar kelulusan Ujian Nasional dengan alasan MAN Palopo tidak 
berbuat maksimal bagi kesuksesan peserta didik.
4
   
Kenyataan di atas tentunya akan menjadi semacam tantangan bagi pendidik 
untuk bisa mengkombinasikan tujuan pembelajarannya, yaitu mengajarkan peserta 
didik agar mampu berbahasa Inggris sekaligus juga sukses mengantarkan mereka 
lulus Ujian Nasional. Dari sisi inilah diperlukan semacam terobosan proses 
pembelajaran. Peserta didik memerlukan sesuatu yang lebih dari sekedar belajar 
secara konvensional. Materi-materi pembelajaran sudah waktunya diubah mendekati 
kebutuhan-kebutuhan peserta didik. Maka sebaiknya Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) menjadi pedoman penyelenggaraan pembelajaran bahasa Inggris. 
Sehubungan dengan itu, Dra. Maida Hawa menjelaskan: 
KTSP MAN Palopo disusun dengan melibatkan seluruh stakeholder madrasah 
(kepala madrasah, pendidik, pegawai, dan komite). Hasil rumusannya disahkan 
Dewan Pendidikan dan Pengawas. KTSP ini menjadi pedoman penyelenggaraan 
pembelajaran di MAN Palopo, yang tentunya tetap merujuk pada kurikulum 
nasional yang dikeluarkan Kementrian Pendidikan Nasional dan Kementrian 
Agama diserta dengan pengembangan dan penyesuaian kandungan materi 
dengan kondisi lokal.
5
   
Pada jenjang Madrasah Aliyah, kita belum bisa mengharapkan untuk 
memperoleh hasil maksimal dalam proses pembelajaran bahasa asing yang dijalani 
oleh peserta didik. Hal ini disebabkan materi pembelajaran bahasa Inggris pada level 
ini, bersifat sangat dasar untuk pembelajar bahasa Inggris pemula (mubtadi‘). 
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Nujihati Sadda (56 Tahun), Waka. MAN Palopo Bidang Kurikulum, Wawancara, Palopo,  
23 Juli 2012. 
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Maida Hawa  (45 Tahun), Kepala MAN Palopo, Wawancara, Palopo,  23 Juli 2012. 
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Problem non linguistik adalah persoalan yang berkaitan dengan unsur-unsur 
non kebahasaan yang dialami pembelajar dalam proses penguasaannya terhadap 
bahasa. Berkaitan dengan problematika non linguistik pembelajaran bahasa Inggris 
di MAN Palopo, Bebet Rusmasari mengatakan bahwa:  
Problematika non linguistik pembelajaran bahasa Inggris di MAN Palopo 
meliputi beberapa aspek, yaitu: tujuan, pendidik, peserta didik, metode, dan 
media pembelajaran. Aspek-aspek tersebut saling terkait dan turut 
mempengaruhi hasil pembelajaran‛.6 
Pendapat tersebut juga diakui oleh pendidik bahasa Inggris lainnya (Dra. 
Jumrah dan Rahmawati, S.S.) 
a. Tujuan Pembelajaran Bahasa Inggris 
Pembelajaran bahasa Inggris merupakan satu hal yang tidak bisa dihindari, 
karena urgensi bahasa Inggris bagi masyarakat dunia saat ini cukup tinggi. Banyak 
alasan mengapa orang-orang mempelajari bahasa Inggris. Tujuan pembelajaran 
bahasa Inggris untuk tingkat madrasah aliyah khususnya di MAN Palopo memiliki 
masalah antara tujuan instruksional yang mengacu pada kurikulum dan silabus mata 
pelajaran bahasa Inggris, ataukah tujuan pembelajaran mengacu pada tujuan praktis 
yang berpatokan pada kepentingan dan kemampuan peserta didik. Tujuan lainnya 
ialah tujuan pembelajarn bahasa itu sendiri yaitu: tujuan komunikasi ataukah tujuan 
ilmu pengetahuan. 
Menurut Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum MAN Palopo, Dra. 
Nujihati Sadda bahwa: 
Setiap mata pelajaran di Madrasah Aliyah Negeri Palopo memiliki tujuan. 
Tujuan tiap-tiap mata pelajaran telah diatur dalam pedoman penyelenggaraan 
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mata pelajaran dan silabus pembelajaran, dan pendidik tiap mata pelajaran 
dianjurkan untuk menentukan tujuan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. Untuk mata pelajaran bahasa Inggris diserahkan sepenuhnya 
kepada pendidik mata pelajaran tersebut. Karena, di samping tujuan 
instruksional yang ada, tujuan pembelajaran juga disesuaikan dengan 
kemampuan dan kondisi peserta didik.
7
 
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa tujuan pembelajaran bahasa 
Inggris di MAN Palopo diatur dalam pedoman penyelenggaraan mata pelajaran 
umum untuk Madrasah Aliyah. Tetapi, tujuan pembelajaran juga tidak 
mengesampingkan kondisi serta kemampuan peserta didik. Hal tersebut 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Dra. Jumrah bahwa: 
Tujuan mempelajari bahasa Inggris itu bervariasi. Kalau mengacu pada prinsip 
bahwa bahasa adalah ujaran, maka tujuan utamanya adalah kemampuan 
berkomunikasi dan penguasaan kemampuan berbahasa lainnya, sebagaimana 
tujuan instruksional yang tercantum pada kurikulum dan silabus mata pelajaran 
bahasa Inggris. Tetapi, dalam pelaksanaan pembelajaran.
8
 
Fakta adanya tujuan instruksional dan tujuan praktis pembelajaran bahasa 
Inggris inilah yang menjadi problem tersendiri bagi pendidik mata pelajaran bahasa 
Inggris di MAN Palopo. Tujuan instruksional merupakan panduan resmi yang 
menjadi pedoman bagi pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Akan 
tetapi, tujuan tersebut masih bersifat normatif, artinya bahwa tujuan tersebut 
merupakan tujuan ideal dalam pembelajaran bahasa Inggris. Karena jika melihat 
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, maka tujuan tersebut sulit 
untuk diwujudkan. Untuk mencapai tujuan instruksional tersebut dibutuhkan 
keterpaduan antara kesiapan peserta didik, kesiapan pendidik, ketercukupan waktu 
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dan ketersediaan sumber dan media pembelajaran, dan persyaratan inilah yang masih 
belum terpenuhi secara maksimal di MAN Palopo. Sehingga, ketercapaian 
ketuntasan kompetensi dasar yang menjadi tujuan pembelajaran bahasa Inggris sulit 
untuk tercapai. 
Khusus untuk pembelajaran bahasa Inggris kelas XII, tujuan pembelajaran 
bahasa Inggris bukan hanya mengacu pada pedoman penyelenggaraan mata pelajaran 
umum dan silabus, juga memiliki tujuan khusus yaitu mempersiapkan peserta didik 
kelas XII untuk menghadapi Ujian Akhir Nasional. Hal tersebut sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Bebet Rusmasari: 
Tujuan pembelajaran bahasa Inggris pada kelas XII di MAN Palopo berdasarkan 
kompetensi dasar yang tertera pada silabus. Tujuan pembelajaran juga 
memeperhatikan kemampuan peserta didik. Akan tetapi untuk semester genap, 
tujuan tersebut ditambahkan dengan tujuan khusus yaitu untuk mempersiapkan 
peserta didik kelas XII menghadapi Ujuan Akhir Nasional.
9
 
Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Dra Hj. Nujihati Sadda, 
bahwa: 
Tujuan pembelajaran pada kelas XII didasarkan pada silabus (kompetensi 
dasar). Untuk mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional, pihak 
madrasah memberikan pengkhususan dalam hal tujuan pembelajaran. Untuk 
semester genap tujuan pembelajaran diarahkan untuk mempersiapkan peserta 
didik dalam menghadapi Ujian Akhir Nasional. Sedang untuk kelas X dan XI 
tujuan pembelajaran tetep mengacu pada silabus (kompetensi dasar).
10
 
Pembelajaran mata pelajaran bahasa Inggris di MAN Palopo jika dilihat dari 
aspek tujuannya maka permasalahannya ialah persoalan ketercapaian kemampuan 
berbahasa (reading, listening, writing dan speking) yang menjadi prioritas, ataukah 
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tujuan kondisional yang dikembalikan peda kemampuan dan kebutuhan peserta didik 
dan ketersedian madia pembelajaran ataukah tujuan praktis yaitu mempersiapkan 
peserta didik untuk menghadapi Ujian Nasional. 
b. Problem berkaitan dengan Pendidik 
Di dalam UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada Bab II 
Pasal 6 dijelaskan bahwa; 
Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk 
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan pendidikan nasional, 
yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 




Undang-Undang di atas, di dalamnya terdapat tiga hal yang perlu digaris 
bawahi yakni tenaga profesional, Sistem Pendidikan Nasional, dan Tujuan 
Pendidikan Nasional. Profesionalitas merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap 
pendidik, oleh karena pendidiklah yang akan mengimplementasikan Sistem 
Pendidikan Nasional agar mencapai Tujuan Pendidikan Nasional. Salah satu syarat 
formal menjadi tenaga pendidik profesional adalah melalui kualifikasi pendidikan. 
Berbicara tentang profesi pendidik tentu berkaitan dengan beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap orang yang berminat menggeluti profesi 
tersebut. Persyaratan dimaksud adalah kualifikasi pendidikan dan kompetensi 
profesional. Aspek formalitas ini bukan lagi menjadi masalah bagi tenaga pendidik 
di MAN Palopo. Sebagai profesi yang membutuhkan keahlian (kompetensi), seorang 
pendidik harus benar-benar cakap dalam melaksanakan tugasnya. Secara formal 
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kemampuan tersebut telah didapatkan melalui jalur pendidikan di perguruan tinggi. 
Namun demikian, itu belum dipandang memadai sehingga pendidik tetap dituntut 
untuk terus menerus meningkatkan pengetahuan dan wawasan dengan berbagai cara. 
Keberadaan tenaga pendidik profesional yang dimiliki MAN Palopo sangat 
besar peranannya dalam membantu peserta didik membentuk integritas diri. Hal 
tersebut diakui oleh Kepala MAN Palopo sebagaimana wawancara berikut; 
Jika melihat keberadaan pendidik di MAN Palopo, kami sangat bersyukur 
karena rata-rata guru yang mengabdi di sekolah ini pada umumnya telah 
menyelesaikan pendidikan ditingkat sarjana (S1) dan pasca sarjana (S2). 
Keadaan seperti ini, sangat membantu kami dalam merealisasikan tujuan 
pendidikan nasional. Terkait dengan pembentukan integritas diri peserta didik, 




Selanjutnya, dalam redaksi yang sedikit berbeda, Wakil Kepala Madrasah 
bagian kurikulum Hj. Nujihati Sadda mengatakan bahwa; 
Selaku Wakil Kepala MAN Palopo bidang kurikulum, saya senantiasa 
menghimbau dan mendukung kepada seluruh pendidik agar menjaga 
kekompakan, memberikan contoh yang baik kepada peserta didik. Apabila 
muncul suatu permasalahan, maka kami secara bersama-sama mencari solusi 
untuk menyelesaikan, karena bila dibiarkan berlarut-larut akan berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran di sekolah. Akibatnya, peserta didik menjadi 
korban. Begitu pula terhadap peserta didik, kami senantiasa memberikan 




Berkenaan dengan masalah peningkatan mutu dan kompetensi pendidik 
bahasa Inggris, MAN Palopo belum pernah melaksanakan pelatihan untuk pendidik  
bahasa Inggris. Sehingga, pendidik bahasa Inggris hanya semata-mata 
mengembangkan kemampuan mereka melalui pelatihan yang dilaksanakan oleh 
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Kantor Kementerian Agama, atau lewat forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran. 
Berkaitan dengan hal ini, Kepala MAN Palopo menjelaskan: 
Kami terus mengupayakan peningkatan sumber daya dan kompetensi  pendidik 
khususnya bahasa Inggris dengan menyarankan dan mendukung pendidik untuk 
melanjutkan studi kejenjang pasca sarjana (S2), dan sekarang ada seorang 
pendidik yang sedang dalam penyelesaian studinya. Langkah lain yaitu 
mengutus pendidik untuk mengikut pelatihan yang dilaksanakan oleh Kanwil 
Kementerian Agama maupuan lembaga lainnya. Langkah yang lain ialah dengan 
mengadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran MGMP khusus bahasa Inggris.
14
 
Tidak dapat dipungkiri, kompetensi mengantar seorang pendidik menjadi 
sosok yang profesional dalam tugasnya. Hal tersebut akan terlihat melalui 
perencanaan dan persiapan proses pembelajaran dengan matang. Materi ajar disusun 
secara runtut, merancang media pembelajaran yang sesuai, menentukan strategi yang 
tepat, dan menetapkan tujuan pembelajaran secara jelas. Kalau semua hal tersebut 
telah dilaksanakan, maka tujuan pembelajaran akan mudah dicapai. 
Mengajar bukanlah pekerjaan yang dikerjakan secara serampangan. Akan 
tetapi pekerjaan yang dilakukan dengan kesungguhan dan perencanaan yang 
mendalam Sebelum melakukan aktivitas mengajar, seorang pendidik harus membuat 
persiapan dan perencanaan yang baik. Untuk itu dibutuhkan kemampuan pendidik 
dalam menganalisa program pembelajaran, di sinilah pentingnya kreativitas karena 
sangat diperlukan dalam menjalankan tugas mengajar. Guru yang kreatif selalu 
berusaha menemukan solusi atas permasalahan pembelajaran yang dialaminya. 
Karena sesungguhnya dalam setiap proses pembelajaran yang dilakukan, pendidik 
akan selalu menemukan masalah-masalah baru yang membutuhkan pemecahan.  
Berdasarkan data tenaga pendidik yang ada di MAN Palopo serta keterangan 
hasil wawancara dengan kepala madrasah diketahui bahwa, ‚sebagian besar pendidik 
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(85%) telah lulus sertifikasi pendidik. Khusus untuk mata pelajaran bahasa seluruh 
pendidik yang berjumlah 3 orang, semuanya telah lulus sertifikasi pendidik oleh 
karenanya dipandang berkompeten dan cakap untuk menjalankan profesi 
mengajar.‛15  
Menurut pengamatan peneliti dalam kegiatan pembelajaran di kelas, pendidik 
telah melakukan aktivitas pembelajaran dengan baik. Proses pembelajaran 
berlangsung dengan lancar dan aktif. Namun yang masih kurang adalah keaktifan 
pendidik dalam menggunakan bahasa ajar dalam berkomunikasi dengan peserta didik 
saat proses pembelajaran berlangsung. Peran pendidik sebagai model dalam 
pembelajaran berkomunikasi bahasa Inggris belum terlihat maksimal. Berkaitan 
dengan hal tersebut Dra. Jumrah menjelaskan: 
Semestinya, pemebelajaran bahasa Inggris di dalam kelas disampaikan dengan 
menggunakan bahasa Inggris. Akan tetapi, tidak semua materi dapat dijelaskan 
dengan menggunakan bahasa Inggris, terutama untuk materi grammar. 
Penggunaan bahasa Inggris dalam menjelaskan materi pelajaran juga 
memberatkan peserta didik, melihat kemampuan berbahasa Inggris peserta didik 




Sementara itu, seorang siswi (Putri Ayu) menjelaskan bahwa: 
Saya sangat senang jika guru menggunakan bahasa Inggris secara aktif di kelas, 
baik untuk menjelaskan pelajaran, maupun untuk berinteraksi dengan siswa. 
Akan tetapi kadang kala penjelasan tersebut kurang dapat saya mengerti karena 
kemampuan bahasa Inggris saya masih kurang. Sehingga kadang kala kami 
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Pendapat lain di kemukakan oleh Muhammad Yunus, bahwa: 
Kemampuan berbahasa Inggris guru bahasa Inggris kelas X cukup  baik, karena 
dalam menyampaikan dan menjelaskan pelajaran sering menggunakan bahasa 
Inggris. Tetapi bagi saya dan teman-teman yang lain, kami lebih senang jika 
penjelasan meteri pelajaran disampaikan dengan bahasa Indonesia saja, 
penggunaan bahasa Inggis lebih baik pada waktu praktek/latihan saja.
18
 
Demikianlah bahwa kompetensi pedagogik pendidik bahasa Inggris MAN 
Palopo cukup baik, jika dilihat dari aspek akademik. Karena latar belakang 
pendidikan linier dengan mata pelajaran mereka ajarkan. Selain itu, mereka juga 
dapat menerapkan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pelajaran 
dengan kemampuan berbahasa Inggris peserta didik. 
Secara umum perhatian yang diberikan madrasah kepada pendidik bahasa 
Inggris masih belum seimbang dengan tuntutan profesionalisme yang harus mereka 
perankan. Tetapi sebagaimana keterangan Kepala Madrasah bahwa program 
pembinaan dan pengembangan kompetensi pendidik dilakukan secara bertahap. 
Semua akan diperhatikan secara seimbang, namun penuntasannya secara bertahap.  
c. Problem Peserta Didik 
Peserta didik merupakan komponen penting yang menjadi tolok ukur penentu 
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang berhasil tidak hanya 
ditentukan oleh terlaksananya planning yang disusun oleh pendidik, tetapi juga 
tercapainya standar ketuntasan belajar yang telah dirumuskan. Tuntas tidaknya 
pembelajaran diukur melalui perolehan hasil evaluasi peserta didik yang dilakukan 
oleh pendidik. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara permasalahan yang berkaiatan 
dengan peserta didik MAN Palopo berkaitan dengan pembelajaran bahasa Inggris 
yaitu: 
1) Kemampuan peserta didik 
Dalam merancang pembelajaran, pendidik di MAN Palopo disarankan untuk 
memperhatikan  potensi yang ada pada daerah tersebut baik itu potensi yang ada di 
sekolah maupun yang ada di lingkungan sekitar.  
Menurut Hj. Nujihati Sadda, bahwa: 
Sebagai Wakamad bagian kurikulum, saya menganjurkan kepada semua 
pendidik MAN Palopo agar dalam mengelola pembelajaran, mereka merancang 
dan menyusun kegiatan pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik, dan 
daya dukung yang ada di madrasah ini, serta memahami peserta didik dengan 
menyikapi perbedaan individual yang ada pada diri mereka, karena perbedaan 
individual tersebut merupakan karakteristik masing-masing peserta didik yang 
akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa yang dialaminya.
19
 
Terdapat sejumlah peserta didik dengan potensi dan kebutuhan yang 
berbeda-beda, realita demikian menuntut pendidik termasuk pendidik mata pelajaran 
bahasa Inggris menangani peserta didik dengan cara yang berbeda pula pada waktu 
tertentu, namun tetap memberikan perlakuan yang sama pada waktu tertentu pula 
dalam jadwal yang sama, seperti pemanfaatan sumber belajar dan media 
pembelajaran. 
Tindakan atau perilaku belajar akan tetap berjalan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Dalam hal ini, jika rancangan pembelajaran tidak 
diacukan pada individu yang belajar, maka kemungkinan besar peserta didik yang 
lambat dalam belajar akan semakin tertinggal, dan  peserta didik yang cepat berfikir 
akan semakin maju pembelajarannya, sehingga proses pembelajaran akan banyak 
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mengalami hambatan karena perbedaan karakteristik peserta didik tidak 
diperhatikan.  
Pemahaman terhadap peserta didik mencakup beberapa aspek antara lain: 
tingkat kecerdasan, kreativitas, kondisi fisik, dan perkembangan kognitifnya. 
Tingkat kecerdasan dan perkembangan kognitif peserta didik di MAN Palopo pada 
dasarnya sama dengan sekolah-sekolah lain. 
Menurut Rahmawati, S.S. bahwa: 
Untuk mensikapi tingkat kecerdasan dan perkembangan kognitif peserta didik 
saya tidak akan memaksakan kehendak kepada mereka, misalnya bagi peserta 
didik yang lambat dalam menerima materi pelajaran tidak dipaksan untuk segera 
bertindak secara cepat. Begitu pula sebaliknya, peserta didik yang memiliki 
kemampuan menerima materi pelajaran cepat tidak akan dipaksa bertindak 




Dalam menangani perbedaan peserta didik tersebut, pendidik semestinya 
bersikap bijak terhadap peserta didik yang tingkat kecerdasannya berada di bawah 
rata-rata sambil memantau secara bertahap setiap kali pertemuan dan tidak 
memaksakan suatu materi dalam waktu yang singkat, akan tetapi mereka tetap 
dipacu untuk belajar dengan memberi semangat, dan motivasi agar minat dan 
perhatian mereka tetap stabil.  
Persoalan lain berkaitan dengan pengembangan potensi berbahasa Inggris 
peserta didik adalah pendanaan. Berkaitan dengan hal ini keterangan yang diperoleh 
dari seorang pendidik bahasa Inggris, Bebet Rusmasari yang mengatakan: 
Dalam pembelajaran bahasa Inggris, pendidik membutuhkan banyak 
perlengkapan penunjang, antara lain; karton board, spidol, dan kertas. Selain itu 
untuk menciptakan kemampuan berkomunikasi peserta didik dalam bahasa 
Inggris perlu diadakannya kegiatan-kegiatan kebahasaan, seperti English Week, 
English Camp atau juga English Contest, akan tetapi kegiatan tersebut sulit 
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dilaksanakan karena keterbatasan dana. Ketersedian dana, akan memberi 




Belajar bahasa Inggris bagi peserta didik madrasah Aliyah pasti akan 
menghadapi persoalan sebagaimana telah disebutkan di atas. Materi pelajaran yang 
pada tingkat Aliyah termasuk kategori lanjutan/menengah, sehingga kesalahan-
kesalahan pronunciation (pelafalan) dan grammar (tata bahasa) akan sering terjadi. 
Namun sebagaimana dikatakan ahli linguistik, pembelajar Indonesia akan 
mengalami kesulitan dalam proses penguasaan bahasa Inggrisnya karena bahasa 
asing tersebut berbeda rumpun bahasa dengan bahasa Indonesia, sehingga 
pembelajar akan mengalami kesulitan khususnya pada aspek pronunciation 
(pelafalan) dan grammar (tata bahasa). Hal ini diakui oleh Dra. Jumrah, sebagai 
pendidik kelas X melihat bahwa: 
Kelemahan peserta didik kelas X MAN Palopo terletak pada aspek pelafalan 
(pronunciation) dan ejaan (speeling). Oleh karena itu, dalam proses 
pembelajaran pendidik melakukan latihan (drill) yang berulang-ulang agar 
peserta didik menjadi terlatih dan terbiasa mengucapkan vowel yang sama 
sekali berbeda atau bahkan tidak ada dalam pelafalan bahasa ibu.
22
 
Dalam proses pembelajaran bahasa Inggris, peserta didik pasti akan 
menghadapi berbagai kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa adalah 
penyimpangan menuturkan bahasa tersebut dari norma struktur bahasa, baik 
diungkapkan lewat tulisan maupun lisan. Hal ini senada dengan pandangan Chomsky 
sebagaimana dikutip Henry Guntur Tarigan yang menyebutkan ada dua jenis 
kesalahan berbahasa yang sering dialami pembelajar bahasa Inggris, yaitu:  
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a) Kesalahan yang disebabkan oleh faktor-faktor kelelahan, keletihan, dan 
kurangnya perhatian yang disebut faktor performansi. Kesalahan performansi 
ini merupakan kesalahan penampilan. 
b) Kesalahan yang diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai kaidah-
kaidah bahasa, yang disebut sebagai faktor kompetensi, merupakan 
penyimpangan-penyimpangan sistematis yang disebabkan oleh pengetahuan 




Selain itu, berkaitan dengan hasil evaluasi harian yang diperoleh peserta 
didik, tidak terjadi perbedaan yang terlalu jauh di antara peserta didik. Sebagaimana 
penjelasan Rahmawati, S.S. yang menyebutkan bahwa:  
Secara umum perolehan nilai peserta didik merata pada semua aspek 
ketrampilan (skill) bahasa, penguasaan kosakata dan grammar. Walaupun 
terdapat perbedaan, rentangnya tidak terlalu jauh antar peserta didik. Dengan  
cukup banyaknya peserta didik yang mengikuti kursus, terjadi sharing 
pengetahuan antar peserta didik sehingga secara tidak langsung telah membantu 
pendidik dalam proses transfer pengetahuan.
 24
 
Terkait dengan kemempuan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Inggris 
pendidik senantiasa berupaya  menciptakan kondisi yang baik, yang memungkinkan 
setiap peserta didik dapat mengembangkan kreativitasnya dengan pemahaman 
bahwa tidak selamanya peserta didik yang pintar juga kreatif. Mengenai kondisi fisik 
peserta didik dalam pembelajaran bahasa Inggris pada tahun pelajaran 2011/20112 
Alhamdulillah tidak ditemukan peserta didik yang memiliki cacat fisik. Jadi tidak 
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perlu adanya perlakuan khusus mengenai hal tersebut.   Potensi yang dimiliki peserta 
didik di MAN Palopo cukup bagus khususnya bagi yang telah atau sedang mengikuti 
kursus bahasa Inggris. Potensi tersebut perlu dikembangkan oleh pendidik agar 
peserta didik memiliki peluang untuk mengaktualisasikan kemampuan 
berbahasanya.  
2) Motivasi Belajar Peserta Didik 
Dalam kegiatan pembelajaran, dikenal adanya motivasi belajar,  yaitu 
motivasi yang diterapkan dalam kegiatan belajar.  Motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri peserta didik yang menimbulkan 
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah  
pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.
25
 Baik penggerak atau 
pendorong itu datangnya dari dalam dirinya ataupun dari luar. 
Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan semangat 
dan rasa senang dalam belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi kuat akan 
banyak energi untuk kegiatan pembelajaran. Akan tetapi,  motivasi pada diri peserta 
didik pun dapat menjadi lemah. Lemahnya atau bahkan tidaknya motivasi belajar 
akan menyebabkan hasil belajar yang dicapai tidak optimal. Karena itu sudah 
menjadi tugas pendidik untuk mendorong timbulnya motivasi pada diri peserta didik 
untuk berbuat atau belajar. 
Motivasi adalah faktor intrinsik yang menggerakkan seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Peserta didik yang memiliki motivasi yang tinggi akan 
menjalani proses pembelajaran dengan penuh semangat dan giat. Seluruh aktivitas 
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pembelajaran dilakukan tanpa paksaan (ikhlas). Tugas-tugas belajar yang diberikan 
pendidik, dikerjakan dengan tuntas. 
Berkaitan dengan pembelajaran bahasa Inggris motivasi dipandang sebagai 
salah satu faktor penentu keberhasilan. Peserta didik bukan benda mati yang dapat 
dibentuk sesuai keinginan pendidik, tetapi mereka juga memiliki andil dalam 
menentukan berhasil tidaknya proses pembelajaran yang berlangsung. Dalam 
observasi dan wawancara peneliti kepada peserta didik menunjukkan umumnya 
peserta didik memandang bahwa belajar bahasa Inggris itu sulit. Namun demikian 
peserta didik yang memiliki motivasi besar dalam mempelajari bahasa Inggris 
berusaha mencari solusi untuk dapat menguasainya. Sebagaimana keterangan 
seorang peserta didik Ahmad Nouruzzaman, yang mengatakan: 
Bahasa Inggris bagi saya pada awalnya merupakan pelajaran yang tergolong 
sulit. Akan tetapi, saya memiliki semangat untuk belajar bahasa Inggris karena 
bahasa Inggris merupakan bahasa internsional. Di samping itu, guru bahasa 
Inggris dari sejak saya kelas X di MAN Palopo selalu menyemangati saya dan 
memotivasi saya untuk selalu teken mempelajari bahasa Inggris..
26
 
Demikian pula halnya keterangan dari peserta didik Eka Sutari Muin, yang 
menerangkan bahwa:  
Waktu masih duduk di kelas X, saya termasuk siswa yang tidak terlalu mengerti 
bahasa Inggris. Sehingga  dalam proses pembelajaran bahasa Inggris di kelas 
sering tertinggal dengan teman yang lain. Tetapi lama-kelamaan saya sudah 
dapat mengimbangi kemampuan teman-teman yang lain. Hal tersebut saya 
rasakan karena materi pelajaran yang diajarkan ternyata tidak terlalu sulit, dan 
juga guru selalu memotivasi kami untuk tetap semangat dan serius dalam 
belajar. Yang membuat saya kadang kala tidak semangat dalam belajar karena 
cara belajar yang biasanya tidak bervariasi.
27
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Sifat tidak peduli peserta didik juga menjadi kendala lainnya dalam proses 
pembelajaran. Suasana psikologis peserta didik yang dalam proses transisi menuju 
remaja, menimbulkan masalah tersendiri dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadi 
keluhan Dra. Jumrah, yang mengatakan: 
Kadangkala sulit untuk menciptakan suasana kelas yang terkontrol selama 
proses pembelajaran. Kondisi ini disebabkan karena sikap peserta didik yang 
tidak perhatian, tidak peduli dengan materi pelajaran dan tugas yang diberikan. 
Terkadang ada tugas pekerjaan rumah yang tidak dikerjakan. Kadangala juga 
peserta didik kurang percaya diri jika diberi tugas praktek di kelas. Akan tetapi 
mereka baisanya akan semangat belajar jika mereka akan diberikan nilai yang 
baik ataupun jika pembelajaran dilakukan dalam bentuk game.28 
 Kondisi motivasi peserta didik kelas XII agak berbeda dengan peserta didik 
kelas XI dan X, hal tersebut sebaiamana yang diungkapkan oleh Bebet Rusmasari, 
bahwa 
Peserta didik kelas XII pada umumnya memiliki motivasi yang cukup baik 
dalam mengikuti proses pembelajaran bahasa Inggris di kelas, walaupun ada 
sebagian kecil yang kurang peduli. Hal tersebut dikarenakan para peserta didik 
menyadari bahwa mata pelajaran ini merupakan salah satu yang diujikan dalam 
ujian nasional. Sehingga membantu saya sebagai pendidik dalam menyampaikan 
dan melaksanakan proses pembelajaran di kelas.
29
   
Dari keterangan ini peneliti berkesimpulan bahwa peran pertama pendidik 
saat mengawali pembelajaran adalah sebgai motivator yang memberi motivasi 
kepada peserta didik untuk belajar dan memberi pemahaman akan pentingnya materi 
yang dipelajari. Jika motivasi telah tumbuh, peserta didik akan mengulang kembali 
materi pelajaran yang didapatkannya di madrasah ketika kembali ke rumah, sehingga 
penguasaan terhadap materi semakin baik dan daya simpan memorinya semakin 
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kuat. Sebaliknya yang tidak termotivasi akan terlihat dari kurangnya penguasaan 
terhadap materi pelajaran yang telah diberikan sebelumnya. 
d. Metode Pembelajaran Bahasa Inggris 
Dalam kaitannya dengan metode pembelajaran, para ahli pendidikan 
merekomendasikan empat metode belajar yang dianggap cukup ampuh selama ini, 
yaitu: learning to listen, learning to speak, learning to do, dan learning to write.30 
Tingkatan belajar bahasa adalah dengar, bicara, lakukan, dan tulis. Intinya; 
dengarkan, tiru, dan ucapkan. Semakin sering mendengar-semakin terbiasa, semakin 
sering diucapkan-semakin lancar. Realitas ini yang mengilhami Hani Sutrisno 
mencetuskan metode, ‚listening and drilling‛.31 
Dalam pembelajaran bahasa Inggris unsur metode termasuk hal yang harus 
menjadi perhatian setiap pendidik. Problem metode yang dialami pendidik bahasa 
Inggris di MAN Palopo dilatarbelakangi oleh dualisme tujuan pembelajaran bahasa 
asing, yakni apakah akan berorientasi ketercapaian kompetensi dasar yang tercantum 
pada kurikulum dan silabus atau berorientasi pada kemampuan dan kebutuhan 
peserta didik (persiapan menghadapi ujian nasional). Selain itu, faktor keterbatasan 
waktu (alokasi jam pelajaran) membuat pendidik lebih cenderung untuk 
mengedepankan ketuntasan materi dibanding ketercapaian kompetensi bagi peserta 
didik. 
Berkaitan dengan metode pelajaran Dra. Jumrah menjelaskan: 
Dalam memilih metode pembelajaran bahasa Inggris untuk kelas X MAN 
Palopo, saya lebih memperhatikan kemampuan dan kebutuhan peserta didik. 
Untuk semester ganjil metode yang saya banyak gunakan ialah metode reading 
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dan speaking. Kedua metode ini sangat cocok bagi peserta didik untuk 
menanamkan dasar berbahasa kepada mereka.
32
  
Dalam memilih dan menentukan metode yang tepat dalam proses  
pembelajaran haruslah memperhatikan beberapa hal diantaranya, alokasi waktu, 
keadaan dan kondisi lingkungan pembelajar, kemampuan berbahasa dan kondisi 
psikologi peserta didik serta ketersediaan media pembelaajran. Berkenaan dengan 
metode pembelajaran, Rahmawati, S.S. menjelaskan: 
Hal terbesar yang menjadi perhatian dalam memilih metode pembelajaran 
bahasa Inggris kelas XI berbeda antara kelas program IPA dan IPS. Untuk 
program IPA berbagai metode dapat diterapkan karena kemampuan berbahasa 
dan kondisi psikologi peserta didik sangat membantu. Sedangkan pada kelas 
program IPS penentuan metode pembelajaran lebih selektif. Hal tersebut karena 




Sementara itu, Bebet Rusmasari berpendapat bahwa: 
Pemilihan dan penggunaan metode merupakan salah satu problem pendidik 
dalam pembelajaran bahasa Inggris. Perbedaan karakter dan kemampuan dasar 
peserta didik sebagai pertimbangan dalam perencanaan pembelajaran, cukup 
menyulitkan pendidik menentukan metode pembelajaran yang sesuai. Khusus 
untuk kelas tiga, metode yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik. Karena tujuan pembelajaran bahasa Inggris kelas XII di MAN Palopo 
ialah mempersiapkan mereka menghadapi ujian nasional, metode yang dapat 




Berdasarkan hasil pantauan peneliti, tergambar jelas bahwa metode yang 
paling umum digunakan pendidik dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk kelas X 
                                                          
32
Jumrah (46 Tahun), Pendidik Bahasa Inggris Kelas X MAN Palopo , Wawancara, Palopo, 
28 Juni 2012. 
33
Rahmawat, (35 Tahun), Pendidik Bahasa Inggris Kelas XI MAN Palopo, Wawancara, 
Palopo,  28 Juni 2012. 
34
Bebet Rusmasari (32 tahun), Pendidik Bahasa Inggris Kelas XII MAN Palopo, Wawancara, 
Palopo, 3 Juli, 2012. 
105 
 
dan XI adalah metode gramatika-terjemah. Adapun metode langsung sebagai metode 
yang paling menekankan kemampuan komunikatif, masih jarang digunakan. Adapun 
metode lainnya, hanya digunakan secara situasional tidak berlangsung secara massif. 
e. Problem Media Pembelajaran 
Berdasarkan observasi terdapat hal lain yang juga kurang dilakukan oleh 
pendidik yaitu senantiasa membawa/menyiapkan media sebagai alat bantu 
pembelajaran. Ini merupakan cerminan dari kecenderungan umum pendidik, selalu 
bersemangat di awal semester dan cenderung menurun menjelang akhir semester. 
Oleh karena itu, permasalahan sesungguhnya menurut peneliti terletak pada 
ketidakmampuan pendidik bahasa Inggris di MAN Palopo dalam mempertahankan 
kreativitas diri untuk selalu tampil inovatif dan variatif dalam setiap proses 
pembelajaran. Hal ini terlihat pada kecenderungan pendidik yang terlalu 
mengandalkan buku pelajaran semata.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran adalah suatu aktivitas 
berkomunikasi, yaitu proses dimana pendidik dengan perangkat keras (hard ware) 
dan perangkat lunak (soft ware) mengkomunikasikan pengetahuan, sikap dan nilai 
serta keterampilan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks 
komunikasi pendidik berfungsi sebagai komunikator (sender), peserta sebagai 
komunikan (receiver) yang menerima pesan (message) dari komunikator. 
Komunikator tentu menghendaki agar pesan yang disampaikannya dapat diterima 
sevara baik oleh komunikan. Oleh karena itu, komunikator membutuhkan perantara. 
Perantara ini banyak ragamnya, ada yang verbal, visual, dan lain-lain. Perantara 




Berkaitan dengan media pembelajaran, pada saat-saat tertentu pendidik juga 
memanfaatkan berbagai media yang dapat membantu menyampaikan pesan-pesan 
materi pembelajaran kepada peserta didik. Wawancara peneliti dengan salah seorang 
pendidik bahasa Inggris, Bebet Rusmasari,  mengatakan:  
Beberapa jenis media yang saya siapkan dan gunakan dalam pembelajaran di 
kelas ialah kartu kosakata, benda-benda sekitar yang berkaitan dengan materi 
pelajaran serta memanfaatkan laboratorium bahasa, meskipun sifatnya temporal 
dan terbatas yang dikhususkan untuk peserta didik kelas XI dan XII.
35
 
Berkaitan dengan pemanfaatan laboratorium bahasa, penggunaannya hanya 
di khususkan untuk peserta didik kelas XII dan kelas XI. Hal tersebut ditujukan 
untuk mempersiapkan peserta didik secara maksimal menghadapi ujian nasional. 
Sementara untuk peserta didik kelas X aspek listening diperagakan di dalam kelas 
dengan menggunakan media tape recorder. 
Proses pembelajaran tidak hanya mengandalkan buku dan sosok pendidik 
sendiri sebagai rujukan. Tetapi belajar dengan segala sesuatu yang dapat 
mengantarkan pesan materi kepada peserta didik. Oleh karena itu, pendidik harus 
mampu mempertahankan spirit idealisme mengajar agar kreativitasnya terus 
berkembang. Dengan demikian proses pembelajaran pun penuh variasi, tidak 
monoton, sehingga peserta didik menjadi lebih termotivasi. Tanpa kreatifitas, proses 
pembelajaran menjadi monoton, kaku, dan peserta didikpun akan merasa bosan dan 
tidak bergairah. 
Menurut  Rahmawati,S.S. pendidik bahasa Inggris kelas XI mengatakan:  
Untuk memberi suasana berbeda dalam pembelajaran bahasa Inggris, maka 
pembelajaran harus bisa memanfaatkan berbagai media yang kretif. Terkadang 
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dilakukan pemutaran video/film berbahasa Inggris di laboratorium bahasa. 
Meskipun sifatnya rekreatif, namun tetap dalam koridor pembelajaran, karena 
setelah pemutaran film selesai, peserta diminta untuk memberi komentar dan 
dianjurkan dalam bahasa Inggris.
36
 
Seperti telah dijelaskan di muka bahwa pada hakikatnya pembelajaran adalah 
proses komunikasi. Kegiatan pembelajaran di kelas merupakan suatu dunia 
komunikasi tersendiri dimana pendidik dan peserta didiknya bertukar pikiran untuk 
membangun atau mengembangkan suatu konsep atau pengertian. Dalam komunikasi 
sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga komunikasi 
tersebut tidak efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan 
verbalisme, ketidaksiapan peserta didik, kurangnya minat dan kegairahan dan 
sebagainya. 
 Salah satu untuk mengatasi keadaan demikian ialah dengan menggunakan 
media secara terintegrasi dalam proses pembelajaran. Hal itu disebabkan karena 
selain sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, dan lain-lain, media juga berfungsi 
untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu 
media juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk 
memberikan umpan balik.  
3. Upaya-upaya  Mengatasi Problematika Non Linguistik Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo 
Pada dasarnya setiap proses pembelajaran tidak terlepas dari kendala dan 
hambatan, begitu pula pembelajaran bahasa Inggris di MAN Palopo. Di atas telah 
dipaparkan berbagai permasalahan/problematika non linguistik pembelajaran bahasa 
Inggris yang dihadapi baik oleh pihak pimpinan MAN Palopo, pendidik maupun 
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peserta didik. Sebagaimana tujuan mempelajari bahasa Inggris yang telah 
dikemukakan pada pembahasan sebelumnya, yaitu sebagai alat komunikasi dan 
pembuka pintu ilmu pengetahuan, maka penguasaan peserta didik terhadap bahasa 
Inggris merupakan hal yang harus menjadi perhatian utama pendidik maupun 
madrasah. 
Sebagai bentuk pertanggungjawaban stakeholder madrasah di bawah kendali 
kepala MAN Palopo, Wakil Kepala MAN Palopo bidang kurikulum dan segenap 
pendidik mata pelajaran bahasa Inggris berupaya melakukan berbagai terobosan 
dalam pengembangan madrasah dan menangani berbagai problem dalam proses 
pembelajaran, khususnya problematika non linguistik yang dijumpai dalam proses 
pembalajaran bahasa Inggris. Program prioritas yang dicanangkan dalam mengatasi 
berbagai probelematika non linguistik pembelajaran bahasa Inggris di  MAN Palopo, 
meliputi: 
a. Tujuan Pembelajaran 
Permasalahan tujuan pembelajaran berhubungan dengan arah atau hasil yang 
diharapkan. Dalam skala makro, rumusan tujuan pembelajaran erat kaitannya dengan 
filsafat atau sistem nilai yang dianut masyarakat. Sebgaimana dipahami bahwa 
tujuan pendidikan mempunyai klasifikasi, mulai dari tujuan yang sifatnya sangat 
umum hingga pada tujuan khusus yang bersifat spesifik. Khusus tujuan pembelajaran 
bahasa Inggris di MAN Palopo, bukan hanya mengacu pada pedoman 
penyelenggaraan mata pelajaran umum dan silabus, juga memiliki tujuan khusus 
yaitu mempersiapkan peserta didik kelas XII untuk menghadapi Ujian Akhir 
Nasional. Hal tersebut sebagaimana yang dijelaskan oleh Bebet Rusmasari: 
Tujuan pembelajaran bahasa Inggris pada kelas XII di MAN Palopo 
berdasarkan kompetensi dasar yang tertera pada silabus. Tujuan pembelajaran 
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juga memeperhatikan kemampuan peserta didik. Akan tetapi untuk semester 
genap, tujuan tersebut ditambahkan dengan tujuan khusus yaitu untuk 
mempersiapkan peserta didik kelas XII menghadapi Ujuan Akhir Nasional.
37
 
Untuk mengatasi problem tujuan pembelajaran bahasa Inggris di MAN 
Palopo, maka dilaksanakanlah rapat kerja dewan guru dalam rangka menyusun 
penyelenggaraan proses pembelajaran di MAN Palopo setiap tahun pelajaran. Dalam 
forum tersebut salah satu yang dibahas yaitu persoalan tujuan pembelajaran.  
Bahwasanya tujuan pembelajran di MAN Palopo mengacu pada pedoman 
penyelenggaraan pembelajaran, visi dan misi sekolah dan disesuaikan dengan kondisi 
dan kebutuhan peserta didik.  Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Dra 
Hj. Nujihati Sadda, bahwa: 
Tujuan pembelajaran didasarkan pada pedoman penyelenggaraan pembelajaran 
untuk madrasah aliyah, silabus (kompetensi dasar) serta visi dan misi MAN 
Palopo. Tujuan pembelajaran juga mengacu pada kebutuhan peserta didik. 
Untuk mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional, pihak madrasah 
memberikan pengkhususan dalam hal tujuan pembelajaran. Untuk semester 
genap tujuan pembelajaran diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik dalam 
menghadapi Ujian Akhir Nasional. Kebijakan tersebut diberlakukan untuk 
peserta didik kelas XII. Sedang untuk kelas X dan XI tujuan pembelajaran tetep 
mengacu pada silabus (kompetensi dasar). Semua hal tersebut dibahas dan 
disepakati dalam rapat kerja dewan guru MAN Palopo.
38
 
Pembelajaran mata pelajaran bahasa Inggris di MAN Palopo jika dilihat dari 
aspek tujuannya maka permasalahannya ialah persoalan ketercapaian kemampuan 
berbahasa (reading, listening, writing dan speking) yang menjadi prioritas, ataukah 
tujuan kondisional yang dikembalikan peda kemampuan dan kebutuhan peserta didik 
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dan ketersedian madia pembelajaran ataukah tujuan praktis yaitu mempersiapkan 
peserta didik untuk menghadapi Ujian Nasional. 
b. Pendidik 
Dalam dunia pendidikan, pendidik merupakan unsur utama pada 
keseluruhan proses pendidikan, terutama di tingkat institusional dan 
instruksional. Posisi pendidik dalam pelaksanaan pendidikan berada pada garis 
terdepan. Keberadaan pendidik dan kesiapannya menjalankan tugas sebagai 
pendidik sangat menentukan bagi terselenggaranya suatu proses pendidikan. 
Menurut H. Mohamad Surya, tanpa pendidik pendidikan hanya akan menjadi 




Pendidik sebagai salah satu unsur utama dalam pendidikan, kelihatannya 
memiliki segi-segi tertentu yang menarik untuk dikaji, sebab memungkinkan 
dapat diperoleh seperangkat pengetahuan yang bersifat teoritis tentang pendidik 
khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengannya sebagai pendidik. 
Sebenarnya, tidak hanya bermanfaat secara internal terhadap pendidik itu sendiri, 
tetapi juga dipahami dapat berguna secara eksternal terhadap mereka yang hidup 
dan bekerja selain pendidik, termasuk pihak pengelola lembaga-lembaga 
pendidikan yang telah dan akan merekrut atau mengangkat pendidik sebagai 
tenaga pendidik.  
Kemajuan pengembangan MAN Palopo ke depan sebagaimana dikemukakan 
oleh Dra. Maida Hawa adalah:  
Menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dalam bidang IMTAK 
dan IPTEK, baik SDM pendidik maupun peserta didik. Untuk tujuan tersebut, 
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manajemen MAN Palopo (Kepala Madrasah) telah melaksanakan kegiatan 
pelatihan dan memberikan motivasi kepada pendidik untuk melanjutkan studi ke 
jenjang yang lebih tinggi (S2). Untuk peserta didik diberikan program 
pembelajaran yang intensif dan mengadakan berbagai kegiatan yang mendukung 




Karena pembelajaran merupakan kegiatan terpadu dan bersama maka dengan 
terlibatnya semua pendidik menggunakan bahasa Inggris di kelas, proses pembiasaan 
berbahasa menjadi tanggungjawab bersama seluruh komponen madrasah. Yang 
diharapkan dari pendidik non bahasa Inggris bukanlah menjelaskan materi 
pelajarannya dengan bahasa Inggris, tetapi sesekali namun kontinyu melontarkan 
sapaan, pertanyaan, atau teguran kepada peserta didik dalam bahasa Inggris. Dengan 
demikian secara tidak langsung akan merangsang motivasi peserta didik karena 
melihat pendidik lain juga belajar untuk menguasai bahasa Inggris. Peran sinergitas 
inilah yang diharapkan menjadi misi bersama seluruh komponen madrasah. Untuk 
itulah para pendidik dibekali dengan pelatihan bahasa Inggris.  
Berdasarkan pengamatan peneliti dalam pembelajaran di kelas, pendidik-
pendidik mata pelajaran bahasa Inggris lebih percaya diri dalam menggunakan 
bahasa Inggris dalam berkomunikasi dengan peserta didik. Hal terlihat dalam 
pembelajaran yang dilakukan di kelas yang memperlihatkan keaktifan pendidik 
dalam menyapa, menegur, dan menarik perhatian peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan bahasa Inggris.  
Masih berkaitan dengan pengembangan sumber daya (SDM) pendidik, 
berbagai pelatihan yang diprogramkan dalam beberapa kegiatan. Keterangan Kepala 
Madrasah menyebutkan: 
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MAN Palopo juga melaksanakan pelatihan mata pelajaran secara berkala dengan 
fasilitator/instruktur baik dari praktisi pendidikan maupun dari berbagai pihak 
yang dipandang kompeten. Dalam kaitan dengan kemampuan penguasaan 
Teknologi Informasi (IT), juga dilaksanakan pemanfaat berbagai media 
pembelajaran khususnya media Teknologi Informasi (IT) pendidik bahasa 
Inggris bagi semua pendidik dan pegawai. Program tersebut dilakukan agar 
pendidik, khusus senantiasa mendapatkan penyegaraan dan penambahan 
wawasan dan mampu memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran.
41
 
Pelatihan penguasaan Teknologi Insformasi dilaksanakan bertujuan untuk 
memberikan kesempatan kepada pendidik dalam mengoptimalkan pemenfaat media 
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Karena, dengan pemanfaatan 
media kegiatan belajar dapat berlangsung lebih bervariasi dan menarik. Diharapkan 
pula, dengan penguasaan dan pemanfaatan media, pendidik mampu menciptakan dan 
menetukan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, sesuai dengan 
kondisi lingkungan pembelajar dan sesuai dengan kemmapuan peserta didik. 
Untuk mendukung terciptanya kreatifitas pendidik dalam melaksanakan 
proses pembelajaran, berbagai fasilitas pendukung pembelajaran terus diupayakan 
kelengkapannya. Antara lain memperbaharui peralatan Laboratorium Bahasa, 
peralatan lama diganti dengan peralatan baru. Juga pembenahan fasilitas dan 
peralatan ruang Multimedia Pembelajaran. Serat juga mengalokasikan dana untuk 
berbagai kegitan kebahasaan yang diprogramkan oleh pendidik mata pelajaran 
bahasa Inggris. 
b. Peserta didik 
Untuk dapat berbahasa Inggris dengan baik harus melalui proses pembiasaan. 
proses pembiasaan berbahasa Inggris bagi peserta didik dilakukan secara terintegrasi 
dalam proses pembelajaran. Karena pada kesempatan tersebut pendidik dapat 
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memaksimalkan penggunaan bahasa Inggris sebagai media komunikasi dengan 
peserta didik. Praktiknya, pendidik mengawali aktivitas pembelajaran dengan sapaan 
pembuka, appersepsi, bertanya, menyapa, dan menarik perhatian peserta didik 
dengan menggunakan bahasa Inggris yang dasar dan telah akrab dengan peserta 
didik. 
Masih berkaitan dengan proses pembelajaran, untuk melatih kemampuan 
berbahasa Inggris peserta didik dalam berkomunikasi secara langsung dengan 
pemakai bahasa Inggris. Selain itu, dalam rangka meningkatkan kemampuan peserta 
didik, MAN Palopo senantiasa ikut berpartisipasi dalam berbagai even kompetisi 
yang berkaitan dengan bahasa Inggris. Karena keikutsertaan madrasah dalam 
berbagai even kompetisi dapat melatih keberanian peserta didik tampil di hadapan 
orang (audiens), dan jika meraih prestasi yang baik akan memotivasi peserta didik 
lainnya untuk melakukan hal yang sama. Hal terebut sebagai mana di kemukakan 
oleh pembina OSIS MAN Palopo, Udding, S.Pd. yang  menyebutkan bahwa:  
MAN Palopo selalu berpartisipasi aktif dengan mengikutsertakan peserta 
didiknya dalam berbagai kegiatan lomba seperti; English Contest, lomba pidato 
bahasa Inggris, English Contest, baik yang dilaksanakan untuk tingkat kota 
Palopo, maupun tingkat provensi, dan tidak jarang peserta didik kami mampu 
mengukir prestasi yang sangat baik.
42
 
Keterangan pembina OSIS MAN Palopo tersebut, dibenarkan oleh Kepala 
Madrasah yang menyebutkan bahwa:  
Untuk mengembangkan kemampuan peserta didik MAN Palopo khususnya 
kemampuan  berbahasa Inggris, madrasah memberi kesempatan kepada mereka  
untuk selau aktif mengikuti event-event contest/compotition ataupun lomba 
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Dari beberapa informasi yang diperoleh menjelaskan bahwa potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik dapat berkembang dengan baik di MAN Palopo. Setiap 
peserta didik memiliki peluang dan kesempatan yang sama untuk menunjukkan 
kemampuannya. Diawali dari lomba antar kelas yang secara kontinyu dilaksanakan 
berkaitan dengan kegiatan peringatan hari besar Islam maupun Nasional, peserta 
didik berkompetisi. Peserta didik yang tampil terbaik akan menjadi wakil madrasah.  
Untuk memberi kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan berbahasa Inggris yang mereka pelajari, selain aktivitas pembiasaan 
berkomunikasi saat proses pembelajaran di kelas, MAN Palopo juga melaksanakan 
beberapa kegiatan yang menempatkan peserta didik sebagai pelaku utamanya. 
Diantara kegiatan pembiasaan berbahasa yang dilaksanakan di MAN Palopo adalah: 
lomba pidato bahasa Inggris, lomba membaca berita dalam bahasa Inggris, English 
Singing Contest. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan aktivitas rutin yang 
dilaksanakan di MAN Palopo. Waktu pelaksanaannya yaitu setiap selesai 
pelaksanaan ujian tengah semester yang dirangkaikan dengan kegiatan PORSENI. 
Berbagai kegiatan tersebut dirasakan mafaatnya langsung oleh peserta didik, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh St. Nurul Aini. 
Saya sangat antusias jika sekolah mengadakan kegiatan lomba, seperti lomba 
pidato berbahasa Inggris. Karena dengan bagitu saya bisa belajar dengan lebih 
giat dan bersungguh-sungguh sehingga kemampuan berbahasa Inggris saya 
meningkat. Dengan mengikuti lomba saya juga semakin memiliki keberanian 
untuk berkomunikasi dengan bahasa Inggris.
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Kondisi tersebut juga diakui oleh Bebet Rusmasari: 
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Dengan adanya berbagai kegiatan kebahasaan yang dilaksanakan sangat 
membantu dalam proses pembelajaran di kelas. Kemampuan berbahasa Inggris 
peserta didik mengalami peningkatan karena mereka berusaha untuk menghafal 
kosa kata ataupun kalimat berbahasa Inggris. Selain itu, mental mereka juga 
semakin baik, khususnya keberanian untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris 
walupun masih dasar dan sederhana.
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Berdasarkan penjelasan di atas jelas bahwa untuk menciptakan kemampuan 
berbahsa Inggris, tidak cukup hanya melalui proses pembelajaran di kelas. Akan 
tetapi berbagai kegiatan ekstra dapat dilaksanakan, baik dalam lingkungan sekolah 
maupun di luar lingkungan sekolah. Karena, berbagai kegiatan ekstra biasanya 
melibatkan siswa secara aktif baik sebagai penitia maupun sebagai peserta. 
B. Pembahasan 
Problematika merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari proses 
pembelajaran.  Sekolah memegang peranan penting dalam pencarian soslusi karena 
pengaruhnya problematika apapun besar pengaruhnya kepada peserta didik. Maka di 
samping keluarga sebagai pusat pendidikan, sekolah pun mempunyai fungsi sebagai 
pusat pendidikan untuk pembentukan pribadi anak. Dengan sekolah, pemerintah 
mendidik bangsanya untuk menjadi ahli yang dengan bidang dan bakatnya si anak 
didik yang berguna bagi dirinya, dan berguna bagi nusa dan bangsanya.
46
 Karena itu, 
sekolah merupakan lembaga pendidikan formal  di dalamnya terdapat reaksi dan 
interaksi antar warganya. Warga sekolah yang dimaksud adalah pimpinan sekolah, 
pendidik, peserta didik, tenaga administrasi, serta petugas sekolah lainnya. Intrgrasi 
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dan kerjasama warga sekolah inilah yang dapat memberi solusi atas berbagai 
problematika pembelajaran di sekolah. 
1. Aspek Tujuan 
Aspek tujuan merupakan hal penting dalam merencanakan sebuah proses 
pembelajaran bahasa Inggris. Karena, tujuan inilah yang menjadi target pencapaian 
dalam proses pembelajaran. Sebgaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa 
problematika pembelajaran bahasa Inggris jika ditinjau dari aspek tujuan, maka akan 
bermuara pada dua fungsi bahasa, yaitu fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dan 
fungsi bahasa dalam bidang ilmu pengetahuan. 
 Fungsi komunikatif merupakan inti pembelajaran bahasa Inggris saat ini. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam rumusan silabus bahasa Inggris yang menyebutkan 
tujuan komunikatif sebagai kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. 
Bahasa Inggris misalnya; kurikulum menuntut peserta didik mampu ‚berkomunikasi 
dalam bahasa Inggris lisan maupun tulis secara lancar dan akurat sesuai dengan 
konteks sosialnya‛ 
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara bahwa di MAN Palopo 
terdapat tujuan instruksional dan tujuan praktis pembelajaran bahasa Inggris yang 
menjadi problem tersendiri bagi pendidik mata pelajaran bahasa Inggris di MAN 
Palopo. Tujuan instruksional merupakan panduan resmi yang menjadi pedoman bagi 
pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Salah satu poin pokok dalam 
tujuan instruksional ialah memfungsiksn bahasa sebagai alat komunilasi. Akan 
tetapi, tujuan tersebut masih bersifat normatif, artinya bahwa tujuan tersebut 
merupakan tujuan ideal dalam pembelajaran bahasa Inggris. Karena jika melihat 
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, maka tujuan tersebut sulit 
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untuk diwujudkan. Untuk mencapai tujuan instruksional tersebut dibutuhkan 
keterpaduan antara kesiapan peserta didik, kesiapan pendidik, ketercukupan waktu 
dan ketersediaan sumber dan media pembelajaran, dan persyaratan inilah yang masih 
belum terpenuhi secara maksimal di MAN Palopo. Sehingga, ketercapaian 
ketuntasan kompetensi dasar yang menjadi tujuan pembelajaran bahasa Inggris sulit 
untuk tercapai. 
Menurut hemat peneliti, problem tujuan pembelajaran bahasa Inggris di 
MAN Palopo dapat diatasi dengan cara: 1). Melalui forum rapat kerja dewan guru 
dalam penentuan dan penyusunan KTSP serta kurikulum yang dilakukan setiap awal 
tahun pelajaran baru. 2). Melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang 
dilaksanakan secara berkala. Dalam forum yang khusus diikuti oleh pendidik mata 
pelajaran inilah dapat dengan ditentukan tujuan pembelajaran secara objektif. 
2. Aspek Pendidik 
Menjadi seorang pendidik bukanlah pekerjaan yang mudah. Akan tetapi, jika 
dilakukan dengan kesungguhan dan perencanaan yang mendalam akan menjadi 
keperjaan yang menyenagkan. Sebelum melakukan aktivitas mengajar, seorang 
pendidik harus membuat persiapan dan perencanaan yang baik. Untuk itu 
dibutuhkan kemampuan pendidik dalam menganalisa program pembelajaran. 
Disinilah pentingnya kreativitas. Kreativitas sangat diperlukan dalam menjalankan 
tugas mengajar. Pendidik yang kreatif selalu berusaha menemukan solusi atas 
permasalahan pembelajaran yang dialaminya. Karena sesungguhnya dalam setiap 
proses pembelajaran yang dilakukan, pendidik akan selalu menemukan masalah-
masalah baru yang membutuhkan pemecahan.  
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Menurut peneliti yang sulit ditumbuhkan adalah masalah kewibawaan dan 
keteladanan. Kewibawaan adalah suatu yang sangat penting dimiliki oleh pendidik. 
Oleh karena itu kewibawaan mempunyai kesungguhan, suatu kekuatan, suatu yang 
dapat memberikan kesan dan pengaruh. Pengetahuan dan teknik mengajar, juga 
pengalaman-pengalaman tidaklah cukup mempengaruhi seseorang. Namun lebih dari 
itu seorang pendidik juga harus memiliki seni dalam mengajar. Seni lebih dari 
sekedar pengetahuan dan keterampilan, seni melandasi kemanpuan untuk 
mempengaruhi orang lain. 
Masalah keteladanan dalam pembelajaran bahasa Inggris berkaitan dengan 
masalah penggunaan bahasa Inggris oleh pendidik baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas, baik kepada peserta didik maupun antar sesama pendidik mata pelajaran 
bahasa Inggris. Bagaimanapun seorang peserta didik biasanya mencontohi perilaku 
gurunya. Jika pendidik sering menggunakan dan memperaktekkan bahasa Inggris 
dalam berkomunikasi, maka pendidik dengan sendirinya akan belajar dari hal 
tersebut dan akan mencontohinya. Untuk itu, pendidik bahasa Inggris sebaiknya 
membiasakan diri untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris kepada peserta 
didiknya apalagi antar sesama pendidik mata pelajaran bahasa Inggris. 
Upaya yang dilakukan oleh pihak pimpinan MAN Palopo dalam 
meningkatkan kualiatas dan kompetensi pendidik bahasa Inggris khususnya sudah 
sangat baik. Di mana kepala MAN P{alopo mendorong dan memotivasi seluruh 
pendidik untuk melanjutkan studi mereka ke jenjang yang lebih tinggi (S2). 
Pimpinan juga merekomendasikan pendidik untuk mengikuti berbagai pelatihan 




3. Aspek Peserta Didik 
Sebagaiman telah dijelasakan sebelumnya bahwa peserta didik merupakan 
komponen penting yang menjadi tolok ukur penentu keberhasilan kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran yang berhasil tidak hanya ditentukan oleh terlaksananya 
perencanaan yang disusun oleh pendidik, tetapi juga tercapainya standar ketuntasan 
belajar yang telah dirumuskan. Tuntas tidaknya pembelajaran diukur melalui 
perolehan hasil evaluasi peserta didik yang dilakukan oleh pendidik. 
Berdasarkan penjelasan tentang kondisi peserta didik MAN palopo terkait 
pembelajaarn bahasa Inggris, peneliti berpandangan bahwa kegiatan-kegiatan yang 
ada dan dilaksanakan telah menggambarkan sebuah kondisi di mana MAN Palopo 
cukup memperhatikan pengembangan kemampuan berbahasa peserta didik, akan 
tetapi di sisi lain mengingat kegiatan tersebut belum mengakomodir peserta didik 
dalam jumlah yang banyak menjadikannya kurang memberi dampak yang signifikan 
dalam meningkatkan kompetensi berbahasa peserta didik. 
Bagaimanapun, suatu program kegiatan yang hanya melibatkan personal 
dalam jumlah terbatas, tidak dapat memberi efek komunal yang besar. Secara instan 
akan memunculkan eforia massa, namun secara pribadi tidak berdampak apa-apa. 
Oleh karena itu, peserta didik MAN Palopo membutuhkan sarana kolosal sebagai 
wadah ekspresi berbahasa.  
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti berkesimpulan bahwa, peserta didik 
membutuhkan ruang yang seluas-luasnya dalam bentuk lingkungan yang mendukung 
tereksplorasinya skill berbahasa yang mereka miliki. Lingkungan bahasa yang paling 
dominan dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah lingkungan formal. Sedangkan 
lingkungan informalnya sangat terbatas untuk tidak mengatakan tidak ada. Oleh 
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karena lingkungan formalnya adalah madrasah, maka yang penting untuk dimiliki 
setiap madrasah adalah pendidik profesional. Karena hanya pendidik profesional saja 
yang mampu memikirkan, merumuskan, dan mempraktikkan sebuah pembelajaran 
yang mengarah kepada tujuan secara jelas. 
Memang untuk mencapai tujuan, dibutuhkan kerja keras, dukungan finansial, 
dan komitmen tinggi dari semua unsur terkait. Kepala Madrasah, pendidik, tenaga 
kependidikan, peserta didik, dan orang tua/wali (Komite Sekolah). Intinya adalah 
komunikasi agar ide-ide pengembangan yang dirumuskan oleh madrasah dapat 
dipahami dan memperoleh dukungan orang tua/wali peserta didik. 
4. Aspek Metode 
Berkaitan dengan problematika pembelajaran bahasa Inggris di MAN Palopo, 
jika dihubungkan dengan empat skill berbahasa (listening, speaking, reading, and 
writing), maka unsur speaking dipandang sebagai aspek yang belum dapat dicapai 
secara maksimal. Sepanjang proses pembelajaran yang dilalui peserta didik di MAN 
Palopo, sangat sedikit peserta didik yang mampu berkomunikasi dalam bahasa 
Inggris dengan lancar sebagai produk hasil pembelajaran di madrasah. Jika ada yang 
memiliki kemampuan itu, bisa ditebak jika peserta didik tersebut telah mengikuti 
bimbingan (kursus) di luar madrasah. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh 
Rahmawati, S.S. 
Dari empat kemampuan berbahasa Inggris  (listening, speaking, reading, and 
writing) kemampuan speaking atau kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 
Inggris menjadi kemampuan yang paling rendah pencapaiannya dalam proses 
pembelajaran. Peserta didik yang memiliki kemampuan berkomunikasi biasanya 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa informan, 
peneliti berpandangan bahwa aspek yang harus diperhatikan pendidik bahasa Inggris 
yaitu meransang keberanian peserta didik untuk berbicara dalam bahasa Inggris. 
Terdapat bebrapa peserta didik yang mengikuti bimbingan (kursus) bahasa Inggris di 
luar madrasah, merupakan potensi besar yang belum dimaksimalkan oleh pendidik 
untuk menciptakan sebuah suasana berbahasa Inggris yang aktif.  
Setiap jenis metode pembelajaran yang dikemukakan di atas, Metode 
Gramatika-Terjemah, Metode Langsung, Metode Audio-Lingual, Metode Membaca, 
dan Metode Eklektik, masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Oleh 
karena itu, dalam menentukan sebuah metode yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran, seorang pendidik harus memahami kelebihan dan kekurangan tersebut 
serta mampu memahami tingkat karakter materi yang akan diajarkan, sehingga 
penggunaan sebuah metode benar-benar efektif. 
Berdasarkan keterangan di atas peneliti berpandangan, bahwa pembelajaran 
yang berhasil harus memperhatikan variasi metode yang dilandasi observasi dan 
analisa komprehensif terhadap karakteristik peserta didik. Dengan demikian 
pengenalan pendidik atas potensi peserta didik lebih maksimal yang akan membantu 
pendidik dalam memformulasikan materi, metode, dan media yang tepat dalam 
proses pembelajaran. Selain itu, pendidik juga dituntut memiliki wawasan 
komprehensif tentang berbagai metode pembelajaran yang ada. 
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5. Aspek Media 
Media merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan proses 
pembelajaran. Karena banyaknya ragam media, masing-masing memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Untuk itu perlu memilihnya dengan cermat dan 
tepat agar dapat dimanfaatkan secara efektif. Ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam memilih media, antara lain: tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai, ketepatgunaan, kondisi peserta didik, ketersediaan perangkat keras dan 
perangkat lunak, dan biaya.  
Oleh karena itu, yang perlu menjadi perhatian dalam hubungannya dengan 
penggunaan dan pengembangan media pembelajaran di MAN Palopo antara lain: 
1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Masalah tujuan ini merupakan komponen utama yang 
harus diperhatikan dalam memilih media. 
2) Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam memilih 
media. Sesuai atau tidaknya antara materi dengan media yang digunakan 
pada hasil pembelajaran peserta didik. 
3) Kondisi peserta didik dari segi subjek belajar menjadi perhatian yang serius 
bagi pendidik dalam memilih media. Kondisi peserta didik mencakup 
kemampuan, pengetahuan, kondisi psikologis. 
4) Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi pendidik untuk 
mendesain sendiri media yang akan digunakan merupakan hal yang perlu 
menjadi pertimbangan dalam memilih media. 
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5) Media yang pilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan disampaikan 
kepada audien secara tepat dan berhasil guna. Dengan kata lain, tujuan yang 
ditetapkan dapat dicapai secara optimal. 
6) Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus sebanding 
dengan hasil yang akan dicapai. Pemanfaatan media yang sederhana mungkin 
lebih menguntungkan daripada menggunakan media canggih (teknologi 
tinggi) bilamana hasil yang dicapai tidak sebanding dengan dana yang 
dikeluarkan.  
Diharapkan dengan pemanfaatan media yang tepat dapat membantu 
terciptanya proses pembelajaran bahasa Inggris yang kondusif, di mana pendidik 
dapat memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki dalam memaksimalkan 
tercapainya target dan tujuan pembelajaran. Bagi peserta didik dapat dengan nyaman 
mengikuti proses pembelajaran serta dapat memaksimalkan peningkatan 






Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab-
bab terdahulu, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Problem atau permasalahan non linguistik yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran bahasa Inggris di MAN Palopo tampak pada: a) Tujuan; 
penentuan tujuan pembelajaran, apakah tujuan instruksional yang mengacu 
pada kurikulum dan silabus, ataukah tujuan praktis yang berdasar pada 
kepentingan dan kemampuan peserta didik, b) Pendidik; baik tuntutan 
komptensi maupun penjiwaan profesi, seperti kreatifitas dan keteladanan 
pendidik dalam menciptakan proses pembelajaran yang kondusif, c) Peserta 
didik; dalam hal kemampuan, minat dan perhatian peserta didik terhadap 
mata pelajaran bahasa Inggris, d) Metode pembelajaran; pemilihan dan 
penggunaan metode yang sesuai dengan materi pelajaran, kemampuan siswa 
dan tujuan pembelajaran, e) Media; pemilihan media yang sesuai dengan 
materi dan tujuan pembelajaran serta pemanfataannya yang variatif dan 
efisien. 
2. Langkah-langkah antisipatif mengatasi problem non linguistik yang dihadapi 
dalam pembelajaran bahasa Inggris di MAN Palopo antara lain: a) 
Menentukan tujuan pembelajaran melalui rapat kerja penyusunan KTSP dan 
pembuatan silabus, menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kemampuan 
dan kebutuhan peserta didik, b) Memberikan dukungan kepada pendidik 
untuk meningkatkan kompetensi melalui pelatihan dan melanjutkan studi ke 
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jenjang yang lebih tinggi, c) Memotivasi peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa Inggris, d) Memotivasi pendidik untuk dapat 
menggunakan metode dan media pembelajaran yang efisien serta pihak 
sekolah berusaha menyiapkan berbagai media dan saran yang mendukung 
proses pembelajaran bahasa Inggris di MAN Palopo. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian, peneliti mengemukakan implikasi penelitian, yaitu:  
1. Probelmatika non linguistik dalam proses pembelajaran bahasa Inggris di 
MAN Palopo merupakan hal yang benar-benar terjadi. Akan tetapi, hal 
tersebut bukanlah kendala dan hambatan untuk menyusun, mengembangkan 
dan menyelenggarakan proses pembelajaran yang kondusif.  
2. Pimpinan Madrasah Aliyah Negeri Palopo, Wakamad MAN Palopo bidang 
kurikulum dan segenap pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran bahasa 
Inggris untuk terus menciptakan metode pembelajaran dan lingkungan 
belajar yang dapat meningkatkan minat, kemampuan, dan prestasi peserta 
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Pendidik Tetap MAN Palopo   
No Nama JK 






Dra. MAIDA HAWA 
196708131993032001 
P S1 STKIP PPKN 
Kep. Madrasah / 
Pkn 
2 
Dra. Hj. NUJIHATI SADDA 
195512111989022001 
P S1 STAIN USHULUDDIN Al-quran Hadits 
3 
Dra. ANNA RACHMA CHALID 
196106231992032001 
P S1 IAIN SYARIAH Fiqih 
4 
Drs. M. BAHRUM T, M.Pd.I 
196212311991011001 
L S2 UIN MKSR PAI Aqidah Akhlak 
5 
Dra. NIBA MANGANNI 
196107191994032001 
P S1 IKIP SEJARAH Seni Budaya 
6 
Dra.   JUMRAH     
196612311994032009 








P S1 STKIP BHS. INDONESIA Bahasa Indonesia 
9 
Drs. IRWAN SAMAS 
196507301994031001 
L S1 IAIN TARBIYAH Fiqih 
10 
Dra. JUMIATI SINARJA 
196904071998032001 




P S1 IAIN TADRIS IPS Sejarah 
12 
Dra. JUMALIANA  
150284046 
P S1 IAIN TADRIS MAT. Matematika 
13 
Drs. SOFYAN LIHU 
196809251997021001 
L S1 IKIP MATEMATIKA Matematika 
14 
UDDING, S.Pd  
132163596 
L S1 IKIP MATEMATIKA Matematika/bk 
15 
Drs. ABD. MAJID DM. M.Pd.I 
195809191989031002 
L S2 UIN MKSR PAI Al-Quran Hadits 
16 
RAHMAWATI, SS  
19731102 2003122009 
P S1 IKIP BHS. INGGRIS Bahasa Inggris 
17 
RAHMAH, S.Ag,. S.Pd 
197109072003122001 
P S1 IAIN TADRIS IPA Kimia 
18 
Drs. HAERUDDIN  
150384705 
L S1 IKIP BHS. INDONESIA Bahasa Indonesia 
19 
Dra. NURMIATI, M.Pd.I 
197105032005012003 
P S2 UIN MKSR PAI Bahasa Inggris 













P S1 IKIP TEKNIK KIMIA Kimia 
23 
RIZAL SYARIFUDDIN, SE 
197708162006041017 
L S1 STIEM EKONOMI Ekonomi 
24 
BEBET RUSMASARI, S.Fil.I., 
M.Pd.I 197809022007011008 
L S2 UIN MKSR PBA Bahasa Inggris 
25 
FAISAL SYARIFUDDIN, ST 
197708162007011024 








L S1 IKIP EKONOMI Ekonomi 
28 
Dra. USWATY CHALID 
196712312007012279 
P S1 IAIN PAI Aqidah akhlak 
29 
INDARMI H. RENTA, S.Ag 
197209152007012013 
P S1 IAIN PBA Bahasa Inggris 
30 
Dra. ST. NUN AINUN YAHYA 
196904192007012025 




P S1 STKIP BHS. INDONESIA Bahasa Indonesia 
32 
Drs. ABD. MUIS ACHMAD 
196908192007101003 




L S1 IAIN DAKWAH Geografi 
34 
HERI SUSANTO JAENI, S.Sos 
196908062009011003 




L S1 STKIP PPkN PKn 
36 
MUH. NASHIR TAKBIR, S.KOM 
197809032008011006 





SOMPENG B, S.Pd 
195912311987031149 
L S1 STKIP PKkN PKn 
38 
ABDUL WAHHAB, S.Si 
198107302006041012 
L SI UNM MATEMATIKA Matematika 
39 YUSNI, ST 198201172009122003 P S1 UNM TEKNIK Kimia 
40 Dra. HJ. SAHARI B. AMIER P S1 IAIN SYARIAH SKI 
41 YUNUS BAAN,ST L S1 UNHAS TEKNIK Fisika 
42 Ir. SUNARDI A L SI UNHAS TEKNIK Fisika 
43 H. SIBENTENG L D3 IKIP PEND. SENI Pend. Seni 
44 ASRIANI BASO, S.Ag P S1 IAIN PAI Mulok  




46 ABD. RASYID BARUBU L SI IKIP BHS. JEPANG Bahasa jepang 











1 2 3 4 5 
1 Kelas X 58 102 160 
2 Kelas XI 51 98 149 
3 Kelas XII 55 126 181 
 Jumlah 164 326 490 
Sumber Data: Daftar Keadaan Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Palopo 
  
 Tabel 4.3 
Keadaan Sarana Prasarana Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo 
No Jenis Jumlah 
1 Ruang Kantor 1 Ruang 
2 Ruang Pendidik 1 Ruang  
3 Ruang Belajar (Kelas) 25 Ruang 
4 Ruang Ketrampilan 1 Ruang 
5 Laboratorium IPA 2 Ruang 
6 Laboratorium Bahasa 1 Ruang 
7 Laboratorium Skill (Volt) 1 Ruang 
8 Laboratorium Komputer 2 Ruang 
9 Perpustakaan 1 Ruang 
10 Masjid 1 Bangunan 
11 OSIS, Pramuka, PMR/UKS 1 Ruang 
12 Bimbingan dan Konseling 1 Ruang 
13 Koperasi Peserta didik dan Pegawai 1 Ruang 
14 Parkir Kendaraan 1 Area 
15 
Lapangan Olahraga (Basket, Voli, Takraw, 
Bulutangkis, dll.) 
1 Area 
16 AULA 1 Ruang 
17 Taman Belajar 1 Area 
18 Apotek Hidup 1 Area 
19 WC Kantor 2 Kamar 
20 WC Pendidik 2 Kamar 
21 WC Peserta didik 8 Kamar 













































Bangunan Utama MAN Palopo Tampak dari depan 
Suasana Upacara Bendera di MAN Palopo  Bangunan Utama  MAN Palopo  tampak 
dari belakang 
Wawancara dan Photo bersama Kepala  
MAN Palopo, Dra. Maida Hawa 
Suasana santai para pendidik di ruang guru 
di MAN Palopo 











































Wawancara dengan Wakamad MAN Palopo Bid. 
Kurikulum, Dra. Hj. Nujihati Sadda 
Wawancara dengan Bebet Rusmasari,S.Pd.  Pendidik Mapel 
Bahasa Inggris Kelas XII  MAN  Palopo 











































Wawancara dengan Dra. Jumrah, Pendidik Mapel 
Bahasa Inggris  MAN  Palopo 
Photo bersama Pendidik Mapel bahasa Inggris  
MAN  Palopo 
Wawancara dengan Rahmawati, S.S.  Pendidik 











































Wawancara dengan Hadara, Peserta Didik MAN  
Palopo 
Wawancara dengan Putri Ayu dan Eka Sutari 
Muin , Peserta Didik MAN  Palopo 
Suasana Pembelajaran Bahasa Inggris Kelas X 












































Diskusi  bersama Pendidik Mapel bahasa Inggris  
MAN  Palopo 
Photo bersama staff  TU  MAN  Palopo 










Waktu Bulan / Minggu 
JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER 
I TAHAP AWAL PERSIAPAN                 
 
a. Penyusunan Proposal X                
b. Pembuatan Perangkat Proposal X                
c. Pengurusan Surat-surat  X               
d. Seminar Proposal  X               
II TAHAP PELAKSANAAN                 
 
a. Pengumpulan Data   X X X X X          
b. Interpretasi Data        X X        
c. Penulisan Laporan          X X X     
III TAHAP AKHIR                 
 
a. Seminar Hasil             X    
b. Koreksi dan Perbaikan              X   






MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 
Jl. Dr. Ratulangi Telp. 0471-21671  Fax. 0471-21671 
P A L O P O 
 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
Nomor: Ma.21.21/01/PP/07/252/2012 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama   : Dra. Maida Hawa  
 NIP   : 19670813 199303 2 001 
Jabatan  : Kepala MAN Palopo 
Pangkat/Gol  : Pembina /Iva 
Dengan ini menerangkan bahwa: 
 Nama   : Chuzaimah  
NIM   : 80100210025 
 Pekerjaan  : Mahasiswi Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
Prodi/Konsetrasi : Dirasah Islamiyah / Pendidikan dan Keguruan 
Benar-benar telah melakukan penelitian di instansi kami, sehubungan dengan 
penyusunan tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo”, selama dua bulan, dari bulan 
Juni sampai dengan Agustus 2012 
 
Demikian surat keterangan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 6 Agustus 2012 




       Dra. Maida Hawa 
       NIP. 19670813 199303 2 001 
 PERNYATAAN WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama   : Dra. Maida Hawa  
 NIP   : 19670813 199303 2 001 
Jabatan  : Kepala MAN Palopo 
Alamat  : Palopo 
Menyatakan bahwa saudari Chuzaimah, NIM. 80100210025, mahasiswi Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Program Studi Dirasah Islamiyah, Konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan, benar-benar telah melakukan wawancara untuk 
kelengkapana tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madarasah Aliyah Negeri Palopo” 
 
Demikian surat pernyataan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 30 Juli 2012 
       Responden 
 
 







Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama   : Dra. Hj. Nujihati Sadda 
 NIP   : 195512111989022001 
Jabatan  : Wakamad MAN Palopo, Bid. Kurikulum 
Alamat  : Palopo 
Menyatakan bahwa saudari Chuzaimah, NIM. 80100210025, mahasiswi Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Program Studi Dirasah Islamiyah, Konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan, benar-benar telah melakukan wawancara untuk 
kelengkapana tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madarasah Aliyah Negeri Palopo” 
 
Demikian surat pernyataan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 7 Mei 2012 
       Responden 
 
 







Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama : Rahmawati, SS. 
 NIP : 19731102 2003122009 
Jabatan : Pendidik Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas XI MAN Palopo 
Alamat : Palopo 
Menyatakan bahwa saudari Chuzaimah, NIM. 80100210025, mahasiswi Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Program Studi Dirasah Islamiyah, Konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan, benar-benar telah melakukan wawancara untuk 
kelengkapana tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madarasah Aliyah Negeri Palopo” 
 
Demikian surat pernyataan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 30 Juli 2012 
       Responden 
 
 







Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama  : Dra. Jumrah 
 
 NIP  : 196612311994032009 
Jabatan : Pendidik Mata Pelajaran Bahasa Inggris MAN Palopo 
Alamat : Palopo 
Menyatakan bahwa saudari Chuzaimah, NIM. 80100210025, mahasiswi Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Program Studi Dirasah Islamiyah, Konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan, benar-benar telah melakukan wawancara untuk 
kelengkapana tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madarasah Aliyah Negeri Palopo” 
 
Demikian surat pernyataan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 30 Juli 2012 
       Responden 
 
 








Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama   : Bebet Rusmasari, S.Pd. 
 
 NIP   : 197902182005022002 
Jabatan  : Pendidik Mata Pelajaran Bahasa Inggris MAN Palopo 
Alamat  : Palopo 
Menyatakan bahwa saudari Chuzaimah, NIM. 80100210025, mahasiswi Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Program Studi Dirasah Islamiyah, Konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan, benar-benar telah melakukan wawancara untuk 
kelengkapana tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madarasah Aliyah Negeri Palopo” 
 
Demikian surat pernyataan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 30 Juli 2012 
       Responden 
 
 








Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama  : Drs. Abd. Madjid DM. M.Pd.I 
 
 NIP  : 195809191989031002 
Jabatan : Wakamad MAN Palopo, Bid. Sarana dan Prasarana 
Alamat : Palopo 
Menyatakan bahwa saudari Chuzaimah, NIM. 80100210025, mahasiswi Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Program Studi Dirasah Islamiyah, Konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan, benar-benar telah melakukan wawancara untuk 
kelengkapana tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madarasah Aliyah Negeri Palopo” 
 
Demikian surat pernyataan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 30 Juli 2012 
       Responden 
 
 








Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama  : Muhammad Yunus 
 
 NIS  :  
Jabatan : Peserta Didik Kelas X MAN Palopo 
Alamat : Palopo 
Menyatakan bahwa saudari Chuzaimah, NIM. 80100210025, mahasiswi Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Program Studi Dirasah Islamiyah, Konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan, benar-benar telah melakukan wawancara untuk 
kelengkapana tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madarasah Aliyah Negeri Palopo” 
 
Demikian surat pernyataan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 30 Juli 2012 
       Responden 
 
 








Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama  : Eka Sutari Muin 
 
 NIS  :   
Jabatan : Peserta Didik Kelas XI  MAN Palopo 
Alamat : Palopo 
Menyatakan bahwa saudari Chuzaimah, NIM. 80100210025, mahasiswi Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Program Studi Dirasah Islamiyah, Konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan, benar-benar telah melakukan wawancara untuk 
kelengkapana tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madarasah Aliyah Negeri Palopo” 
 
Demikian surat pernyataan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 31 Juli 2012 
       Responden 
 








Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama  : Putri Ayu 
 
 NIS  :  
Jabatan : Peserta Didik Kelas XI  MAN Palopo  
Alamat : Palopo 
Menyatakan bahwa saudari Chuzaimah, NIM. 80100210025, mahasiswi Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Program Studi Dirasah Islamiyah, Konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan, benar-benar telah melakukan wawancara untuk 
kelengkapana tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madarasah Aliyah Negeri Palopo” 
 
Demikian surat pernyataan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 30 Juli 2012 
       Responden 
 
 










Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama  : Ahmad Nouruzzaman 
 
 NIS  :  
Jabatan : Peserta Didik Kelas XII  MAN Palopo 
Alamat : Palopo 
Menyatakan bahwa saudari Chuzaimah, NIM. 80100210025, mahasiswi Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Program Studi Dirasah Islamiyah, Konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan, benar-benar telah melakukan wawancara untuk 
kelengkapana tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madarasah Aliyah Negeri Palopo” 
 
Demikian surat pernyataan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 30 Juli 2012 
       Responden 
 
 





 PERNYATAAN WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama  : Hadara 
 
 NIS  :  
Jabatan : Peserta Didik Kelas XII, Prog. IPS  MAN Palopo 
Alamat : Palopo 
Menyatakan bahwa saudari Chuzaimah, NIM. 80100210025, mahasiswi Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Program Studi Dirasah Islamiyah, Konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan, benar-benar telah melakukan wawancara untuk 
kelengkapana tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madarasah Aliyah Negeri Palopo” 
 
Demikian surat pernyataan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 30 Juli 2012 
       Responden 
 
 







 Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama  : Aulia Rahman 
 
 NIS  :  
Jabatan : Peserta Didik Kelas X E.  MAN Palopo 
Alamat : Palopo 
Menyatakan bahwa saudari Chuzaimah, NIM. 80100210025, mahasiswi Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Program Studi Dirasah Islamiyah, Konsentrasi 
Pendidikan dan Keguruan, benar-benar telah melakukan wawancara untuk 
kelengkapana tesis dengan  Judul Penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa 
Inggris di Madarasah Aliyah Negeri Palopo” 
 
Demikian surat pernyataan, ini kami buat untuk dipergunakan sebaik-baiknya. 
        
 
Palopo, 30 Juli 2012 
       Responden 
 
 




Judul tesis “Problematika Non Linguistik Pembelajaran Bahasa Inggris di MAN 
Palopo” 
KEPALA MADRASAH/KAUR TU 
1. Bagaimana keadaan pendidik di MAN Palopo, khususnya pendidik mata 
pelajaran bahasa Inggris? 
2. Kendala apa sajakah yang dihadapi pendidik mata pelajaran bahasa Inggris 
dalam melaksanakan proses pembelajaran? 
3. Bagaimana program madrasah dalam mengembangkan SDM pendidik 
khususnya pendidik bahasa Inggris? 
4. Apakah madrasah mempunyai program untuk mengembangkan kemampuan 
berbahasa peserta didik? Bagaimana bentuk kegiatannya?  
5. Apakah madrasah menekankan guru untuk menggunakan bahasa Arab dan 
Inggris sebagai bahasa pengantar dalam proses pembelajaran, khususnya di kelas 
unggulan? 
6. Apakah MAN Palopo telah memiliki sarana prasarana yang memadai/lengkap 
untuk mendukung proses pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Inggris? 
7. Bagaimana program pengembangan MAN Palopo ke depan?  
 
KAUR KURIKULUM 
1. Bagaimana proses perumusan kurikulum (KTSP) MAN Palopo, khususnya 
untuk mata pelajaran bahasa Inggris? 
a. Tujuan pembelajaran 
b. Alokasi waktu 
c. Ketersediaan sarana dan media pembelajaran (lab bahasa, dll) 
2. Bagaimana keadaan hasil studi siswa (UN maupun semester) untuk mata 
pelajaran bahasa Inggris? 
3. Apa saja kegiatan siswa yang berkaitan dengan pembelajaran khususnya bahasa 
Inggris? 
4. Bagaimana program madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru? 
5. Kendala apa saja yang dihadapi oleh pendidik mata pelajaran bahasa Inggris? 
6. Bagaimana keadaan kompetensi pendidik mata pelajaran bahasa Inggris? 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
PENDIDIK BAHASA INGGRIS 
1. Bagaimana respon peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa nggris? 
2. Bagaiman pendekatan yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran? 
3. Metode apa yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran bahasa nggris? 
4. Menurut bapak/ibu, apa tujuan/target yang ingin dicapai dalam pembelajaran 
bahasa Inggris? (apakah disesuaikan dengan silabus/KD ataukah disesuaikan 
dengan kemampuan siswa)  
5. Bagaimana kendala yang bapak/ibu dapatkan dalam proses pembelajaran bahasa 
Inggris di kelas, khususnya berkaitan pencapaian 4 skill/ketrampilan berbahasa?  
6.  Apakah ada di antara siswa yang mengikuti kursus bahasa asing Inggris? 
Bagaimana peran mereka dalam pembelajaran di kelas? 
7. Bagaimana bapak/ibu memanfaatkan sarana/prasarana pembelajaran yang ada di 
MAN Palopo?  
   9. Apakah bapak/ibu membiasakan berkomunikasi dengan bahasa Inggris jika 
bertemu peserta didik di lingkungan madrasah? Dan bagaimana dengan sesama 
pendidik bahasa? 
10. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam memotivasi siswa untuk menguasai bahasa 
Arab/Inggris? 
11. Apa saja kegiatan pengembangan kemampuan berbahasa peserta didik yang 






1. Menurut kamu apakah materi bahasa Inggris susah? 
2. Aspek bahasa mana yang paling susah? (percakapan, membaca, menulis atau 
mendengrkan) 
3. Apakah kamu ikut bimbingan kursus bahasa Inggris? 
4. Bagaimana pendapatmu jika pendidik menjelaskan materi dengan bahasa 
Inggris? 
5. Menurut kamu apakah belajar bahasa Inggris itu penting? Apa alasannya? 
6. Apakah pendidik menggunakan media bervariasi dalam pembelajaran? 
7. Apakah pendidik menyapamu dengan bahasa Inggris saat berjumpa diluar kelas? 
8. Menurut kamu, mana yang lebih kamu sukai guru selalau berbahasa Inggris atau 
sebaliknya? 
9. Apa saja kegiatan berbahasa Inggris yang ada di MAN Palopo? 
10. Apakah kamu selalu berpartisipasi dalam kegiatan tersebut? 
 
